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ABSTRAK

Ramadhan, Puguh Aria, 2026. Pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) dan Grit
terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir. Skripsi. Fakultas psikologi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Ali Syahidin Mubarok, M.Si, Dr. Hj. Rofigah, M.Pd

Era digital telah mengubah tuntutan dunia kerja secara mendasar, namun
data Badan Pusat Statistik (BPS) (Februari 2025) mencatat 6,23% atau sekitar 1,01
juta lulusan S1 masih menganggur dan 67% rekruter menilai fresh graduate
Indonesia kurang siap kerja (JobStreet, 2023). Mahasiswa tingkat akhir menghadapi
dua faktor psikologis yang berlawanan: Fear of Missing Out (FOMO) sebagai
penghambat fokus dan produktivitas, serta Grit sebagai pendorong ketekunan
dalam mencapai tujuan karir. Meskipun keduanya relevan, penelitian yang
mengkaji pengaruhnya secara simultan terhadap kesiapan kerja masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh FoMO dan Grit
terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi
linear berganda. Subjek penelitian berjumlah 247 mahasiswa tingkat akhir (105
Laki-Laki dan 142 perempuan) usia 20-26 tahun di seluruh perguruan tinggi
wilayah Malang raya. Instrumen yang digunakan adalah Fear of Missing Out Scale
(FoMO-S) (a = 0,953), Short Grit Scale (Grit-S) (o. = 0,892) dan Work Readiness
Scale (WRS) (o= 0,957). Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 25.0 untuk
uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi dan pengujian hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir
berada pada kategori sedang terkait Fear of Missing Out (FoMO), Grit dan
Kesiapan Kerja. Secara parsial, Fear of Missing Out (FoMO) (p = 0,000)
berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja (p < 0,05) dan Grit (p = 0,127)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja (p < 0,05). Nilai R Square
0,138 menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 13,8% variasi Kesiapan
Kerja, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Dapat disimpulkan bahwa Kesiapan Kerja Mahasiswa tingkat akhir dipengaruhi
oleh FoMO dan Grit, meskipun masih terdapat faktor lain yang lebih dominan
diluar model penelitian.

Kata Kunci: Fear of Missing Out (FoOMO), Grit, Kesiapan Kerja
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ABSTRACT

Ramadhan, Puguh Aria, 2026. The Influence of Fear of Missing Out (FoMO) and
Grit on Work Readiness of Final-Year Students. Undergraduate Thesis. Faculty of
Psychology, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Ali Syahidin Mubarok, M.Si, Dr. Hj. Rofigah, M.Pd

The digital era has fundamentally transformed the demands of the
workforce, yet data from the Central Bureau of Statistics (BPS) (February 2025)
recorded that 6.23%, or approximately 1.01 million bachelor's graduates, remain
unemployed, and 67% of recruiters consider Indonesian fresh graduates
insufficiently work-ready (JobStreet, 2023). Final-year students face two
contrasting psychological factors: Fear of Missing Out (FoMO) as a barrier to focus
and productivity, and Grit as a driver of perseverance in achieving career goals.
Although both are relevant, research examining their simultaneous influence on
work readiness remains limited. Therefore, this study aims to examine the influence
of FOMO and Grit on the work readiness of final-year students.

This study employed a quantitative approach with multiple linear regression
analysis. The research subjects consisted of 247 final-year students (105 males and
142 females) aged 20-26 years from universities across the Greater Malang area.
The instruments used were the Fear of Missing Out Scale (FOMO-S) (a = 0.953),
Short Grit Scale (Grit-S) (o= 0.892), and Work Readiness Scale (WRS) (o= 0.957).
Data analysis was conducted using SPSS 25.0 for validity and reliability testing,
assumption testing, and hypothesis testing.

The results indicated that the majority of final-year students fell into the
moderate category for FOMO, Grit, and Work Readiness. Partially, FOMO (p =
0.000) had a significant influence on Work Readiness (p < 0.05), while Grit (p =
0.127) did not show a significant influence on Work Readiness (p < 0.05). The R
Square value of 0.138 indicates that both variables explain 13.8% of the variation
in Work Readiness, while the remainder is influenced by other factors outside the
research model. It can be concluded that the work readiness of final-year students
is influenced by FoMO and Grit, although other more dominant factors remain
outside the research model.

Keywords: Fear of Missing Out (FoOMO), Grit, Work Readiness
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transformasi digital dalam berbagai lini industri dan sumber daya
manusia telah merubah arah pandang dunia kerja secara mendasar sehingga
menciptakan berbagai tantangan dan peluang baru bagi seluruh calon tenaga
kerja di dunia (Zunita et al., 2019). Pertumbuhan industri secara cepat pada era
revolusi industri 4.0 mengakibatkan adanya kebutuhan untuk menyiapkan
tenaga kerja yang tidak hanya menguasai kompetensi teknis, tetapi juga
memiliki keterampilan adaptif, ketahanan mental, dan kesiapan menghadapi
perubahan yang cepat (Schwab, 2016). Kemampuan tenaga kerja pada era
modern tidak lagi bergantung pada kemampuan fisik semata, lebih dari itu soft
skill seperti, kemampuan beradaptasi, dan ketekunan menjadi semakin krusial

dalam menentukan kesuksesan karir di era digital (Succi & Canovi, 2019).

Pada skala nasional, Indonesia menghadapi tantangan nyata dalam
pemenuhan kebutuhan tenaga kerja yang memiliki kompetensi mumpuni dan
siap kerja. Data Badan Pusat Statistik per Agustus 2025 mencatat Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 4,85%, dengan lulusan perguruan tinggi
turut menyumbang porsi yang tidak kecil dari angka tersebut (Badan Pusat
Statistik Indonesia, 2025). Namun demikian, angka pengangguran semata
belum cukup menggambarkan persoalan yang sesungguhnya dihadapi
mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate, sebab tingkat pengangguran
mengukur mereka yang belum bekerja, bukan seberapa siap para calon lulusan
menghadapi dunia kerja. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bahkan secara eksplisit menempatkan
“Kesiapan Kerja Lulusan” sebagai Indikator Kinerja Utama pertama (IKU 1)
yang wajib diukur setiap perguruan tinggi melalui tracer study alumni,
menandakan bahwa kesiapan kerja merupakan konstruk tersendiri yang

berbeda dari status bekerja atau tidak bekerja (Keputusan Menteri Pendidikan,



Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 210/M/2023
Tentang IKU Perguruan TInggi Dan LLDIKTI, 2023). Data yang mengukur
kesiapan kerja secara langsung menunjukkan gambaran yang lebih
mengkhawatirkan: penelitian pada mahasiswa tingkat akhir Universitas
Malikussaleh menemukan hanya 48,9% yang berada pada kategori kesiapan
kerja tinggi, artinya lebih dari separuh mahasiswa lainnya belum sepenuhnya
merasa siap memasuki dunia kerja (Julianti et al., 2023). Sejalan dengan itu,
survei JobStreet Indonesia (2023) turut menemukan bahwa 67% profesional
perekrut menilai fresh graduate Indonesia masih kurang siap kerja, khususnya
pada aspek problem solving, communication, dan adaptability. Sebuah survei
lembaga internasional turut menyebutkan bahwa Indonesia perlu
mempersiapkan 10 juta tenaga kerja terampil pada tahun 2030 guna
mendukung digitalisasi industri lintas sektor (McKinsey Global Institute,

2019).

Persoalan tersebut tampak nyata ketika ditelusuri lebih dekat ke salah
satu pusat pendidikan tinggi terbesar di Indonesia, yaitu wilayah Malang Raya,
yang menaungi sekitar 62 perguruan tinggi negeri dan swasta serta menampung
ratusan ribu mahasiswa dari berbagai daerah. Tingginya konsentrasi
mahasiswa di wilayah ini menciptakan iklim persaingan sosial dan digital yang
intens antar mahasiswa, mulai dari perbandingan pencapaian akademik hingga
pencapaian karir yang kerap dipamerkan di media sosial kondisi yang
berpotensi memperkuat dinamika Fear of Missing Out, sekaligus menuntut
Grit yang tinggi agar mahasiswa tetap fokus pada tujuan jangka panjang

mereka di tengah beragam distraksi tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan langsung pada mahasiswa Generasi Z
di Kota Malang, menemukan fakta bahwa fenomena FoMO tampak nyata
dalam keseharian mereka, mulai dari dorongan strategis menjaga koneksi
sosial, kebutuhan pengakuan dari lingkungan sekitar, hingga dorongan
emosional mengikuti tren yang sedang viral (Rahman & Anas, 2025). Kondisi

tersebut sekaligus menjadi dasar pemilihan mahasiswa tingkat akhir sebagai



sampel penelitian, mengingat posisi mereka yang secara langsung berada pada
fase transisi dari dunia akademik menuju dunia kerja, sehingga persoalan
kesiapan kerja pada kelompok ini bersifat paling mendesak untuk dipahami
dibandingkan mahasiswa pada tingkat/semester awal yang belum dihadapkan

pada tuntutan tersebut.

Dunia pendidikan Indonesia turut dihadapkan pada persoalan link and
match antara kurikulum dan kebutuhan industri. Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi, Riset, dan Teknologi menegaskan bahwa perguruan tinggi perlu
meningkatkan link and match dengan industri untuk menghasilkan lulusan
yang siap kerja (Kompas, 2023), sementara World Bank (2023) menyoroti
pekerjaan rumah besar Indonesia dalam meningkatkan kualitas human capital
index, termasuk aspek kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi, agar mampu

bersaing di tingkat regional.

Untuk memahami mengapa kesenjangan tersebut dapat terjadi, perlu
dipahami terlebih dahulu konsep kesiapan kerja itu sendiri. Dalam prakteknya,
kesiapan kerja (work readiness) merupakan sebuah kondisi multidimensi yang
mencakup kompetensi teknis, soft skills, dan kondisi psikologis yang
memungkinkan individu untuk sukses dalam transisi dari dunia pendidikan ke
dunia kerja. Caballero dan Walker (2010) berpandangan bahwa individu yang
siap kerja adalah mereka yang memiliki kesiapan personal dan profesional
yang akan menunjang praktik profesionalnya di dunia kerja, kemampuan
tersebut meliputi kemampuan beradaptasi, pemahaman tentang dunia kerja,
hingga kesadaran akan potensi dirinya. Jackson (2016) melalui studi meta-
analisisnya menunjukkan bahwa kesiapan kerja terbentuk dari berbagai
dimensi penting seperti pemikiran kritis, kemampuan bekerja sama,
profesionalisme, komunikasi, pengalaman kerja, pengembangan Kkarir,

manajemen diri, dan pemahaman konteks vokasional.

Bagi mahasiswa calon lulusan perguruan tinggi, kesiapan kerja yang
matang ditandai dengan karakteristik kemandirian individu, inisiatif, dan

kemampuan dalam mengelola tekanan mental yang tinggi (Nurjanah et al.,



2022). Namun, mahasiswa tingkat akhir pada kenyataannya dihadapkan pada
fase transisi antara kehidupan akademik menuju kehidupan tenaga profesional,
sebuah life transition yang paling signifikan dan dapat menimbulkan stres
psikologis bila tidak dikelola dengan baik (Schlossberg, 1987). Mahasiswa
akhir (semester 7-8) menunjukkan pola tingkat stres yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa yang belum memasuki tahapan tingkat akhir, dengan
penyebab utama stres berupa akademik dan persiapan kerja yang berlangsung
bersamaan (Dewantari & Soetjiningsih, 2022). Mahasiswa yang belum
memiliki kesiapan kerja yang baik cenderung merasa kurang percaya diri
menghadapi dunia kerja karena merasa belum memiliki pengalaman maupun
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri, sebuah tantangan yang
menjadi semakin kompleks di era digital ketika para calon lulusan harus
menghadapi distraksi dan tekanan sosial yang terpapar dari media sosial

(Tomlinson, 2017).

Salah satu tekanan sosial digital yang telah tergambar dari pra-
penelitian di atas adalah Fear of Missing Out (FoMO), sebuah fenomena sosial
yang muncul akibat paparan media sosial yang masif, didefinisikan Przybylski
(2013) sebagai rasa cemas bahwa orang lain sedang mengalami pengalaman
berharga tanpa kehadiran dirinya, sehingga individu terdorong untuk terus

mengikuti aktivitas orang lain melalui media sosial.

Penelitian menunjukkan bahwa FoMO berkaitan erat dengan kondisi
seseorang yang berlebihan dalam penggunaan smartphone, yang pada
jangkauan yang lebih luas berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis dan
berkurangnya fokus dalam aktivitas akademik (Elhai et al., 2016). Rozgonjuk
et al., (2020) menemukan bahwa FoMO berhubungan signifikan dengan
penurunan performa akademik, di mana FoOMO mempengaruhi kemampuan
deep focus dan konsistensi belajar. Dalam konteks Indonesia, Rahardjo dan
Soetjiningsih (2022) menemukan korelasi positif signifikan antara FOMO dan
kecanduan media sosial pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana,

sementara Suhertina et al., (2022) menunjukkan FoMO berkontribusi pada



kecemasan dan rendahnya self-regulation pada mahasiswa dengan penggunaan
internet tinggi. Secara sistematis, hubungan FoMO dengan performa dan
kesiapan mahasiswa dapat dijelaskan melalui perannya dalam melemahkan
kemampuan regulasi diri (self-control). Penelitian pada 1.510 mahasiswa di
Tiongkok menemukan bahwa FoMO secara signifikan menurunkan self-
control, dan penurunan inilah yang selanjutnya menekan keterlibatan individu
dalam aktivitas yang berorientasi tujuan jangka panjang (Kong et al., 2024).
Dengan kata lain, FOMO tidak memengaruhi kesiapan kerja secara langsung,
melainkan menguras sumber daya kognitif dan emosional yang seharusnya
dialokasikan untuk fokus pengembangan diri, penyelesaian studi, dan
persiapan karir. sumber daya yang sama yang dibutuhkan dalam membangun
kepercayaan diri profesional dan kejelasan arah karir sebagai bagian dari

kesiapan kerja.

Relevansi FoMO terhadap kesiapan kerja semakin kuat ketika dikaitkan
dengan konteks karir dan pekerjaan. Ebner et al., (2025) meneliti pada 206
karyawan dan menemukan bahwa ketidakamanan karir (career insecurity)
memicu Fear of Missing Out at Work (FOMO at Work), yang terbagi ke dalam
dua dimensi: informational exclusion (ketakutan tertinggal informasi penting
terkait pekerjaan) dan relational exclusion (ketakutan melewatkan kesempatan
membangun jaringan profesional), yang pada akhirnya meningkatkan
emotional irritation dan perceived stress. Temuan ini diperkuat oleh Hafni &
Sianturi (2022) yang mengidentifikasi bahwa mahasiswa atau individu yang
belum bekerja menunjukkan tingkat FOMO yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang sudah bekerja. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mahasiswa
tingkat akhir yang sedang dalam fase transisi menuju dunia kerja sangat rentan
mengalami FoMO, di mana kekhawatiran tertinggal informasi karir dan
peluang profesional dapat terus menekan kapasitas regulasi diri mereka
sehingga menghambat kesiapan memasuki dunia kerja. Meskipun demikian,
penelitian spesifik tentang pengaruh FoMO terhadap kesiapan kerja masih

sangat terbatas, terutama di konteks mahasiswa Indonesia.



Fear of Missing Out (FoOMO) menunjukkan sisi kerentanan mahasiswa
tingkat akhir dalam menghadapi berbagai tekanan sosial, namun untuk
memahami kesiapan kerja secara utuh, perlu juga melihat aspek ketangguhan
psikologis seperti Grit. Duckworth et al., (2007) mendefinisikan Grit sebagai
passion and perseverance for long-term goals, yang terdiri dari dua dimensi
utama: consistency of interest (konsistensi minat) dan perseverance of effort
(ketekunan usaha). Berbeda dengan FoMO yang menguras sumber daya
regulasi diri, Grit justru bekerja melalui mekanisme yang berlawanan:
penelitian pada 893 mahasiswa di Tiongkok menemukan bahwa Grit secara
signifikan meningkatkan career exploration and decision self-efficacy serta
goal commitment melalui proses regulasi diri (self-regulatory processes), dan
kedua proses inilah yang selanjutnya meningkatkan career adaptability
individu (Li et al., 2021). Dengan kata lain, semakin tinggi Grit seseorang,
semakin besar kapasitasnya untuk mengalokasikan sumber daya kognitif,
emosional, dan motivasional guna menghadapi berbagai tantangan pada fase
transisi menuju dunia kerja. Sementara individu dengan Grif rendah cenderung
kehilangan kepercayaan diri dan berhenti bertahan pada tujuannya ketika
menghadapi kesulitan atau kegagalan. Mekanisme inilah yang menjelaskan
mengapa Eskreis-winkler et al., (2014) menemukan bahwa individu dengan
Grit tinggi cenderung mampu bertahan dalam situasi profesional yang
menantang, dan mengapa Strayhorn (2013) menemukan mahasiswa dengan
Grit tinggi memiliki performa akademik yang lebih baik dalam usaha

menyelesaikan studi.

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi dampak positif Grit
terhadap aspek kesiapan kerja mahasiswa di Indonesia. Sabilla & Fajrianthi
(2023) meneliti pada 101 mahasiswa tingkat akhir yang memiliki pengalaman
magang, menemukan bahwa Grit berpengaruh positif langsung terhadap career
decision self-efficacy (CDMSE) dan career adaptability, dengan career
adaptability memediasi penuh hubungan tersebut. Saputro & Rahmah (2025)
menemukan Grit berpengaruh negatif terhadap job hopping pada 200 generasi

Z di Kota Balikpapan, di mana Grit yang rendah mempengaruhi keputusan



untuk berpindah-pindah pekerjaan. Sari et al., (2025) menemukan Grit dan self-
regulated learning berpengaruh simultan terhadap CDMSE pada 140
mahasiswa akhir Psikologi UMP. Lebih lanjut, penelitian pada 338 mahasiswa
di Turki menegaskan bahwa Grit memprediksi kepuasan hidup melalui
adaptabilitas karir, dengan efek yang lebih kuat pada mahasiswa muda (Carkat,
2024). Temuan-temuan ini secara konsisten menunjukkan bahwa dimensi
ketekunan dan kegigihan dalam Grit menjadi pendorong utama kesiapan kerja

mahasiswa tingkat akhir sebelum memasuki dunia profesional.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, Fear of Missing Out
(FoOMO) dan Grit sama-sama memiliki hubungan dengan kesiapan kerja
mahasiswa melalui mekanisme regulasi diri yang berlawanan arah dimana
FoMO diasumsikan sebagai faktor yang menguras, sementara Grit
membangun, sumber daya kognitif dan motivasional yang dibutuhkan dalam
persiapan karir. Sebagian besar studi meneliti FOMO dan Grit sebagai dua
komponen yang terpisah, sehingga hasil penelitian yang tersebar secara luas
belum memberikan gambaran komprehensif mengenai peran simultan
keduanya dalam pembentukan kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Selain
itu, penting untuk menyoroti bahwa banyak studi mengenai kesiapan kerja
belum membedakan karakteristik unik mahasiswa tingkat akhir dan fresh
graduate, padahal kelompok ini sedang berada pada masa transisi yang

menentukan dan membutuhkan kajian yang lebih terfokus.

Berdasarkan landasan teoritis dan temuan empiris tersebut, dapat
diasumsikan bahwa faktor psikologis positif dan negatif sama-sama berperan
penting dalam pembentukan kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Grit
menjadi pendorong utama melalui ketekunan, konsistensi minat, dan
kemampuan mempertahankan usaha jangka panjang dalam pencapaian tujuan
karir, sedangkan FoMO berkontribusi sebagai distractor melalui kecemasan
digital, gangguan fokus, serta kebutuhan berlebihan untuk terhubung secara
online yang dapat menghambat produktivitas. Peneliti meyakini bahwa

mahasiswa tingkat akhir atau fresh graduate, dengan latar belakang pendidikan



karakter yang kuat, memiliki potensi Grit yang tinggi namun mungkin
menghadapi tantangan adaptasi dengan dinamika digital yang memicu FoMO.
Urgensi penelitian ini semakin kuat dengan pertimbangan bahwa Indonesia
tengah memasuki era penguatan sektor industri dan sumber daya manusia, di
mana kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi menjadi faktor penting untuk
optimalisasi human capital. Pemaparan di atas membentuk hipotesis penelitian
bahwa Fear of Missing Out (FoMO) dan Grit memiliki pengaruh terhadap

kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir pada perguruan tinggi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat Fear of Missing Out (FOMO) yang dialami oleh
mahasiswa tingkat akhir?

2. Bagaimana tingkat Grit yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir?

3. Bagaimana tingkat kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir?

4. Apakah terdapat pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir?

5. Apakah terdapat pengaruh Grit terhadap kesiapan kerja mahasiswa
tingkat akhir?

6. Apakah terdapat pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) dan Grit secara

simultan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tingkat Fear of Missing Out
(FoMO) yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tingkat Gri¢t yang dimiliki
oleh mahasiswa tingkat akhir.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tingkat kesiapan mahasiswa

tingkat akhir.



4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Fear of Missing Out
(FoMO) terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Grit terhadap kesiapan
kerja mahasiswa tingkat akhir.

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Fear of Missing Out
(FOMO) dan Grit secara simultan terhadap kesiapan kerja mahasiswa

tingkat akhir.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam kajian
psikologi industri dan organisasi serta psikologi pendidikan yang menyoroti
peran faktor psikologis dalam pembentukan kesiapan kerja mahasiswa.
Penelitian mengenai Fear of Missing Out (FoMO) dan Grit sebelumnya
masih banyak dilakukan secara terpisah, sehingga penelitian ini diharapkan
dapat memberikan perspektif baru dengan mengkaji keduanya secara
simultan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Dengan
demikian, temuan penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai
hubungan antara variabel psikologis negatif dan positif terhadap kesiapan
kerja. Penelitian ini juga diharapkan menjadi dasar bagi riset selanjutnya
yang ingin mengeksplorasi faktor-faktor psikologis dan sosial lain yang
berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa di era digital.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi berbagai pihak dalam memahami pentingnya pengelolaan
faktor psikologis dalam mempersiapkan mahasiswa memasuki dunia kerja.
Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi masukan penting untuk
meningkatkan kesadaran tentang dampak negatif FoMO dan pentingnya
mengembangkan Grit dalam persiapan karir mereka, sehingga dapat lebih

bjjak dalam mengelola penggunaan media sosial dan konsisten dalam
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mengejar tujuan jangka panjang. Bagi Career Development Center (CDC),
hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang program
bimbingan karir yang komprehensif dan evidence-based, serta
mengembangkan instrumen asesmen untuk mengidentifikasi mahasiswa
yang membutuhkan intervensi khusus. Bagi institusi pendidikan, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk menyusun kebijakan
pengembangan mahasiswa yang holistik dengan mengintegrasikan program
digital wellbeing dan character education dalam kurikulum atau program
kemahasiswaan. Selain itu, bagi pengelola perguruan tinggi dan pembuat
kebijakan di tingkat nasional, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
dalam merumuskan kebijakan pembinaan mahasiswa dan merancang
program untuk meningkatkan employability lulusan perguruan tinggi di

Indonesia.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Mahasiswa Tingkat Akhir

1. Pengertian mahasiswa tingkat akhir

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan sedang
menempuh pendidikan di jenjang perguruan tinggi, seperti universitas,
institut, akademi, atau politeknik (Wulan & Abdullah, 2022). Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa didefinisikan
sebagai seseorang yang belajar di perguruan tinggi. Secara umum,
mahasiswa tidak didefinisikan hanya sebagai pelajar yang menuntut
ilmu, namun lebih dari itu mahasiswa memiliki peran penting sebagai
agen perubahan dalam masyarakat yang mengembangkan pemikiran
kritis, memperluas wawasan ilmiah, serta berkontribusi pada

pembangunan nasional.

Mahasiswa pada umumnya menjalankan pendidikan dalam
kurun waktu empat tahun atau delapan semester, sehingga pada tahun
ketiga hingga keempat mahasiswa telah memasuki fase mahasiswa
tingkat akhir. Mahasiswa tingkat akhir dalam dunia pendidikan tinggi
dituntut untuk memiliki kematangan sebagai individu terdidik, dimana
mahasiswa tingkat akhir tidak hanya dituntut untuk memiliki
kematangan dalam hal akademik, tetapi juga matang secara psikologis
guna mempersiapkan diri menghadapi transisi karir dan adaptasi sosial

menuju dewasa awal (Purnomo & Arumi, 2024).

Menurut super (1957), dalam teori perkembangan karirnya,
memandang mahasiswa tingkat akhir berada dalam fase “Exploration”
dan awal “Establishment” di mana fase ini mahasiswa tingkat akhir

mulai melakukan penjejakan pilihan karir profesionalnya, serta

11
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pemantapan terhadap penyesuaian diri dengan pilihan karir di masa

setelah pendidikan.

Arnett (1997), menjelaskan bahwa mahasiswa tingkat akhir
merupakan individu yang berada dalam fase emerging adulthood, yaitu
fase perkembangan antara masa remaja dan dewasa awal dengan
ditandai oleh eksplorasi identitas, ketidakstabilan, serta fokus terhadap
kemandirian dan tanggung jawab pribadi. Arnett memandang
mahasiswa pada tahap ini mulai berorientasi kepada hal yang lebih
personal seperti kemampuan mengambil keputusan dan tanggung jawab
secara mandiri, dewasa dipandang bukan semata unggul dalam status

sosial dalam lingkungannya.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir
kerap menghadapi tekanan emosional pada fase quarter-life crisis,
transisi periode menuju dewasa menuntut mahasiswa untuk memiliki
kemampuan regulasi emosi dan ketahanan dimana komponen tersebut
berperan penting dalam membantu mahasiswa tingkat akhir melewati
masa transisi menuju kedewasaan dan dunia kerja profesional (Larasati

et al., 2025).

Dengan demikian, mahasiswa tingkat akhir dapat dipahami
sebagai individu yang berada pada fase kritis perkembangan diri menuju
kedewasaan, di mana mereka menghadapi transisi dari kehidupan
akademik ke profesional, disertai dengan pencarian identitas, tanggung

jawab pribadi, dan kesiapan menghadapi dunia kerja.

. Tugas dan kewajiban mahasiswa tingkat akhir

Mahasiswa tingkat akhir berada pada tahapan krusial dalam fase
pendidikan tinggi, mahasiswa tingkat akhir dihadapkan pada realita
untuk bertanggung jawab pada penyelesaian kewajiban akademik serta
mempersiapkan diri menuju kehidupan dunia kerja profesional. Pada

fase ini, mahasiswa diharapkan mampu menunjukkan kemampuan
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berpikir kritis, kedewasaan emosional, serta tanggung jawab akademik
dan moral yang tinggi (Indasari et al., 2023). Dalam usaha
menyelesaikan proses pendidikannya, mahasiswa tingkat akhir
memiliki sejumlah tugas dan kewajiban. Adapun tugas dan kewajiban

mahasiswa tingkat akhir antara lain sebagai berikut:

a. Menyusun tugas akhir atau skripsi
Tugas pokok mahasiswa tingkat akhir adalah menyusun karya
ilmiah dalam bentuk skripsi, proyek, ataupun pelaporan kegiatan.
Penyusunan karya ilmiah merupakan salah satu bentuk penerapan
antara penguasaan bidang keilmuan dengan praktik nyata, hal ini
difungsikan sebagai sarana evaluasi sebelum mahasiswa mendapat
gelar sesuai bidang keilmuanya (Hassani et al., 2018).

b. Mengembangkan keterampilan akademik dan profesional
Sebagai calon sarjana yang menguasai bidang keilmuan tertentu
mahasiswa tingkat akhir dituntut memiliki kemampuan integratif
yang baik antara bidang akademik yang diperoleh melalui proses
belajar dan penerapan keilmuan secara nyata dalam lingkungan
profesional. Peningkatan soft skill seperti komunikasi, pemecahan
masalah, kepemimpinan dan manajemen diri akan menjadi bekal

yang baik untuk terjun dalam dunia profesional (Fatoki, 2014)
B. Kesiapan Kerja (Work Readiness)

1. Pengertian Kesiapan Kerja

Fugate dan Kinicki (2008) mendefinisikan kesiapan kerja (work
readiness) sebagai sebuah kondisi dimana seorang individu dapat dilihat
sejauh mana dirinya memiliki kemampuan, keterampilan, dan sikap
yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan dunia kerja modern.
Keduanya berpandangan bahwa kesiapan kerja seseorang bukan hanya
dimaksudkan kesiapan dalam bentuk fisik semata, melainkan mencakup
kesiapan kognitif, afektif, dan perilaku yang memungkinkan individu

untuk menyesuaikan diri secara efektif di lingkungan kerja yang
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dinamis. Kesiapan kerja yang baik dari seorang individu akan
mewujudkan rasa tanggung jawab dan kompetensi yang matang untuk

beradaptasi dengan lingkungan profesional

Pool dan Sewell (2007) mengartikan kesiapan kerja melalui
model Career EDGE, dimana kesiapan kerja dipandang sebagai sebuah
sistematika yang terdiri dari, career development learning, experience
(work and life), degree subject knowledge, generic skills, dan emotional
intelligence. Model Career EDGE menekankan pengembangan diri
secara holistik dalam usaha membentuk kesiapan karir individu. Dalam
konteks mahasiswa, kondisi siap kerja yang ideal digambarkan dengan
kemampuan dalam memahami potensi diri, mengembangkan
kepercayaan diri, serta menunjukkan sikap profesional di dunia kerja.
Dengan demikian, kesiapan kerja bukan hanya menjadi hasil dari proses
pendidikan individu, namun kesiapan kerja merupakan hasil dari
pengalaman sosial dan emosional yang membentuk kematangan
individu.

Sejalan dengan pandangan model Career EDGE, Caballero dan
Walker (2010) berpandangan bahwa kesiapan kerja terutama bagi
seorang calon lulusan merupakan kemampuan seorang lulusan untuk
menampilkan kompetensi personal, profesional, dan sosial, sehingga
harapannya saat mereka terjun pada dunia profesional mereka dapat
langsung berkontribusi di lingkungan kerja mereka. Kesiapan kerja
bukan hanya bentuk kesiapan secara teknis, namun mencakup
keterampilan interpersonal, etika, dan sikap kerja positif yang
dibutuhkan oleh dunia industri. Dengan demikian, calon lulusan dengan
bekal kesiapan kerja yang baik akan lebih siap menjalani transisi dari
lingkungan akademik ke dunia profesional karena telah membangun dan

memiliki keseimbangan antara kompetensi dan karakter.

Dengan demikian, kesiapan kerja dapat dipahami sebagai

kemampuan komprehensif yang meliputi keterampilan teknis,
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kompetensi sosial, kecerdasan emosional, dan kesiapan mental untuk
beradaptasi dan berkontribusi di dunia profesional. Dalam konteks
mahasiswa akhir kesiapan kerja menjadi sebuah indikator penting dalam
transisi dari dunia akademik menuju dunia profesional, dimana
kesimbangan antara kemampuan intelektual, kepribadian, dan
ketangguhan psikologis akan menjadi bekal yang dibutuhkan dalam

karier modern.

. Aspek-Aspek Kesiapan Kerja

Caballero et al., (2011) mengemukakan bahwa kesiapan kerja
(work readiness) merupakan konstruk multidimensional yang
menggambarkan sejauh mana seorang individu memiliki karakteristik,
kompetensi, dan kemampuan sosial yang diperlukan untuk bertransisi
secara efektif dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Ke empat aspek
kesiapan kerja, yaitu personal characteristics, organizational acumen

work competence, dan social intelligence

a. Personal Characteristics (karakteristik pribadi)
Karakteristik pribadi mencakup aspek-aspek kepribadian dan
disposisi psikologis yang membantu seseorang menyesuaikan diri
dengan tuntutan dunia kerja. Aspek-aspek seperti ketekunan, rasa
percaya diri, kemampuan beradaptasi, tanggung jawab, dan kontrol
diri berperan penting dalam proses tersebut. Dengan memiliki
kualitas personal yang matang seorang individu akan merasa lebih
siap memasuki lingkungan profesional, dengan kemampuan
menghadapi tekanan secara efektif.

b. Organizational Acumen (ketajaman organisasi)
Kemampuan memahami budaya kerja organisasi, termasuk etika
profesional dan posisi individu dalam struktur kerja, merupakan inti
dari organizational acumen. Seseorang yang memiliki pemahaman
budaya organisasi yang baik dirasa akan mampu bersikap

profesional, menghormati struktur pangkat jabatan, dan
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menyesuaikan perilaku dengan nilai-nilai yang berlaku di
lingkungan kerja

c. Work competence (kompetensi)
Keterampilan teknis dan pengetahuan profesional merupakan dua
elemen penting dalam usaha mencapai performa maksimal di
lingkungan kerja. Seorang tenaga profesional yang memiliki
kompetensi yang baik akan mampu menerapkan teoritis secara
akademik ke dalam konteks pekerjaan nyata dan menunjukkan
kemampuan berpikir kritis, problem solving, serta kemampuan
bekerja efisien.

d. Social intelligence (kecerdasan sosial)
Kecerdasan sosial merupakan kapasitas individu membangun pola
interaksi dan komunikasi yang efektif terutama dalam lingkungan
kerja. Kecerdasan sosial yang baik meliputi empati, kolaborasi
dalam tim, serta keterampilan komunikasi interpersonal. Dalam
setting industri modern kecerdasan sosial merupakan kompetensi
yang semakin krusial karena banyak peran menuntut koordinasi

lintas divisi dan sensitivitas terhadap dinamika sosial organisasi.

3. Ciri-Ciri Kesiapan Kerja

Menurut Anoraga (2014) ciri-ciri kesiapan kerja dapat

dirangkum sebagai berikut:

a. Pemahaman mengenai tugas dan peran kerja
Individu dengan kesiapan kerja yang baik dapat dinilai dari
pemahaman seorang individu terhadap suatu jabatan, termasuk
syarat, tugas pokok, tanggung jawab, wewenang, dan standar kerja
yang diharapkan. Individu dengan kesiapan kerja yang baik akan
mampu menjelaskan peran yang akan dipegang dalam organisasi.
b. Penguasaan pengetahuan tentang persyaratan kerja
Individu dengan kesiapan kerja yang baik akan memiliki

kemampuan dalam menguasai berbagai bentuk pengetahuan, baik
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pengetahuan teknis maupun pendukung yang diperlukan dalam
menjalankan pekerjaan. penguasaan tersebut meliputi pemahaman
terhadap prosedur kerja, penggunaan perangkat atau teknologi
tertentu, serta pengetahuan umum mengenai regulasi yang mengatur
bidang profesinya.

Perilaku kerja sesuai norma profesional

Individu yang siap kerja menunjukkan perilaku yang menjunjung
tinggi etika dan norma profesi, seperti kedisiplinan, tanggung jawab,
kemampuan bekerja dalam tim, serta kepatuhan terhadap aturan
organisasi.

Sikap positif terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja

Kesiapan kerja juga ditandai oleh sikap konstruktif terhadap
pekerjaan dan konteks organisasi. Individu memandang pekerjaan
sebagai kesempatan untuk berkembang dan berkontribusi, serta
menunjukkan keterbukaan terhadap aturan dan nilai-nilai yang
berlaku dalam lingkungan kerja.

Motivasi dan ketertarikan untuk bekerja

Motivasi dianggap menjadi dorongan internal yang mempengaruhi
kesiapan kerja seorang individu. Individu yang siap kerja biasanya
memiliki orientasi belajar dan pengembangan diri yang kuat, serta
bersedia menghadapi tantangan pekerjaan tanpa bergantung pada
tekanan eksternal.

Penerimaan terhadap risiko dan tuntutan pekerjaan

Kesiapan kerja merupakan bentuk penerimaan terhadap berbagai
konsekuensi pekerjaan, sperti target capaian, tekanan deadline,
hingga potensi kegagalan dalam melaksanakan pekerjaan. Individu
yang siap kerja tidak menunjukkan kecenderungan menghindar,
melainkan berusaha menyesuaikan diri dan mengelola tuntutan

tersebut secara adaptif.
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g. Kemampuan mengatasi hambatan kerja
Individu yang memiliki kesiapan kerja mampu menghadapi
permasalahan yang muncul di tempat kerja dengan pendekatan yang
tepat dan pikiran yang tenang. Kemampuan problem solving,
evaluasi, serta kesediaan belajar dari pengalaman menjadi elemen

penting dalam mengatasi hambatan kerja.
C. Fear of Missing Out (FoMO)

1. Pengertian Fear of Missing Out (FoMO)

McGinnis (2004) memperkenalkan sebuah istilah Fear of
Missing Out (FOMO) yang digambarkan sebagai bentuk kecemasan
sosial dimana individu merasa takut kehilangan kesempatan, aktivitas,
atau pengalaman yang terjadi pada orang lain di lingkungan sekitarnya.
Di sisi lain Przybylski et al., (2013)mengartikan Fear of Missing Out
(FOMO) merupakan suatu keadaan dimana kita merasa ketakutan
(anxiety) pada saat orang lain sedang berada pada hal-hal yang
menarik/menyenangkan sementara kita tidak berada pada hal yang sama
dengan orang tersebut. Keadaan takut tersebut mendorong kita untuk
selalu ingin terhubung dengan apa yang sedang dilakukan oleh orang

lain.

Alt (2015) mendefinisikan Fear of Missing Out (FoMO) sebagai
sebuah fenomena pribadi pada diri individu ketika mengalami
kecemasan karena khawatir dirinya tidak bisa ikut bersenang- senang
dan melewati pengalaman berharga seperti orang lain, sehingga memicu
perilaku berlebihan untuk mengejar ketertinggalan. Alt berpandangan
bahwasannya FoMO berkaitan erat dengan engagement media
digital terutama di kalangan mahasiswa, akibatnya perasaan
inadequacy (tidak memenuhi tuntutan) muncul saat melihat apa yang

dilakukan orang lain tampak lebih memuaskan.
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Menurut Abel (2022) Fear of Missing Out (FoMO) didefinisikan
sebagai perasaan cemas dan tidak nyaman yang muncul ketika
seseorang merasa bahwa orang lain sedang mengalami sesuatu yang
lebih baik bahkan lebih menyenangkan daripada apa yang dialami
olehnya. Abel menyoroti FoMO yang terjadi dapat berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan serta perilaku seorang individu,
akibatnya seorang individu akan merasa takut tertinggal informasi

ataupun pengalaman penting yang sedang terjadi di lingkungannya.

Dengan demikian Fear of Missing Out (FoMO), dapat
disimpulkan sebagai sebuah keadaan psikologis ketika seseorang
merasakan cemas dan khawatir tertinggal dari pengalaman atau
informasi yang sedang ramai terjadi di lingkungannya. Perasaan ini
cenderung mendorong individu untuk terus mengikuti aktivitas orang
lain, demi mengurangi rasa takut tertinggal. FoMO dapat secara
langsung mempengaruhi seseorang untuk berprilaku dan dalam
pengambilan keputusan, dampak nyata dari FoMO adalah adanya
potensi timbulnya tekanan emosional ketika seseorang tidak mampu

mengikuti apa yang terjadi di sekitarnya.

. Aspek-aspek Fear of Missing Out (FoMQO)

Przybylski et al., (2013) mengembangkan konsep Fear of
Missing Out (FoMO) dengan berlandaskan pada Self Determination
Theory (SDT), yang menjadi kerangka utama dalam menjelaskan
bagaimana seorang individu memiliki kelekatan pada pemenuhan
kebutuhan psikologis dasar yang berperan dalam munculnya FoMO.
Self Determination Theory (SDT) merupakan salah satu teori psikologi
yang berhubungan dekat dengan motivasi internal individu. Motivasi
diri dalam Self Determination Theory (SDT) dapat terbentuk ketika
seorang individu dapat memenuhi kebutuhan dasar yang harus
terpenuhi, ketiga kebutuhan tersebut yaitu kebutuhan akan kemandirian

(autonomy), kemampuan (competence), dan keterhubungan sosial
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(relatedness; (Ryan & Deci, 2000). Motivasi internal individu seperti
keterhubungan sosial (relatedness) memiliki kaitan yang erat dengan
FoMO, dimana FoMO merupakan suatu kondisi dimana seorang

individu ingin terikat dengan apa yang terjadi pada lingkungannya.

Menurut Przybylski et al., (2013), FoMO terdiri dari beberapa

aspek, antara lain:

a. Social comparison (perbandingan sosial)
Social comparison merupakan suatu kecenderungan seseorang
untuk membandingkan dirinya dengan orang lain, terutama ketika
melihat dan merasa orang lain tampak lebih bahagia, produktif, atau
berhasil di media sosial. Seseorang yang mengalami FoMO
umumnya akan membangun persepsi tentang kualitas hidupnya
berdasarkan yang mereka lihat pada orang lain, bukan dari capaian
atau pengalaman pribadi yang dimiliki

b. Feeling left out (perasaan tertinggal atau tidak dilibatkan)
Feeling left out merupakan situasi dimana perasaan cemas atau
tertekan muncul pada saat seseorang menyadari bahwa dirinya tidak
terlibat dalam suatu aktivitas sosial. Seseorang yang mengalami
FoMO akan merasa tidak nyaman secara emosional saat mengetahui
bahwa orang lain sedang sedang berkumpul, bersenang-senang, atau
melakukan kegiatan tertentu tanpa kehadirannya.

c. Missed expereince (kehilangan pengalaman)
Missed expereince merupakan kekhawatiran seseorang akan
melewatkan pengalaman penting atau kesempatan yang dianggap
menyenangkan maupun bernilai. Seseorang yang mengalami FoMO
cenderung merasa bahwa dirinya tidak terasa terpenuhi kebutuhan
akan keterhubungan apabila mereka tidak ikut serta dalam suatu
kegiatan yang dilakukan orang lain.

d. Compulsion (kompulsif)
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Compulsion merupakan dorongan secara terus menerus untuk
merasa terhubung dengan kehidupan sosial, dimana pada FoMO
keterhubungan ini berada dalam ranah sosial media. Keterhubungan
ini bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada informasi atau
aktivitas penting yang terlewatkan. Individu dengan kecenderungan
ini merasa sulit melepaskan diri dari perangkat digital dan terus
terdorong untuk memeriksa notifikasi secara berulang. Perilaku
kompulsif yang muncul merupakan akibat dari lemahnya
kemampuan mengontrol dorongan internal atau regulasi diri.
Perilaku kompulsif ini berpotensi berkembang menjadi kecanduan
media sosial, meningkatkan gangguan perhatian, dan menurunkan

produktivitas baik dalam aktivitas akademik maupun pekerjaan.

3. Faktor-faktor Fear of Missing Out (FoMO)

Fear of Missing Out (FoMO) merupakan salah satu fenomena
yang terjadi akibat adanya perasaan cemas ketika tidak bisa mengikuti
apa yang terjadi dalam lingkungan sosialnya. Secara umum FoMO dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor-faktor internal dan

eksternal yang mempengaruhi FoOMO antara lain:

a. Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi FOMO merupakan hasil dari
karakteristik seorang individu yang membentuk persepsi, motivasi,
dan reaksi emosional terhadap pengalaman sosial. Faktor internal
yang mempengaruhi FoMO antara lain:
1) Kepribadian
Penelitian mengenai FoMO dan kepribadian individu
menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat neurotisisme
yang tinggi lebih rentan mengalami FoMO karena
kecenderungan memiliki rasa cemas dan mudah khawatir
terhadap kehilangan pengalaman sosial (Stead & Bibby,

2017). Merujuk pada temuan tersebut menunjukkan bahwa
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kepribadian berperan penting dalam mempengaruhi
kerentanan seseorang merasa tersisih dalam lingkungan
sosial terutama dalam media sosial.
2) Regulasi diri
Kemampuan regulasi diri menjadi salah satu pengendali
seseorang untuk terus memantau aktivitas orang lain di
media sosial. Kemampuan regulasi diri yang rendah
cenderung mendorong seseorang untuk terus ingin
terhubung dan mengikuti apa yang terjadi di media sosial.
Penggunaan media sosial secara kompulsif dapat
memperburuk  distraksi  digital serta  menurunkan
produktivitas (Alt, 2015).
3) Kebutuhan psikologis
Self  Determination Theory (SDT) menjelaskan bahwa
seseorang membutuhkan pemenuhan terhadap tiga
kebutuhan dasar, yaitu autonomy, competence, dan
relatedness. Ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi di dunia
nyata, individu berusaha memenuhinya melalui interaksi
daring, yang kemudian memicu FoMO (Ryan & Deci, 2000).
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi FOMO berasal dari lingkungan
sosial dan teknologi digital. Faktor-faktor eksternal memperkuat
pandangan terhadap informasi dan memperbesar kemungkinan
individu merasa tertinggal. Faktor eksternal yang mempengaruhi
FoMO antara lain:
1) Media sosial
Perkembangan pesat media sosial seperti, Instagram,
TikTok, dan Twitter mempermudah seseorang untuk
menerima berbagai paparan kehidupan ideal orang lain yang
mengakibatkan munculnya persepsi ingin mengikuti dan

merasakan apa yang orang lain rasakan. Semakin sering
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individu terpapar notifikasi dan updates, semakin tinggi rasa
cemas kehilangan informasi baru (Beyens et al., 2016).

2) Tekanan sosial (social pressure)
FoMO dapat terjadi karena adanya tekanan dari lingkungan
sosial untuk selalu terkoneksi. sering merasa harus ikut
dalam kegiatan agar tidak tertinggal secara sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa tekanan sosial untuk selalu aktif di
media sosial meningkatkan kecenderungan FoMO, terutama
pada remaja dan dewasa muda (Diwyami et al., 2025).

3) Perbandingan sosial (social comparsion)
FoMO berkembang dalam budaya digital yang menekankan
citra diri (self-presentation). Pada fenomena FoMO yang
terjadi, seseorang cenderung membandingkan diri dengan
orang lain untuk menilai keberhasilan. Ketika perbandingan
yang terjadi bernilai negatif, maka akan memicu perasaan
kehilangan kesempatan, yang memperkuat FoMO (Stead &
Bibby, 2017)

4. Dampak Fear of Missing Out (FoMO)

Fear of Missing Out (FoMO) seringkali disandingkan dengan
dampak negatif yang signifikan terhadap seorang individu. Dampak
FoMO dapat dikategorikan ke dalam empat aspek utama:

a. Menghambat proses pembelajaran
FoMO menghambat efektifitas proses belajar mahasiswa melalui
kecenderungan belajar yang terbatas hanya pada pembelajaran
permukaan (surface learning), yaitu pendekatan belajar yang
superfisial dan instrumental yang biasanya didorong oleh faktor
eksternal seperti nilai. Rozgonjuk et al., (2019) menunjukkan bahwa
FoMO yang tinggi cenderung menjadikan mahasiswa malas dalam
mendalami materi dan kaitan kaitannya dengan berbagai hal lain.

Efek tersebut muncul karena dorongan mahasiswa untuk terus
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merespons notifikasi media sosial, yang kemudian memicu
gangguan kognitif dan memecah konsentrasi selama belajar. Dengan
demikian, FoMO secara tidak langsung menurunkan kapasitas
mahasiswa untuk memanfaatkan sumber daya kognitifnya secara

optimal dalam kegiatan akademik.

. Menurunkan kesehatan mental

FoMO yang dialami oleh seorang individu dapat berdampak serius
kepada kesehatan mental seseorang. Milyavskaya et al., (2018)
menjelaskan bahwa intensitas pengalaman FoMO yang dialami oleh
seseorang berkorelasi signifikan dengan efek negatif, perasaan lelah
(fatigue), dan kelelahan fisik. Selain itu FoMO juga lebih terikat
dengan perasaan gelisah dan kurangnya rasa aman, akibatnya
seseorang dapat mengalami distraksi mental yang mana menjadikan
seorang individu tidak mampu hadir sepenuhnya pada aktivitas yang
sedang dijalani karena terus memikirkan aktivitas alternatif yang
mungkin terlewatkan.

Memunculkan perilaku heavy use social media

FoMO yang terjadi pada seseorang mendorong berbagai bentuk
perilaku maladaptif dalam penggunaan media sosial. Tandon et al.,
(2021) menunjukkan bahwa FoMO dapat mengakibatkan seseorang
selalu ingin mengetahui berbagai hal dalam media sosial, Individu
dengan FoMO tinggi lebih sering memantau aktivitas orang lain dan
secara intens membandingkan diri mereka dengan pengguna lain
dalam hal pencapaian atau status sosial. Efek negatif FOMO dan efek
negatif sosial media akan menimbulkan mekanisme “amplifikasi,”
yaitu ketika satu dampak negatif media sosial memperburuk dampak
negatif lainnya, membentuk siklus umpan balik yang dapat

merugikan kondisi emosional dan perilaku individu.

. Mengganggu pola aktivitas dan kualitas tidur

FoMO berpengaruh signifikan terhadap pola aktivitas sehari-hari
dan pola tidur. Rozgonjuk et al., (2019) melihat adanya hubungan
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yang cukup signifikan antara FOMO dan kecenderungan individu
menghentikan aktivitas penting untuk merespons notifikasi,
meskipun frekuensi notifikasi yang diterima tidak berbeda secara
signifikan. Milyavskaya et al., (2018) berpandangan gangguan tidur
yang disebabkan oleh FoMO cenderung disebabkan oleh akibat
penggunaan media sosial di waktu istirahat. Dampak tersebut
menunjukkan bahwa FoOMO tidak hanya mengacaukan aktivitas saat
terjaga tetapi juga mengurangi kualitas pemulihan fisiologis yang

penting bagi kesehatan dan fungsi kognitif.
D. Grit

1. Pengertian Grit

Duckworth et al.,, (2007) memperkenalkan sebuah konsep
psikologis yang berangkat dari kombinasi ketekunan terhadap usaha
(perseverance of effort) dan konsistensi terhadap minat (consistency of
interest) yang berorientasi pada tujuan jangka panjang, dimana konsep
tersebut saat ini dikenal dengan nama Grif. Duckworth menjelaskan
bahwa Grit adalah sebuah cerminan sikap pada seorang individu yang
berusaha untuk memiliki konsistensi dan ketertarikan terhadap suatu
tujuan jangka panjang, meskipun dalam prosesnya terdapat hambatan
yang harus dilalui. Dalam pencapaian tujuan jangka panjang selain
ketekunan yang kuat stabilitas dalam minat juga berpengaruh terhadap
usaha pencapaian tujuan jangka panjang. Hasil temuan dari Duckworth
menemukan bahwa Grif menjadi prediktor keberhasilan yang lebih kuat
dibandingkan kemampuan intelektual (IQ) dalam menentukan
pencapaian seseorang. Merujuk pada temuan tersebut Grit membuka
konsep bahwa keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh bakat,
melainkan daya tahan dan ketekunan seseorang juga berpengaruh besar

terhadap proses menuju tujuan jangka panjangnya.

Selanjutnya Duckworth dan Gross (2014) memperluas konsep

Grit dengan menjelaskan perbedaan mendasar antara konsep Grit
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dengan self-control. Meskipun dapat dipahami sebagai dua konsep yang
saling terhubung, Grit dan self-control memiliki perbedaan dalam
ketekunan dan konsistensi, Grit lebih berfokus pada kemampuan
seorang individu untuk tetap berkomitmen terhadap tujuan jangka
panjang, sedangkan self-control berfokus pada kemampuan untuk
menahan godaan jangka pendek. Duckworth dan Gross menemukan
bahwa Grit sebagai sebuah konsep ketekunan dan konsistensi yang
dapat bertahan dengan jangka waktu yang panjang, dimana ini
menunjukkan adanya stabilitas karakter yang konsisten terhadap tujuan.
Dengan kata lain, Individu dengan Grit tinggi memiliki orientasi masa
depan yang kuat dan tidak mudah tergoda oleh kesenangan sementara,
dimana ini menjadi komponen penting dalam perkembangan pribadi,

akademik, maupun profesional seseorang.

Alhadabi dan Karpinski (2020) memiliki pandangan mengenai
Grit dengan pendekatan kebudayaan. Keduanya menekankan bahwa
budaya yang terbentuk dari pola yang menuntut adanya kerja keras dan
proses (process-oriented culture) cenderung menghasilkan individu
dengan tingkat Grit yang lebih tinggi, dimana Grit mengandung nilai-
nilai kolektif seperti ketekunan, kesabaran, dan rasa tanggung jawab
terhadap tugas. Alhadabi dan Karpinski menambahkan bahwa seorang
individu dengan rasa percaya yang tinggi terhadap kemampuannya akan
memiliki rasa tekun dalam menghadapi tantangan. Dengan demikian
Grit dapat dilihat sebagai bentuk refleksi budaya yang mendukung daya

juang dan ketahanan mental.

Dengan demikian Grit dapat disimpulkan sebagai kombinasi
antara ketekunan, konsistensi minat, dan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan untuk mencapai tujuan jangka panjang yang
bermakna. Grit berkonsep bahwa kesuksesan tidak ditentukan oleh
kecerdasan atau bakat, tetapi oleh kemampuan untuk terus berusaha dan

bertahan menghadapi kegagalan. Dalam konteks mahasiswa tingkat
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akhir, Grit menjadi karakter utama yang menentukan kesiapan
menghadapi tantangan dunia kerja, karena menunjukkan kedewasaan
emosional, tanggung jawab, dan keteguhan dalam mencapai tujuan

profesional.

. Aspek-aspek Grit

Grit merupakan sebuah kombinasi antara ketekunan dan
keteguhan individu dalam usaha mencapai tujuan jangka panjang.
Konsep Grit menekankan pada kemampuan seseorang untuk tetap
berkomitmen dan bertahan menghadapi hambatan tanpa mudah
menyerah. Duckworth et al., ( 2007) menjelaskan bahwa aspek utama
yang terdapat pada Grit adalah perseverance of effort dan consistency of
interests, kedua aspek tersebut dianggap menggambarkan sebuah
stamina psikologis dalam mencapai tujuan jangka panjang. Kedua aspek

tersebut dapat dipahami sebagai berikut:

a. Perseverance of effort (Ketekunan usaha)
Ketekunan usaha merupakan sebuah kemampuan individu untuk
terus berusaha meskipun menghadapi hambatan, kegagalan, atau
tekanan dari lingkungan. Individu dengan ketekunan yang tinggi
cenderung akan mempertahankan performa dan motivasi meskipun
hasil yang dicapai belum sesuai dengan harapan. Individu dengan
ketekunan tinggi akan menunjukkan semangat dalam menerima
tantangan dan berani berusaha dalam situasi sulit, sehingga mereka
memiliki karakteristik utama yang membedakan mereka sebagai
individu berprestasi dari mereka yang mudah menyerah.

b. Consistency of interest (konsistensi terhadap minat)
Konsistensi terhadap minat merupakan sebuah kemampuan individu
untuk mempertahankan minat dan tujuan jangka panjang tanpa
mudah teralihkan. Individu dengan konsistensi minat tinggi
umumnya memiliki arah tujuan yang jelas dan tidak mudah tergoda

oleh hal-hal baru yang tidak mendukung tujuan tersebut (Duckworth
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& Quinn, 2009). Stabilitas minat memungkinkan seseorang

mengembangkan keahlian yang mendalam karena fokus dan

perhatian diarahkan pada satu bidang dalam periode waktu yang

panjang.

3. Faktor-faktor Grit

Grit sebagai salah satu karakter positif dalam psikologi dapat

dipengaruhi oleh dua faktor besar, yaitu faktor internal (intrapersonal)

dan faktor eksternal (lingkungan sosial dan budaya). Menurut

Duckworth (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi Grit antara lain:

a. Faktor internal

Faktor internal yang mempengaruhi Grit berkaitan dengan kondisi

psikologis dan karakter kepribadian yang melekat pada seorang

individu. Faktor ini mencakup aspek kognitif, emosional, dan

motivasional yang mempegaruhi ketekunan seseorang dalam

mencapai tujuan jangka panjang.

1)

2)

Minat yang berkelanjutan (sustained interest)

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong
seseorang dapat mempertahankan komitmen dan tujuan
jangka panjang. Ketertarikan yang mendalam terhadap
bidang tertentu menumbuhkan passion dan makna pribadi,
yang menjadi pendorong utama seseorang untuk konsisten
dan tetap fokus walaupun menghadapi hambatan

Latihan terencana dan berulang (delibrate practice)

Latithan merupakan salah satu proses yang membantu
individu meningkatkan kemampuan dan memperbaiki
kelemahan. Latihan yang dilakukan secara sistematis dan
terarah akan menjadikan individu memiliki kemampuan
bertahan ketika menghadapi tantangan terutama dalam

proses adaptasi dan perbaikan diri secara berkesinambungan.
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3) Tujuan hidup yang bermakna (sense of purpose)
Tujuan hidup yang bermakna akan memberi arah dan nilai
bagi setiap tindakan yang dilakukan individu. Tujuan hidup
yang kuat akan meningkatkan motivasi jangka panjang dan
daya tahan terhadap kegagalan. Sense of purpose akan
membuat seseorang lebih kuat secara kepribadian dan
hubungan sosial
4) Harapan dan pola pikir tumbuh (Hope and growth mindseti)
Keyakinan bahwa kemampuan dapat dikembangkan melalui
usaha dan pembelajaran mendorong individu untuk tidak
mudah menyerah. Pola pikir tumbuh akan menjaga harapan
positif seseorang dalam melalui proses kehidupan. Dengan
mindset yang positif seseorang cenderung melihat kegagalan
sebagai peluang belajar, bukan hambatan, schingga
meningkatkan ketekunan dalam mencapai tujuan.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi Grit berasal dari lingkungan
sosial, budaya, dan pengalaman hidup individu. Faktor-faktor ini
berperan dalam memperkuat atau melemahkan ketekunan seseorang
dalam menghadapi tantangan.
1) Pola asuh (parenting)
Terbentuknya Grit tidak terlepas dari pengaruh lingkungan
keluarga. Pola asuh yang suportif namun tetap memiliki
batasan yang jelas (authoritative parenting) mendorong anak
untuk mengembangkan ketekunan, tanggung jawab, dan
regulasi diri yang baik. Seorang individu yang tumbuh dalam
pola asuh yang supportif dan penuh kasih sayang akan
menganggap usaha sebagai sebuah proses yang bernilai dan

tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan.
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2) Dukungan sosial (social support)
Dukungan sosial dari lingkungan terdekat individu, seperti
keluarga dan pertemanan akan memberikan kekuatan
emosional serta informasi yang akan membantu individu
bertahan dalam mengejar tujuannya. Dukungan sosial yang
positif akan mendorong individu untuk semangat dalam
berjuang dan menekan keinginan untuk menyerah. Dengan
dukungan yang kuat, individu mampu menjaga motivasi
meskipun menghadapi hambatan berat.

3) Situasi yang menantang (playimg field of Grit)
Pola kehidupan yang penuh dengan masa pasang surut
menuntut seseorang untuk memiliki ketangguhan diri.
Ketangguhan dalam melewati situasi sulit dapat melatih
individu untuk beradaptasi, menghadapi tekanan, dan
membangun daya tahan mental. Ketika tantangan dihadapi
secara berulang, individu belajar untuk bangkit setelah
kegagalan dan mengembangkan pola pikir pantang
menyerah.

4) Budaya (culture of Grit)
Budaya yang melekat pada kondisi lingkungan sosial
tertentu mempengaruhi terbentuknya Grit pada seseorang.
Budaya yang menekankan nilai-nilai seperti komitmen
jangka panjang dan ketabahan mampu menumbuhkan norma
sosial agar individu tidak mudah menyerah. Lingkungan
yang memberikan apresiasi terhadap proses perjuangan lebih
efektif dalam menumbuhkan karakter tangguh dibandingkan
yang hanya fokus pada hasil akhir.

4. Dampak Grit

Grit sebagai sebuah konsep psikologi positif yang

menggambarkan menggambarkan ketekunan dan konsistensi terhadap
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tujuan jangka panjang, memiliki dampak positif terhadap mahasiswa,
baik dalam konteks akademik maupun dalam mempersiapkan diri

memasuki dunia kerja. Dampak-dampak positif Grit antara lain:

a. Meningkatan ketekunan akademik
Grit sebagai karakter yang menunjukkan ketekunan dan konsistensi
akan mendorong individu terutama mahasiswa untuk lebih tekun
dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah, tidak mudah menyerah
ketika menghadapi kesulitan belajar, dan lebih mampu mengelola
stres akademik (Hodge et al., 2018).

b. Mendorong pencapaian prestasi
Grit memiliki hubungan positif dengan usaha pencapaian hasil
akademik yang maksimal, dimana Grit menjadi pendorong
kemampuan self-regulated learning atau pembelajaran mandiri.
Seseorang dengan Grit tinggi akan mampu mengatur waktu,
memotivasi diri, dan berkomitmen pada pencapaian akademik
jangka panjang (Bazelais et al., 2016).

¢. Menumbuhkan sikap profesional dan tanggung jawab
Grit yang merupakan bentuk dari ketekunan berperan dalam
membentuk sikap profesional, seperti disiplin, tanggung jawab, dan
etos kerja yang baik. Dalam konteks mahasiswa sikap profesional
dan tanggung jawab menjadi aspek penting sebelum terjun kedalam
dunia kerja (Ion et al., 2017).

d. Meningkatkan kesiapan kerja (work readiness)
Dalam dunia kerja Grit menjadi modal psikologis yang penting bagi
calon tenaga kerja. Grit yang tinggi akan mendorong individu untuk
belajar keterampilan baru, tahan terhadap tekanan kerja, serta
berorientasi pada solusi. Grit yang tinggi juga berpengaruh terhadap
stabilitas dalam perencanaan karir dan memiliki kecenderungan
untuk bertahan lebih lama dalam pekerjaan (Eskreis-winkler et al.,

2014)



32

e. Meningkatkan pengembangan diri
Grit berpengaruh terhadap pengembangan diri seseorang. Dimana
Grit akan mendorong seseorang untuk mengikuti aktivitas-aktivitas
pengembangan diri sehingga dapat meningkatkan sof? skills seperti
komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim. semuanya menjadi

bagian penting dari kesiapan kerja (Park et al., 2020).

E. Fear of Missing Out (FoMO), Grit dan Kesiapan Kerja dalam
perspektif Islam

Fear of Missing Out (FoMO), Grit, dan kesiapan kerja pada
dasarnya bukan merupakan tiga konsep yang berdiri sendiri, melainkan satu
rangkaian proses psikologis dan spiritual yang saling berkaitan. Dalam
perspektif Islam, ketiga variabel tersebut dapat dipahami sebagai tahapan
pembentukan pribadi muslim yang matang, di mana FoMO
merepresentasikan tantangan yang harus diatasi, Grit menjadi kekuatan
karakter untuk menghadapinya, sedangkan kesiapan kerja merupakan hasil
akhir dari proses pembentukan tersebut. Keseluruhan proses tersebut
berakar pada nilai-nilai tauhid yang menempatkan Allah SWT sebagai
orientasi utama kehidupan sehingga setiap usaha, ketekunan, dan pekerjaan

tidak hanya diarahkan pada pencapaian duniawi, tetapi juga bernilai ibadah.

Secara psikologis, Fear of Missing Out (FoMO) didefinisikan
sebagai keadaan cemas ketika seseorang merasa tertinggal dari pengalaman
sosial, informasi, atau pencapaian yang dimiliki orang lain (Przybylski et
al., 2013). Dalam perspektif Islam, FOMO tidak hanya dipandang sebagai
gangguan psikologis, tetapi juga sebagai persoalan spiritual yang muncul
akibat orientasi yang berlebihan terhadap kehidupan dunia serta lemahnya
pengendalian diri. Penelitian yang mengkaji FoMO melalui Tafsir Al-Azhar
karya Buya Hamka menyimpulkan bahwa fenomena tersebut berkaitan
dengan kecenderungan mengikuti arus mayoritas, lemahnya pengendalian
diri, serta orientasi yang berlebihan terhadap kenikmatan duniawi

(Romziana & Shofiyah, 2026) Kondisi ini menunjukkan bahwa FoMO
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merupakan manifestasi dari ketidakseimbangan antara kebutuhan duniawi

dan kesadaran spiritual seseorang.

Allah SWT dalam surah Thaha mengingatkan agar manusia tidak berfokus

pada kenikmatan dunia yang dimiliki orang lain:

5 (35,55 % sl WA 5 a5 5h 5 apa a5 3 4 dia L ) e (A Y5
A5 5
Artinya: “Janganlah sekali-kali engkau tujukan pandangan matamu pada
kenikmatan yang telah Kami anugerahkan kepada beberapa golongan dari
mereka (sebagai) bunga kehidupan dunia agar Kami uji mereka dengan

(kesenangan) itu. Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal.” (QS.
Taha:131)

Ayat tersebut menegaskan bahwa seorang muslim tidak dianjurkan
memusatkan perhatian pada kenikmatan dunia yang dimiliki orang lain
karena seluruh kesenangan tersebut hanyalah ujian sementara, sedangkan
karunia Allah jauh lebih baik dan kekal. Nilai yang terkandung dalam ayat
tersebut mengajarkan pentingnya sikap qana'ah, yaitu menerima ketentuan
Allah dengan hati yang lapang sehingga individu tidak mudah
membandingkan dirinya dengan orang lain. Penelitian lain yang
menggunakan pendekatan pemikiran Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa
FoMO merupakan bentuk kegagalan mengendalikan hawa nafsu yang
bertentangan dengan prinsip maslahah dan al-iqtishad (moderasi), sehingga
nilai-nilai Islam seperti qana'ah, tawadhu, dan ikhlas menjadi landasan
spiritual yang efektif untuk mereduksi perilaku FoMO (Salsabila et al.,
2025). Dengan demikian, FoMO tidak hanya menunjukkan adanya
kecemasan sosial, tetapi juga mencerminkan lemahnya regulasi diri yang

dapat diperbaiki melalui penguatan spiritual.

Meskipun demikian, kemampuan meredam FoMO melalui sikap
gana'ah dan zuhud saja belum cukup untuk menghadapi tekanan sosial yang

berlangsung secara terus-menerus. Seorang muslim memerlukan kekuatan
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karakter yang mampu menjaga konsistensi dalam mempertahankan nilai-
nilai tersebut ketika menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dalam
konteks inilah Grit memiliki peran yang sangat penting sebagai mekanisme
psikologis sekaligus spiritual yang memungkinkan seseorang tetap bertahan

dan fokus pada tujuan jangka panjang.

Duckworth (2016) mendefinisikan Grit sebagai kombinasi antara
perseverance of effort dan consistency of interest yang mendorong individu
untuk terus berusaha secara konsisten dalam mencapai tujuan jangka
panjang. Perspektif Islam memandang konsep tersebut memiliki kesesuaian
yang kuat dengan nilai sabar dan istigamah sebagaimana dijelaskan dalam
pendekatan Al-Ghazali (Primalita & Hidayah, 2021). Sabar dimaknai
sebagai kemampuan mengendalikan diri, menahan hawa nafsu, serta tetap
teguh ketika menghadapi kesulitan, sedangkan istigamah merupakan
kemampuan mempertahankan komitmen terhadap tujuan yang benar secara
konsisten. Kedua nilai tersebut sangat selaras dengan dimensi Grit yang

menekankan ketekunan usaha dan konsistensi minat.

Allah SWT dalam surah Ali ‘Imran memberikan gambaran mengenai sabar:
G5 B a1 05T 33 15 im0 G

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu, kuatkanlah
kesabaranmu, tetaplah bersiap siaga di perbatasan (negerimu), dan

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (QS. Ali Imran:200)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan bukan hanya
ditentukan oleh kemampuan sesaat, melainkan oleh kesabaran yang
dipertahankan secara berkelanjutan. Dalam konteks penelitian ini,
kesabaran tersebut juga mencakup kemampuan mengendalikan kecemasan
sosial akibat FoMO sehingga individu tidak mudah teralihkan oleh

pencapaian orang lain.
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Konsep consistency of interest dalam Grit juga memiliki kesesuaian
dengan sikap istigamah, yaitu kemampuan mempertahankan komitmen

terhadap tujuan yang baik secara terus-menerus.
Rasulullah SAW bersabda:
35 05 s i ) Jaet &l

Artinya: “Amalan yang paling dicintai Allah adalah amalan yang rutin
dilakukan meskipun sedikit” (HR. Bukhori dan Muslim)

Hadits tersebut menegaskan bahwa konsistensi dalam melakukan
kebaikan lebih utama daripada usaha yang besar namun tidak berkelanjutan.
Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Aisar al-Tafasir, seorang muslim
yang istiqgamah akan memperoleh ketenangan, kemudahan urusan, serta
kebahagiaan di dunia dan akhirat (Putri & Amril, 2022). Oleh karena itu,
Grit dalam perspektif Islam tidak sekadar dipahami sebagai karakter yang
mendorong individu bekerja keras, tetapi juga sebagai bentuk kesabaran,
keistiqgamahan, dan ketulusan dalam menjalankan ikhtiar yang dilandasi
tawakal kepada Allah SWT. Huda et al., (2019) menegaskan bahwa tauhid
dan tawakkul menjadi fondasi regulasi diri (self-regulation) yang
memungkinkan seseorang tetap tenang, konsisten, dan berorientasi pada
tujuan meskipun menghadapi tekanan sosial maupun godaan duniawi.
Dengan demikian, sikap gana'ah yang mampu meredam FoMO dan sikap
sabar serta istigamah yang membangun Grit sebenarnya merupakan dua

manifestasi dari fondasi spiritual yang sama.

Penguatan regulasi diri melalui pengendalian FoMO dan
pembentukan Grit pada akhirnya akan bermuara pada meningkatnya
kesiapan kerja. Caballero et al. (2011) mendefinisikan kesiapan kerja (work
readiness) sebagai tingkat kesiapan individu yang mencakup kemampuan
teknis, sosial, dan psikologis sebelum memasuki dunia kerja. Dalam
perspektif Islam, kesiapan kerja tidak hanya dipahami sebagai kesiapan

kompetensi, tetapi juga sebagai kesiapan spiritual untuk menjalankan
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amanah pekerjaan. Azahari et al., (2024) menjelaskan bahwa kesiapan kerja
dibangun melalui tiga prinsip utama, yaitu kejelasan peran (role clarity),
kemampuan (ability), dan motivasi (motivation) yang berlandaskan nilai-
nilai Islam. Dengan demikian, seorang muslim yang siap bekerja bukan
hanya memiliki kompetensi profesional, tetapi juga memahami

pekerjaannya sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT.

Allah SWT dalam surah At-Taubah berfirman:

2
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-
Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan
dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata.

Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu

kerjakan™ (QS. At-taubah:105)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk
bekerja secara sungguh-sungguh, profesional, dan bertanggung jawab
karena setiap amal akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT.
Pandangan tersebut diperkuat oleh konsep etos kerja Islami yang
dikemukakan oleh Kholis (2004), yaitu bahwa seorang muslim harus
bekerja secara produktif, bertanggung jawab, dan menjadikan pekerjaan
sebagai bagian dari ibadah. Oleh karena itu, kesiapan kerja tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh kematangan spiritual
yang mendorong seseorang bekerja secara optimal demi memperoleh ridha

Allah SWT.

Keterpaduan antara dimensi profesional dan spiritual tersebut
semakin diperkuat oleh penelitian Saputra et al.,, (2025) yang
mengembangkan Islamic Value-Based Student Employability Scale.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa employability mahasiswa muslim

tidak hanya dibentuk oleh keterampilan kerja, tetapi juga oleh etos kerja
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Islami, spiritualitas di tempat kerja, resiliensi, dan motivasi. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa resiliensi dan spiritualitas, yang secara konseptual
memiliki kesamaan dengan Grit serta kemampuan mengendalikan FoMO,
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesiapan kerja seorang

muslim.

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut dapat dipahami bahwa
FoMO, Grit, dan kesiapan kerja membentuk satu kesatuan proses yang
saling berkaitan. FOMO merepresentasikan tantangan berupa kecemasan
sosial dan orientasi berlebihan terhadap kehidupan dunia yang perlu
dikendalikan melalui nilai qana'ah, zuhud, dan penguatan spiritual. Grit
menjadi kekuatan karakter yang diwujudkan melalui sikap sabar dan
istigamah sehingga individu mampu mempertahankan konsistensi dalam
menghadapi berbagai tekanan, termasuk kecenderungan FoMO. Proses
tersebut pada akhirnya menghasilkan kesiapan kerja yang tidak hanya
ditandai oleh kompetensi profesional, tetapi juga oleh integritas, tanggung
jawab, motivasi, serta orientasi ibadah dalam bekerja. Dengan demikian,
ketiga variabel tersebut berpijak pada satu poros yang sama, yaitu tauhid
dan tawakkul, sebagaimana ditegaskan oleh Huda et al. (2019), sehingga
kepercayaan penuh kepada Allah menjadi dasar terbentuknya regulasi diri
yang melahirkan ketenangan dalam menghadapi FoMO, ketekunan melalui
Grit, dan kesiapan menjalankan amanah pekerjaan secara profesional serta

bertanggung jawab.

. Hubungan Fear of Missing Out (FoMO), Grit dan Kesiapan Kerja

Fear of Missing Out (FOMO) sebagai sebuah fenomena kecemasan
menjadi sebuah tantangan nyata yang harus dihadapi terutama oleh
mahasiswa tingkat akhir yang sedang menjalani masa transisi dari dunia
akademik menuju dunia kerja. Przybylski et al., (2013) berpendapat bahwa
FoMO mempengaruhi kondisi kecemasan seseorang ketika takut akan
tertinggal informasi dan berbagai hal menarik yang dialami oleh orang lain.

Dalam kondisi kecemasan tersebut seseorang yang mengalami FoMO
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terutama dengan paparan sosial media yang tinggi, akan menimbulkan
dorongan untuk terus menerus memeriksa media sosial yang mengakibatkan
terganggunya regulasi diri fokus, dan kontrol perhatian. FOMO yang dialami
oleh seorang yang sedang berada dalam masa transisi menuju dunia kerja
dapat berdampak pada kesiapan kerja, dimana kesiapan kerja yang baik
akan menuntut seseorang untuk mampu mengelola waktu, mempertahankan
konsentrasi, membangun kompetensi, serta melakukan perencanaan karir
secara berkelanjutan. Adanya distraksi yang disebabkan oleh FoMO dapat
mempengaruhi usaha seseorang untuk belajar dan mempersiapkan karir
profesionalnya, akibatnya FoMO dapat berdampak langsung pada kesiapan
kerja seseorang (Rosida et al., 2022).

Hubungan negatif antara FOMO dan kesiapan kerja dapat dipahami
sebagai pola distraksi akibat media sosial yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran dan kompetensi seseorang. Calon tenaga kerja dengan FoMO
tinggi lebih sering dialihkan perhatiannya oleh media sosial sehingga
kesulitan mempertahankan konsentrasi mendalam, baik dalam tugas
akademik maupun aktivitas persiapan karier seperti magang, pelatihan, atau
penyusunan portofolio. Perasaan cemas, stress dan selalu membandingkan
diri dengan orang lain dapat memicu turunnya motivasi internal, sehingga
dapat menghambat proses pengembangan diri. Rozgonjuk et al., (2020)
berpandangan bahwa FoMO berkorelasi dengan penurunan performa
akademik, meningkatnya multitasking yang tidak produktif, serta kelelahan
digital. Selain itu FOMO berkorelasi dengan dampak negatif lain seperti
stres belajar dan gangguan manajemen waktu. Kondisi ini memperkuat
pemahaman bahwa FoMO memiliki hubungan negatif dengan kesiapan

kerja (Dhir et al., 2018).

Berbeda dengan FoMO, Grit berperan sebagai faktor protektif dalam
mempersiapkan mahasiswa tingkat akhir memasuki dunia kerja. Duckworth
et al., (2007) menyatakan konsep Grit yang terdiri dari ketekunan dalam

usaha dan konsistensi minat terhadap tujuan jangka panjang. Kedua konsep
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yang mendasari Grit merupakan komponen yang dibutuhkan dalam usaha
adaptasi seseorang menuju tujuan jangka panjang. Grit yang tinggi dari
seseorang akan mendorong usaha untuk mempertahankan fokus, disiplin
dalam mengelola waktu, dan konsisten mengembangkan kompetensi
melalui aktivitas seperti magang dan pelatihan. Strayhorn (2013)
menjelaskan bahwa Grit yang tinggi akan berkorelasi positif dengan
komitmen belajar, dimana dampak tersebut menunjukkan adanya
konsistensi seseorang untuk mencapai tujuannya. Selain itu, Girt juga
berkaitan dengan kematangan persiapan karir individu. Sehingga Grit dapat

dipandang sebagai prediktor positif kesiapan kerja.

FoMO dan Grit tidak hanya berpengaruh secara terpisah terhadap
kesiapan kerja, tetapi juga saling berkaitan. Distraksi dan kecemasan sosial
yang ditimbulkan FoMO mengganggu kapasitas regulasi diri, fokus
perhatian, dan ketekunan usaha. Dimana komponen-komponen tersebut
merupakan fondasi terbentuknya Grit. Individu yang terus-menerus
mengejar informasi jangka pendek dari media sosial akan kesulitan
mempertahankan orientasi tujuan jangka panjang yang menjadi ciri utama
Grit. Alutaybi et al., (2020) menemukan bahwa FoMO mengurangi
kemampuan mempertahankan tujuan (goal persistence), ditambah
penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengurangi ketekunan
belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa FoMO dapat menurunkan

perkembangan Grit pada mahasiswa tingkat akhir.

Ketika FOMO dan Grit dilihat secara simultan, keduanya terjadi
melalui pola regulasi diri yang sangat menentukan kesiapan kerja. FoOMO
melemahkan konsistensi, fokus, dan kontrol diri, sedangkan Grit
memperkuat ketekunan usaha, orientasi tujuan, dan stabilitas motivasi.
Model regulasi diri Baumeister et al., (2007) menjelaskan bahwa distraksi
menghambat pencapaian tujuan, sementara ketekunan memperbesar
peluang keberhasilan. Dalam konteks kesiapan kerja yang mencakup

kemampuan mengelola waktu, merencanakan karir, bertahan dalam
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tekanan, serta mengembangkan kompetensi kondisi antara FOMO dan Grit

memainkan peran berlawanan namun sama-sama signifikan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa, FoMO berpotensi dapat
menurunkan kesiapan kerja melalui gangguan fokus dan regulasi diri,
sedangkan Grit berpotensi meningkatkan kesiapan kerja melalui ketekunan
dan konsistensi minat. Interaksi keduanya menentukan bagaimana
mahasiswa tingkat akhir dapat menyeimbangkan tuntutan akademik dan

persiapan karier di era digital yang penuh distraksi.

Kerangka konseptual

Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu, peneliti

merancang kerangka konseptual penelitian sebagai berikut:

Mahasiswa Tingkat Akhir

l

Pengaruh Fear af Missing Cur (FoMlO) dan Giir
Terhadap Kesiapan Kerja

)
Fear af MIssing Our (FoMMO) Grit

« fissed Experience (Pengalaman » Consistency of Interest
vang Terlewatlcan) (Konsistensi Minat)
=  Compulsion (Kompulsivitas) = Perseverance of Effort
= Comparison with Friends (Ketekunan dalam Bermsaha)

(Perbandingan dengan Teman)

(Duckworth et al_ . 2007)

(Przvbyleki et al | 2013)

Berpengaruh Negatif Berpengaruh Fositit

Yl

¥
Kesiapan Kerja
= Personal Characteristics
(Karakteristik Pribadi)
= Organizational Acumen (Ketajaman
Orzanisasi)
= Work Comperence (Kompetensi
ja;
= Social Intelligence (Kecerdasan
Sosial)

{Caballerc dan Walker, 201070

v

Hasil Penelifian

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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H. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual dan kajian literatur sebelumnya,
penelitian ini menguji pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) dan Grit
terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis dirumuskan

sebagai berikut:

1. Hipotesis Mayor (Simultan)

a. Terdapat pengaruh secara simultan Fear of Missing Out (FoMO) dan

Grit terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir
2. Hipotesis Minor (Parsial)

a. Terdapat pengaruh negatif secara parsial antara Fear of Missing Out
(FoMO) terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Semakin
tinggi Fear of Missing Out (FoMO), maka semakin rendah kesiapan
kerja mahasiswa.

b. Terdapat pengaruh positif secara parsial antara Grit terhadap
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Semakin tinggi Grit, maka

semakin tinggi kesiapan kerja mahasiswa.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen
dengan desain koreasional prediktif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada pengukuran data numerik untuk menguji
hubungan antar variabel secara objektif dan terukur (Creswell & Creswell,
2018). Desain non-eksperimental digunakan karena peneliti tidak
melakukan manipulasi terhadap variabel bebas, melainkan mengamati
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat berdasarkan kondisi yang

sudah ada secara alami pada subjek penelitian.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian eksplanatori
(explanatory research) yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal
antar variabel melalui pengujian hipotesis (Barroga & Matanguihan, 2022).
Dalam konteks penelitian kuantitatif, desain eksplanatori menggunakan
analisis statistik inferensial untuk mengidentifikasi dan menjelaskan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ratan et al.,
2019). Dalam penelitian ini pengaruh yang dianalisis bersifat satu arah
(undirectional), yaitu Fear of Missing Out (FoOMO) dan Grit sebagai
variabel bebas mempengaruhi kesiapan kerja sebagai variabel terikat, tetapi

kesiapan kerja tidak memengaruhi kembali FOMO maupun Grit.

Menurut Creswell dan Creswell (2018) penelitian non-experimental
kuantitatif dapat berbentuk korelasional yang mengukur derajat asosiasi
atau hubungan antara dua atau lebih variabel. Dalam penelitian ini, desain
korelasional dikembangkan menjadi desain prediktif yang tidak hanya
mengidentifikasi hubungan, tetapi juga menjelaskan seberapa besar variabel
independen dapat memprediksi atau mempengaruhi variabel dependen.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis secara

sistematis melalui analisis regresi berganda tanpa mengubah kondisi alami

42
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subjek, sehingga hasil penelitian mencerminkan hubungan yang sebenarnya

antara variabel bebas dan variabel terikat.

. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan konsep utama dalam penelitian yang
digunakan untuk menggambarkan atribut atau karakteristik yang dapat
diamati dan diukur. Creswell dan Creswell (2018) mendefinisikan variabel
dalam penelitian kuantitatif sebagai atribut atau karakteristik yang dapat
diukur dan menunjukkan variasi nilai pada individu, objek, atau peristiwa
tertentu. Dalam penelitian psikologi variabel berfungsi sebagai representasi
konseptual dari fenomena psikologis yang memungkinkan peneliti
melakukan analisis statistik terhadap pola hubungan antar fenomena (Flake
& Fried, 2020). Dengan demikian disimpulkan bahwa variabel adalah
atribut atau karakteristik yang memiliki variasi tertentu, dapat diukur secara
sistematis, dan digunakan untuk menjelaskan hubungan maupun pengaruh

antar variabel dalam penelitian kuantitatif.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Secara
menyeluruh, penjelasan masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Variabel bebas (X)

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang
diasumsikan memengaruhi atau menjelaskan perubahan pada variabel
lain.

Dalam penelitian ini terdapat dua varia independen, yaitu:
a. Variabel bebas (X1): Fear of Missing Out (FoMO)
b. Variabel bebas (X2): Grit
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2. Variabel terikat (Y)

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel bebas.
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen, yaitu:

a. Variabel terikat (Y): Kesiapan kerja

C. Definisi Operasional

Definisi oprasional adalah penjelasan mengenai cara mengukur
variabel penelitian, sehingga variabel tersebut dapat diukur secara empiris
dan objektif (Creswell & Creswell, 2018). Adapun definisi operasional dari

variabel-variabel dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Kesiapan kerja (Y)

Kesiapan kerja merupakan kondisi dimana seseorang memiliki
kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan
untuk memasuki dunia kerja serta mampu beradaptasi dengan tuntutan
dan ekspektasi lingkungan kerja profesional (Caballero & Walker,
2010). Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, kesiapan kerja
mencerminkan kemampuan seorang calon lulusan untuk memiliki
karakteristik personal, kemampuan organisasional, kompetensi kerja,
dan kecerdasan sosial yang dibutuhkan untuk melewati masa transisi
dari dunia akademik ke dunia kerja. Kesiapan kerja dalam penelitian ini
diukur menggunakan Work Readiness Scale (WRS) yang dikembangkan
oleh Caballero et al., (2011) dengan berlandaskan pada empat aspek

kesiapan kerja, yaitu:

a. Karakteristik pribadi (Personal characteristics)
b. Ketajaman organisasi (Organizational Acumen)
c. Kompetensi (Work competence)

d. Kecerdasan sosial (Social intelligence)
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2. Fear of Missing Out (FoMO) (X1)

Fear of Missing Out (FoMO) merupakan suatu kondisi
kecemasan yang dialami oleh seseorang ketika merasa orang lain
memiliki pengalaman yang lebih menyenangkan atau bermanfaat tanpa
kehadirannya, yang ditandai dengan keinginan untuk tetap terhubung
secara terus-menerus dengan apa yang dilakukan orang lain terutama
akibat adanya paparan melalui media sosial (Przybylski et al., 2013).
Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, FoMO mencerminkan
kecemasan sosial yang berkembang akibat dari kemajuan teknologi
yang memungkinkan berbagai pertukaran informasi melalui internet
(Abel et al., 2022). Alt (2015) mendefinisikan FOMO sebagai ketakutan
tertinggal dari pengalaman, aktivitas, dan percakapan yang berharga
(Social FoMO), ketakutan tertinggal dari informasi berita (News
FoMO), dan informasi komersial (Commercial FoMO). FoMO dalam
penelitian ini diukur menggunakan Fear of Missing Out Scale (FoMO-
S) yang dikembangkan oleh Alt (2015) dengan berlandaskan pada tiga
aspek FoMO, yaitu:

a. FoMO Sosial (Social FoMO)
b. FoMO Berita (News FoMO)
c. FoMO komersial (Comercial FoMO)

3. Grit (X2)

Grit merupakan kombinasi antara ketekunan terhadap usaha
(perseverance of effort) dan konsistensi terhadap minat (consistency of
interest) dalam usaha mencapai tujuan jangka panjang (Duckworth et
al., 2007). Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, Grit mencerminkan
kemampuan seseorang untuk mempertahankan minat dan usaha yang
konsisten terhadap tujuan karir dan akademik, serta ketekunan dalam
menghadapi tantangan terutama dalam fase transisi menuju dunia kerja.

Grit dalam penelitian ini diukur menggunakan Short Grit Scale (Grit-S)
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versi Indonesia yang dikembangkan oleh Duckworth dan Quinn (2009)

dengan berlandaskan pada dua aspek Grit, yaitu:

a. Ketekunan terhadap usaha (perseverance of effort)

b. Konsistensi terhadap minat (consistency of interest)
D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Karakteristik Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa jenjang strata
satu (S1) di perguruan tinggi wilayah Malang raya yang berada pada
tahap akhir masa studi, yaitu mahasiswa yang telah menempuh minimal
semester tujuh. Kelompok ini dipilih berdasarkan karakteristik dimana
mahasiswa tingkat akhir sedang berada pada fase transisi penting dari
dunia akademik menuju dunia kerja profesional. Pada fase peralihan
menuju dunia kerja profesional, mahasiswa dihadapkan pada tuntutan
untuk menyelesaikan tugas akhir sekaligus mempersiapkan diri
menghadapi persaingan kerja, sehingga kesiapan kerja menjadi aspek
yang sangat krusial. Kesiapan kerja mencakup kesiapan personal,
penguasaan keterampilan dan kompetensi kerja, kemampuan
beradaptasi, serta kecakapan sosial yang dibutuhkan untuk memasuki

dunia profesional (Caballero & Walker, 2010).

Selain tuntutan mempersiapkan karir profesional, mahasiswa
tingkat akhir juga menghadapi tantangan psikologis di era digital,
khususnya fenomena Fear of Missing Out (FoMO), yang dapat
mengganggu fokus dan efektivitas persiapan karier. FOMO merupakan
kondisi kecemasan ketika individu merasa tertinggal dari pengalaman
atau informasi yang dimiliki orang lain dan terdorong untuk terus
terhubung melalui media sosial (Przybylski et al., 2013). Di sisi lain,
Grit berperan sebagai faktor protektif yang membantu mahasiswa
mempertahankan ketekunan dan konsistensi dalam mencapai tujuan

jangka panjang (Duckworth et al., 2007). Dengan demikian, mahasiswa
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tingkat akhir dinilai sebagai partisipan yang relevan untuk meneliti

keterkaitan antara FoOMO, Grit, dan kesiapan kerja.

. Populasi

Populasi dalam penelitian merupakan sekumpulan subjek yang
menjadi sasaran pengamatan peneliti karena kesesuaiannya dengan
kriteria yang telah ditetapkan (Hutahaean & Perdini, 2023). Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi di wilayah Malang.
Mahasiswa tingkat akhir didefinisikan sebagai mahasiswa yang telah
menempuh minimal semester 7 untuk program Strata satu (S1) dengan
masa rata-rata masa studi selama 4 tahun. Populasi ini dipilih karena
mahasiswa tingkat akhir berada pada fase kritis persiapan memasuki
dunia kerja, sehingga relevan dengan penelitian mengenai Fear of

Missing Out (FoMO), Grit dan kesiapan kerja.

. Sampel

Sampel dalam penelitian merupakan bagian dari populasi yang
dipilih dalam jumlah tertentu untuk diteliti, dengan penentuan
berdasarkan kesamaan karakteristik yang dianggap mewakili subjek
penelitian yang diharapkan (Hutahaean & Perdini, 2023). Dalam
penelitian ini penentuan jumlah sampel penelitian berlandaskan dari
rumus yang dikemukakan oleh Hair et al, (2018) yang
merekomendasikan bahwa ukuran sampel ideal dalam penelitian
kuantitatif berada pada kisaran 5 hingga 10 kali jumlah item pernyataan
dalam instrumen penelitian, dengan tujuan menjamin kecukupan data
untuk analisis statistik multivariat agar hasil yang diperoleh lebih stabil

dan reliabel.

Penelitian ini terdiri dari tiga skala pengukuran, dengan jumlah
total item sebanyak 48, item-item tersebut tersebar dalam skala kesiapan

kerja yang terdiri dari 23 item, skala Fear of Missing Out (FoOMO) yang
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terdiri dari 17 item, dan skala Grif yang terdiri dari 8 item. Berdasarkan
dari rumus yang di rekomendasikan Hair et al., (2018), maka ukuran
sampel yang direkomendasikan pada rentang 5N hingga 10N, yakni
berkisar 240 hingga 480 responden. Perhitungan sampel berdasarkan
rumus Hair et al., (2018):

n =5Ns.d. 10N
n = 5(48) s.d. 10(48)
n = 240s.d. 480

Dengan demikian, penelitian ini menetapkan jumlah sampel

minimal sebanyak 240 mahasiswa tingkat akhir.

. Teknik Pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik non-probability sampling dengan pendekatan purposive
sampling. Teknik ini dipilih dengan pertimbangan bahwa peneliti
menetapkan kriteria tertentu agar responden yang terpilih sesuai dengan
tujuan dan fokus penelitian. Dengan purposive sampling, pemilihan
sampel tidak dilakukan secara acak, melainkan berdasarkan
pertimbangan bahwa individu yang dipilih memiliki karakteristik yang
relevan dengan variabel yang diteliti (Sahir, 2022).

Adapun kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini meliputi:

1. Mahasiswa aktif yang terdaftar di perguruan tinggi
2. Mahasiswa tingkat akhir yang telah menempuh minimal tujuh
semester untuk strata 1 (S1)

3. Memiliki dan aktif menggunakan sosial media

Teknik ini dianggap paling sesuai karena memungkinkan
pemilihan responden yang memiliki karakteristik relevan dengan tujuan
penelitian, yakni meneliti pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) dan

Grit terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Pendekatan ini
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juga sejalan dengan prinsip representativeness dalam penelitian
kuantitatif, di mana sampel dipilih dengan mempertimbangkan
kesesuaian karakteristik responden dengan variabel yang diteliti,
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang akurat

tentang fenomena yang diteliti pada populasi mahasiswa tingkat akhir.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner (angket) sebagai instrumen utama dalam memperoleh data
kuantitatif. Kuesioner dipilih karena mampu menjaring data dari jumlah
responden yang relatif besar secara efisien serta memberikan kesempatan
kepada responden untuk menjawab secara mandiri sesuai dengan persepsi
mereka (Sumbodo et al., 2024). Mengingat sampel penelitian ini merupakan
mahasiswa tingkat akhir yang sudah terbiasa menggunakan teknologi
digital, kuesioner dirancang berbentuk online dengan menggunakan Google
Form guna memudahkan distribusi dan meningkatkan efisiensi

pengumpulan data.

Angket yang digunakan merupakan angket tertutup dengan pilihan
jawaban terbatas dan disusun menggunakan skala Likert lima tingkat untuk
mengukur variabel Fear of Missing Out (FoOMO), Grit, dan kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir. Penggunaan angket tertutup bertujuan untuk
menjaga keseragaman data dan memudahkan proses pengkodean serta
analisis statistik kuantitatif. Skala Likert dipilih karena mampu mengukur
tingkat sikap dan pengalaman responden secara terstruktur, sehingga data
yang dihasilkan dapat dianalisis secara statistik untuk keperluan pengujian

hipotesis penelitian (Sumbodo et al., 2024).
F. Instrumen Penelitian

1. Kesiapan kerja (Y)

Kesiapan kerja adalah tingkat kesiapan seorang individu dalam

memasuki dunia kerja dan karir profesional. Kesiapan kerja yang baik
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dari seorang individu ditandai dengan adanya kemampuan,
keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk beradaptasi dengan
tuntutan lingkungan kerja profesional. Terdapat empat aspek kesiapan
kerja, yaitu: karakteristik pribadi, ketajaman organisasi, kompetensi

kerja, dan kecerdasan sosial.

Variabel Kesiapan kerja dalam penelitian ini  diukur
menggunakan instrumen Work Readiness Scale (WRS), WRS
merupakan alat ukur yang dikembangkan oleh Caballero et al., (2011)
untuk mengukur kesiapan kerja. Instrumen ini telah ditranslasi ke dalam
bahasa Indonesia oleh Anasih dan Soetjipto (2018) dan diadaptasi untuk
konteks mahasiswa Indonesia oleh Sitompul (2023). Skala ini mengukur
berbagai aspek kesiapan kerja yang mencakup karakteristik pribadi,
ketajaman organisasi, kompetensi dan kecerdasan sosial. Instrumen ini
telah ditranslasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Anasih dan Soetjipto
(2018) dan diadaptasi untuk konteks mahasiswa Indonesia oleh
Sitompul (2023). Skala ini pada awalnya terdiri dari 25 butir pernyataan,
namun setelah melalui proses adaptasi dan uji psikometrik, terdapat 2
butir yang digugurkan karena memiliki nilai korelasi item-total yang
rendah, sehingga versi final yang digunakan berjumlah 23 butir
pernyataan. Work Readiness Scale (WRS) berbentuk skala Likert
dengan 5 pilihan respons berkisar dari Sangat Tidak Sesuai (1) hingga
Sangat Sesuai (5), dimana skor total yang lebih tinggi mengindikasikan

kesiapan kerja yang lebih tinggi.

Hasil uji validitas yang dilakukan oleh Anasih dan Soetjipto
(2018) menunjukkan bahwa seluruh butir memiliki nilai korelasi item-
total di atas 0,30, mengindikasikan instrumen memenuhi standar
validitas konstruk. Uji reliabilitas yang dilakukan oleh Sitompul (2023)
pada 50 partisipan menunjukkan nilai Cronbach's Alpha o = 0,861 untuk
keseluruhan skala, dan setiap butirnya memiliki a = 0,849 hingga o =

0,862, yang menunjukkan konsistensi internal yang kuat dalam
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mengukur kesiapan kerja mahasiswa Indonesia. Blueprint item dari

skala ini ditunjukkan pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Blue-print Work Readiness Scale (WRS)

Nomor Item Jumlah
No Aspek
Favorabel Unvaforabel Item
1. Karakteristik pribadi 2,4,5,6 1,3 6
2. Ketajaman organisasi 10,11,12,13 7,8,9 7
3.  Kompetensi 18,19 14,15,16,17 6
4. Kecerdasan sosial 20,21,22,23 4

Total Item 23

2. Fear of Missing Out (FoMO) (X1)

Fear of Missing Out (FOMO) adalah tingkat kecemasan yang
dialami seseorang ketika merasa tertinggal dari berbagai hal yang terjadi
pada orang lain terutama dalam konteks interaksi sosial dan media
sosial. FOMO terdiri dari tiga aspek, yaitu: FoMO sosial, FOMO berita,
dan FoMO komersial.

Variabel FoOMO dalam penelitian ini diukur menggunakan
instrumen Fear of Missing Out Scale (FOMO-S). FOMO-S merupakan
alat ukur yang dikembangkan oleh Alt (2015) untuk mengukur FoMO
atau ketakutan tertinggal dalam berbagai konteks, termasuk konteks
akademik. Instrumen ini telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia
dengan melalui proses adaptasi lintas budaya yang sistematis mengikuti
panduan forward-backward translation procedure oleh Aurira et al.,
(2023). Skala ini mengukur tiga aspek FoMO yang mencakup FoMO
sosial (Social FoMO), FoMO berita (News FoMO), dan FoMO
komersial (Commercial FoMO). Proses adaptasi dilakukan melalui lima
tahapan, yaitu: penerjemahan maju (forward translation), sintesis,

penerjemahan balik (backward translation), tinjauan komite ahli (expert
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committee review), dan uji coba (pretesting). Skala asli Alt (2015) terdiri
dari 17 butir pernyataan. Setelah melalui proses validasi dengan
Confirmatory Factor Analysis (CFA), seluruh 17 butir tetap
dipertahankan dengan distribusi: 10 butir untuk Aspek Social FoMO, 3
butir untuk Aspek News FoMO, dan 4 butir untuk aspek Commercial
FoMO. Fear of Missing Out Scale versi Indonesia berbentuk skala
Likert dengan 5 pilihan respons berkisar dari Sangat Tidak Sesuai/STS
(1) hingga Sangat Sesuai/SS (5), dimana skor total yang lebih tinggi
mengindikasikan tingkat FOMO yang lebih tinggi.

Hasil uji validitas menggunakan Confirmatory Factor Analysis
(CFA) menunjukkan bahwa model memiliki kesesuaian yang baik untuk
ketiga aspek. Aspek Social FOMO menunjukkan indeks kesesuaian
RMSEA <0,08; GFI>0,9; NFI1>0,9; CFI>0,9; dan AGFI > 0,9. Aspek
News FoMO menunjukkan RMSEA <0,1; GFI > 0,9; NFI1 > 0,9; CF1 >
0,9; dan AGFI > 0,9. Aspek Commercial FOMO menunjukkan RMSEA
<0,1; GFI > 0,9; NFI > 0,8; CFI > 0,8; dan AGFI > 0,8. Seluruh butir
memiliki nilai factor loading dalam rentang 0,42 hingga 0,74,
mengindikasikan instrumen memenuhi standar validitas konstruk. Uji
reliabilitas menggunakan metode Composite Reliability (CR)
menunjukkan nilai reliabilitas 0,72 untuk aspek Social FoMO, 0,85
untuk aspek News FoMO, dan 0,77 untuk aspek Commercial FoMO.
Reliabilitas keseluruhan skala menggunakan koefisien Cronbach's alpha
menunjukkan nilai a = 0,842, yang menunjukkan konsistensi internal
yang kuat dalam mengukur FoOMO mahasiswa Indonesia. Blueprint item

dari skala ini ditunjukkan pada Tabel 3.2



53

Tabel 3.2 Blue-print Fear of Missing Out Scale (FoMQO-S)

Nomor Item Jumlah
No Aspek
Favorabel Unvaforabel Item
1,2,4,5,7.9,
1. FoMO Sosial 13 10
10,14,16
2. FoMO Berita 3,6,8 - 3
3. FoMO Komersial 11,12,15,17 - 4
Total Item 17
3. Grit (X2)

Grit adalah tingkat ketekunan dan konsistensi individu dalam
mempertahankan usaha dan minat terhadap tujuan jangka panjang. Grit
terdiri dari dua aspek, yaitu: ketekunan terhadap usaha dan konsistensi

terhadap minat.

Variabel Grit dalam penelitian ini diukur menggunakan
instrumen Short Grit Scale (Grit-S). Grit-S merupakan alat ukur yang
dikembangkan oleh Duckworth dan Quinn (2009) untuk mengukur Grit
atau ketekunan dalam mencapai tujuan jangka panjang. Instrumen ini
telah diadaptasi kedalam bahasa Indonesia dengan melalui proses
adaptasi lintas budaya yang sistematis mengikuti panduan Guidelines
for the Process of the Cross-Cultural Adaptation of Self-Report
Measures oleh Nursalam et al., (2025). Skala ini mengukur dua aspek
Grit yang mencakup ketekunan terhadap usaha (perseverance of effort)
dan konsistensi terhadap minat (consistency of interest). Proses adaptasi
dilakukan melalui lima tahapan, yaitu: penerjemahan, sintesis
terjemahan, penerjemahan balik, komite ahli, dan uji coba versi pra-
final. Skala ini terdiri dari 8 butir pernyataan dengan masing-masing
dimensi terwakili oleh 4 butir. Short Grit Scale (Grit-S) versi Indonesia
berbentuk skala Likert dengan 5 pilihan respons berkisar dari Tidak
Seperti Saya Sama Sekali (1) hingga Sangat Seperti Saya (5), dimana
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skor total yang lebih tinggi mengindikasikan tingkat Grit yang lebih
tinggi.

Hasil uji validitas menggunakan Confirmatory Factor Analysis
(CFA) menunjukkan bahwa model memiliki kesesuaian yang baik (Chi-
square = 26,761; df = 19; CFI = 0,991; TLI = 0,987; SRMR = 0,032;
RMSEA = 0,029). Seluruh butir memiliki nilai factor loading dalam
rentang 0,423 hingga 0,876 dengan nilai p < 0,01, mengindikasikan
instrumen memenuhi standar validitas konstruk. Uji reliabilitas
menggunakan metode EAP/PV reliability dengan pendekatan Rasch
model menunjukkan nilai reliabilitas 0,742 untuk aspek konsistensi
minat dan 0,738 untuk dimensi ketekunan dalam berusaha. Seluruh butir
fit dengan model Rasch dengan nilai infit dan outfit MNSQ berada
dalam rentang 0,6 hingga 1,4 logit, yang menunjukkan konsistensi
internal yang kuat dalam mengukur Grit mahasiswa Indonesia.

Blueprint item dari skala ini ditunjukkan pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Blue-print Short Grit Scale (Grit-S)

Nomor Item Jumlah
No Aspek

Favorabel Unvaforabel Item

Konsistensi terhadap minat

- 1,2,3,4 4
(consistency of interest)
ketekunan terhadap usaha
5,6,7,8 - 4
(perseverance of effort)
Total Item 8

G. Validitas dan Reliabilitas

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif untuk
menguji pengaruh variabel variabel penelitian dengan bantuan aplikasi

SPSS (Statistical Package for Social Science) 25.0 for Windows. Sebelum
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dilakukan pengujian hipotesis melalui analisis regresi linear berganda,

terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen

penelitian guna memastikan bahwa alat ukur yang digunakan benar-benar

mengukur apa yang seharusnya diukur dan menghasilkan data yang

konsisten. Berikut dipaparkan hasil uji validitas dan reliabilitas untuk

masing-masing variabel, yaitu Fear of Missing Out (FoOMO), Grit, dan

Kesiapan kerja.

Tahap uji coba instrumen penelitian ini menggunakan 30 sampel

responden yang yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dimana

kriteria yang ditetapkan meliputi:

1.

1.

Mahasiswa aktif yang terdaftar di perguruan tinggi di wilayah Malang
raya

Mahasiswa tingkat akhir yang telah menempuh minimal tujuh semester
untuk strata 1 (S1) ataupun Diploma

Memiliki dan aktif menggunakan sosial media

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu

instrumen yang akan digunakan dalam suatu penelitian dapat dikatakan
mampu untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian
ini, uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi product moment
pearson melalui SPSS. Pengambilan keputusan validitas item dilakukan
dengan mempertimbangkan dua kriteria, yaitu: perbandingan nilai
antara r hitung dengan r tabel, dimana item dapat dikatakan valid apabila
nilai » hitung lebih besar dari nilai 7 tabel (» hitung > r tabel). Selain
memperhatikan perbandingan nilai » hitung dan r tabel dasar
pengambilan keputusan dilakukan dengan berlandaskan nilai

signifikansi, di mana item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05).
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Penelitian ini melakukan uji coba instrumen terhadap 30 sampel
responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dari
jumlah 30 sampel responden tersebut dapat diketahui nilai » tabel yang
ditetapkan untuk menjadi dasar pengambilan keputusan yaitu sebesar
0,361 (df =N — 2 =28, o = 0,05, two-tailed). Hasil uji validitas pada

masing-masing variabel adalah sebagai berikut.

a. Skala Fear of Missing Out
Hasil uji validitas terhadap skala Fear of Missing Out
(FoMO) yang terdiri dari 17 item pernyataan dijabarkan dalam tabel
berikut.

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas
Skala Fear of Missing Out (FoMO)

Item r Hitung r Tabel Sig. (2-tailed) Keterangan

FOl 0.864 0.361 0.000 Valid
FO2 0.682 0.361 0.000 Valid
FO3 0.876 0.361 0.000 Valid
FO4 0.759 0.361 0.000 Valid
FO5 0.731 0.361 0.000 Valid
FO6 0.763 0.361 0.000 Valid
FO7 0.761 0.361 0.000 Valid
FO8 0.795 0.361 0.000 Valid
FO9 0.826 0.361 0.000 Valid
FO10  0.874 0.361 0.000 Valid
FOl11  0.726 0.361 0.000 Valid
FO12  0.722 0.361 0.000 Valid
FO13  0.782 0.361 0.000 Valid
FO14  0.830 0.361 0.000 Valid
FO15  0.769 0.361 0.000 Valid
FOl16  0.569 0.361 0.001 Valid
FO17  0.562 0.361 0.001 Valid

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa seluruh item pada
skala FOMO memiliki nilai 7 hitung yang lebih besar dari » tabel
(0,361), dengan rentang nilai r hitung antara 0,562 hingga 0,876.
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Selain itu, seluruh item memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Sig. <0,05). Dengan demikian, seluruh item pada skala FoMO

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

. Skala Grit

Hasil uji validitas terhadap skala Grit yang terdiri dari 8 item

pernyataan dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Skala Grit

Item r Hitung r Tabel Sig. (2-tailed) Keterangan

GR1  0.630 0.361 0.000 Valid
GR2  0.759 0.361 0.000 Valid
GR3  0.772 0.361 0.000 Valid
GR4  0.842 0.361 0.000 Valid
GR5 0.732 0.361 0.000 Valid
GR6  0.773 0.361 0.000 Valid
GR7  0.753 0.361 0.000 Valid
GR8  0.776 0.361 0.000 Valid

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh 8 item
pernyataan pada skala Grit memiliki nilai » hitung yang lebih besar
dari r tabel (0,361), dengan rentang nilai » hitung antara 0,630
hingga 0,842. Seluruh item juga memiliki nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05). Dengan demikian, seluruh item pada

skala Grit dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.
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Hasil uji validitas terhadap skala Kesiapan Kerja yang terdiri

dari 23 item pernyataan dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas

Skala Kesiapan Kerja
Item r Hitung r Tabel Sig. (2-tailed) Keterangan
KK1 0.764 0.361 0.000 Valid
KK2 0.767 0.361 0.000 Valid
KK3 0.711 0.361 0.000 Valid
KK4 0.732 0.361 0.000 Valid
KK35 0.753 0.361 0.000 Valid
KK6 0.790 0.361 0.000 Valid
KK7 0.633 0.361 0.000 Valid
KK8 0.734 0.361 0.000 Valid
KK9 0.674 0.361 0.000 Valid
KKI10  0.843 0.361 0.000 Valid
KKI1  0.661 0.361 0.000 Valid
KKI12  0.527 0.361 0.000 Valid
KKI13  0.637 0.361 0.000 Valid
KKI14  0.785 0.361 0.000 Valid
KKI15 0.818 0.361 0.000 Valid
KK16  0.683 0.361 0.000 Valid
KK17  0.732 0.361 0.000 Valid
KKI18  0.783 0.361 0.000 Valid
KKI19  0.658 0.361 0.000 Valid
KK20  0.740 0.361 0.000 Valid
KK21  0.785 0.361 0.000 Valid
KK22  0.607 0.361 0.000 Valid
KK23  0.711 0.361 0.000 Valid

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh 23 item

pernyataan pada skala Kesiapan Kerja memiliki nilai » hitung yang

lebih besar dari 7 tabel (0,361), dengan rentang nilai » hitung antara

0,527 hingga 0,843. Seluruh item juga memiliki nilai signifikansi

lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05). Dengan demikian, seluruh item
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pada skala Kesiapan Kerja dinyatakan valid dan layak digunakan

dalam penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi
suatu instrumen penelitian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang mampu memberikan hasil pengukuran yang relatif sama apabila
digunakan berulang kali pada kondisi yang sama. Reliabilitas berkaitan
dengan keandalan instrumen, yaitu sejauh mana instrumen dapat
dipercaya dalam menghasilkan data yang konsisten. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
Cronbach s Alpha melalui program SPSS. Instrumen dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,7. Semakin tinggi nilai
Cronbach’s Alpha dan mendekati angka 1, maka semakin tinggi pula

tingkat reliabilitas instrumen yang digunakan.

Hasil uji reliabilitas pada ketiga skala dalam penelitian ini

dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Cronbach's

Variabel Alpha Standar Keterangan
Fear of Missing Out )
. > 0. Reliabel
(FOMO) 0.953 0.7 eliabe
Grit 0.892 >0.7 Reliabel
Kesiapan Kerja 0.957 >0.7 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skala Fear of Missing
Out (FoMO) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,953, skala
Grit memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,892, dan skala
Kesiapan Kerja memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,957.
Ketiga nilai tersebut jauh melampaui batas minimal reliabilitas sebesar

0,6. Dengan demikian, seluruh instrumen yang digunakan dalam
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penelitian ini dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur
variabel yang dituju, serta layak digunakan untuk pengambilan data

penelitian.

H. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan
menganalisis hubungan sebab-akibat antar variabel melalui teknik regresi.
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak SPSS (Statistical Package for Social Science). Metode regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Fear of Missing Out
(FoMO) (X1) dan Grit (Xz) terhadap Kesiapan kerja (Y). Melalui analisis
ini, peneliti dapat menilai pengaruh masing-masing variabel independen
secara parsial maupun pengaruh keduanya secara simultan terhadap
kesiapan kerja. Adapun tahapan analisis yang dilakukan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data kuantitatif
yang digunakan untuk merangkum dan menggambarkan karakteristik
dasar suatu dataset agar mudah dipahami. Teknik ini membantu
memahami distribusi, kecenderungan sentral, dan penyebaran data, serta
mengidentifikasi pola, tren, dan perbandingan antar variabel tanpa
melakukan inferensi statistik. Analisis deskriptif berperan penting
sebagai tahap awal penelitian untuk mengenal data sebelum dilakukan

analisis yang lebih lanjut (Sumbodo et al., 2024).

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum analisis regresi linier berganda dilakukan, terlebih
dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik guna memastikan bahwa data
telah memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk analisis. Pengujian

ini mencakup beberapa uji utama, antara lain:
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Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa residual
model regresi mengikuti distribusi normal. Residual sendiri dapat
dipahami sebagai selisih antara data aktual yang diperoleh dari
responden dengan nilai yang diprediksi oleh model regresi
berdasarkan variabel-variabel bebasnya (Ghozali, 2018). Dengan
demikian, residual mencerminkan sejauh mana model mampu
mendekati kondisi data yang sesungguhnya. Pemenuhan asumsi
normalitas residual menjadi hal yang penting karena hasil uji t dan
uji F hanya dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid
secara statistik apabila asumsi ini terpenubhi.
Uji linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk memuverifikasi apakah pola
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear,
sebagaimana disyaratkan dalam analisis regresi. Pengujian ini
menggunakan Test for Linearity pada SPSS dengan memperhatikan
dua nilai signifikansi, yaitu Linearity dan Deviation from Linearity.
Hubungan antar variabel dinyatakan memenuhi asumsi linearitas
apabila nilai signifikansi Linearity menunjukkan angka di bawah
0,05 dan nilai Deviation from Linearity berada di atas 0,05 (Ghozali,
2018).
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi ada
tidaknya korelasi yang terlalu kuat di antara variabel-variabel bebas
dalam satu model regresi. Pengujian ini penting untuk memastikan
bahwa setiap variabel bebas dapat memberikan kontribusi
penjelasan yang independen terhadap variabel terikat, tanpa
tumpang tindih informasi dengan variabel bebas lainnya. Suatu
model regresi dinyatakan terbebas dari  permasalahan

multikolinearitas apabila nilai Tolerance yang diperoleh lebih besar
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dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari
10.
d) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengevaluasi
apakah varians residual bersifat konstan atau homogen pada seluruh
rentang nilai variabel bebas. Apabila varians residual tidak konsisten
atau Dbervariasi secara sistematis, maka model dikatakan
mengandung heteroskedastisitas. Kondisi ini perlu dihindari karena
dapat menurunkan akurasi uji t dan uji F meskipun nilai koefisien

regresi yang dihasilkan tetap dapat dihitung.

3. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang disusun untuk
diuji kebenarannya dan berfungsi sebagai pedoman dalam menguji teori
serta memverifikasi fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini,
hipotesis dirumuskan untuk mengetahui pengaruh Fear of Missing Out
(FOMO) sebagai variabel X1 dan Grit sebagai variabel X2 terhadap
kesiapan kerja sebagai variabel Y. Adapun hipotesis yang diajukan

adalah:

a. FoMO berpengaruh negatif terhadap kesiapan kerja mahasiswa
tingkat akhir

b. Grit berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa
tingkat akhir

c. FOMO dan Grit secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir

Uji Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program IBM SPSS Statistics 25 for Windows. Rangkaian
Uji Hipotesis yang dilakukan meliputi:
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Uji parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
masing-masing variabel bebas secara individual (parsial) terhadap
variabel terikat, dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
1) Menentukan Hipotesis:
HO: Variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat
Ha: Variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat

2) Menentukan level of signifikan pada « = 0,05

Uji simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
bebas secara bersama-sama (simultan) memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap wvariabel terikat, dengan langkah-langkah
pengujian sebagai berikut:

1) Menentukan Hipotesis:
HO: Kedua variabel bebas tidak berpengaruh signifikan secara
simultan
Ha: Kedua variabel bebas berpengaruh signifikan secara
simultan

2) Menentukan tingkat signifikansi o = 0,05.

Uji koefisien determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa besar proporsi variasi pada variabel terikat yang mampu
dijelaskan oleh variabel-variabel bebas dalam model. Nilai R?
bergerak pada rentang 0 hingga 1, dengan interpretasi sebagai
berikut:

1) Semakin tinggi nilai R> mendekati 1, maka semakin besar
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi yang

terjadi pada variabel terikat.



2) Semakin rendah nilai R? mendekati 0, maka variabel-variabel
bebas secara keseluruhan dinilai kurang mampu menjelaskan

variasi pada variabel terikat
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) dan Grit terhadap Kesiapan Kerja
mahasiswa tingkat akhir. Proses pengumpulan data dilaksanakan selama
kurang lebih sepuluh hari, terhitung sejak tanggal 10 Mei 2026 hingga 20
Mei 2026. Pengumpulan data dilakukan secara daring (online) melalui
penyebaran kuesioner berbasis Google Form yang dapat diakses oleh
responden kapan saja dan di mana saja selama periode pengumpulan data

berlangsung.

Penyebaran kuesioner dilakukan melalui berbagai platform media
sosial, meliputi WhatsApp, Instagram, TikTok, dan X (Twitter). Strategi
penyebaran dilakukan dengan dua cara, yaitu menghubungi calon
responden secara personal melalui pesan langsung (direct message) satu per
satu, serta membagikan tautan kuesioner secara terbuka di berbagai
platform sehingga responden yang memenubhi kriteria dapat mengisi secara
sukarela. Pendekatan ini dipilih untuk memperluas jangkauan penyebaran
sekaligus memastikan keterwakilan responden dari berbagai perguruan

tinggi di wilayah Malang Raya.

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang
sedang menempuh semester akhir (minimal semester 7) pada berbagai
program studi di perguruan tinggi yang berada di wilayah Malang Raya.
Sebelum mengisi kuesioner, setiap responden terlebih dahulu membaca
lembar informasi yang tersedia pada halaman awal Google Form. Lembar
informasi tersebut memuat penjelasan mengenai tujuan penelitian, prosedur
pengisian, serta jaminan kerahasiaan data responden. Responden juga

diberikan pernyataan bahwa keikutsertaan dalam penelitian ini bersifat
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sukarela tanpa adanya unsur paksaan dalam bentuk apapun, dan seluruh data

yang diberikan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian semata.

Kuesioner yang disebarkan memuat tiga instrumen pengukuran,
yaitu skala FOMO, skala Grit, dan skala Kesiapan Kerja yang telah melalui
proses uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Berdasarkan proses
pengumpulan data tersebut, diperoleh total 247 responden yang memenuhi
kriteria inklusi dan seluruhnya dapat digunakan dalam proses analisis data.
Selanjutnya, data yang terkumpul diolah menggunakan perangkat lunak
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 25 for Windows

untuk memperoleh hasil analisis statistik deskriptif maupun inferensial.

. Data Demografis Penelitian

Pada penelitian ini terdapat data demografis yang mencakup jenis
kelamin, usia, asal universitas, dan strata pendidikan dari setiap subjek
penelitian. Jumlah seluruh subjek pada penelitian ini adalah 247 orang
dengan kriteria mahasiswa tingkat akhir (min. semester 7) yang berkuliah
di universitas ataupun politeknik di wilayah Malang raya. Berikut adalah

rincian data demografis pada penelitian ini:

1. Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut adalah data hasil penelitian dengan subjek berdasarkan

jenis kelamin:

Tabel 4.1 Distribusi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 105 42.5%
Perempuan 142 57,5%
Total 247 100%

Berdasarkan tabel distribusi subjek berdasarkan jenis kelamin,
dapat diketahui bahwa dari 247 subjek penelitian terbagi menjadi subjek
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 105 orang (42,5%) dan subjek

berjenis kelamin perempuan sebanyak 142 orang (57,5%). Hal ini
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menunjukkan bahwa subjek penelitian didominasi oleh mahasiswa
perempuan dengan selisih proporsi yang cukup berarti dibandingkan
mahasiswa laki-laki.

. Data Demografis Berdasarkan Usia

Berikut adalah data hasil penelitian dengan subjek berdasarkan

usia:

Tabel 4.2 Distribusi Subjek Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
20-21 63 25,5%
22-23 181 73,3%
24-26 3 1,2%
Total 247 100%

Berdasarkan tabel distribusi subjek berdasarkan usia, mayoritas
responden berada pada kelompok usia 22-23 tahun sebanyak 181 orang
(73,3%). Selanjutnya, sebanyak 63 responden (25,5%) berada pada
kelompok usia 20-21 tahun, sedangkan kelompok usia 24-26 tahun
hanya berjumlah 3 orang (1,2%). Hal ini menunjukkan bahwa subjek
penelitian didominasi oleh mahasiswa pada rentang usia 22-23 tahun,
yang merupakan rentang usia umum mahasiswa yang tengah
menyelesaikan studi pada jenjang akhir perkuliahan.

. Data Demografis Berdasarkan Asal Universitas
Berikut adalah sebaran demografis subjek penelitian

berdasarkan asal universitas:

Tabel 4.3 Distribusi Subjek Berdasarkan Asal Universitas

Universitas Jumlah Persentase
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 129 52,2%
Universitas Brawijaya 54 21,9%
Politeknik Negeri Malang 23 9,3%
Universitas Negeri Malang 18 7,3%
Universitas Muhammadiyah Malang 6 2,4%

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang 5 2%
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Universitas Jumlah Persentase
Universitas Merdeka Malang 5 2%
Universitas Islam Malang 3 1,2%
Universitas Islam Raden Rahmat Malang 3 1,2%
Universitas Gajayana Malang 1 0,4%
Total 247 100%

Berdasarkan tabel distribusi subjek berdasarkan asal universitas,
dapat diketahui bahwa responden terbesar berasal dari UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang sebanyak 129 orang (52,2%), diikuti Universitas
Brawijaya sebanyak 54 orang (21,9%), dan Politeknik Negeri Malang
sebanyak 23 orang (9,3%). Selanjutnya, Universitas Negeri Malang
menyumbang 18 responden (7,3%), sementara universitas lainnya
masing-masing berada di bawah 3%. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek penelitian berasal dari beragam perguruan tinggi di wilayah
Malang, meskipun didominasi oleh mahasiswa dari UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang.

. Data Demografis Berdasarkan Strata Pendidikan

Berikut adalah sebaran demografis subjek penelitian

berdasarkan strata pendidikan:

Tabel 4.4 Distribusi Subjek
Berdasarkan Strata Pendidikan

Strata Pendidikan Jumlah Presentase
Sarjana (S1) 220 89,1%
Diploma (D3/D4) 27 10,9%
Total 247 100%

Berdasarkan tabel distribusi subjek berdasarkan strata
pendidikan, dapat diketahui bahwa mayoritas responden merupakan
mahasiswa jenjang Sarjana (S1) sebanyak 220 orang (89,1%),
sedangkan sebanyak 27 orang (10,9%) merupakan mahasiswa jenjang
Diploma (D3/D4). Hal ini menunjukkan bahwa subjek penelitian

didominasi oleh mahasiswa S1, yang sejalan dengan karakteristik
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populasi mahasiswa tingkat akhir secara umum di perguruan tinggi

wilayah Malang.

C. Hasil Analisis Data

1. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif merupakan sebuah prosedur dalam penelitian
kuantitatif untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik
data dari masing masing variabel penelitian. Penyajian data statistik
deskriptif meliputi jumlah subjek, nilai minimum, nilai maximum, rata-
rata (mean), dan standar deviasi. Pengolahan data dilakukan
menggunakan IBM SPSS Statistic 25 for Windows, kemudian hasil
pengolahan data tiap variabel diklasifikasikan menjadi tiga ketegori
yaitu: kategori tinggi, sedang, dan rendah sesuai dengan skor masing-
masing responden pada setiap variabel. Adapun hasil analisis statistik

deskriptif disajikan pada tabel berikut.
a. Variabel Fear of Missing Out (FOMO)

Tabel 4.5 Hasil Analisis Deskriptif Variabel FoMO

Variabel N Min Max Mean SD
Fear of
Missing
247 18 83 45.94 11.546
Out
(FoMO)

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif diatas dapat
diketahui bahwa variabel Fear of Missing Out (FoMO) memiliki
skor minimal 18 dan skor maksima 83, mean (M) 45.94 dan nilai
standar deviasi 11.546. selanjutnya variabel dibagi dalam beberapa

kategori, hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Kategorisasi FoMO

Kategori Dasar Norma f  Presentase
Rendah X<M-1SD X <34 38 15.4%
M-1SD <X
< < o
Sedang <M+ 1SD 34<X<57 169 68.4%

Tinggi M+ 1SD<X 57<X 40 16.2%
Total 247  100%

Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat Fear of Missing Out
(FOMO) pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berada pada kategori FOMO sedang, yaitu sebanyak 169
orang (68,4%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa tingkat akhir mengalami rasa takut ketinggalan
informasi atau pengalaman orang lain pada level yang moderat atau
tidak terlalu berlebihan, namun tetap hadir secara nyata dalam
keseharian mereka. Sebanyak 40 orang (16,2%) berada pada
kategori tinggi, yang mengindikasikan adanya kecemasan yang
lebih intens terkait ketinggalan aktivitas, momen, atau pencapaian
yang dialami oleh orang-orang di sekitar mereka, khususnya melalui
media sosial. Sementara itu, sebanyak 38 orang (15,4%) berada pada
kategori rendah, yang menunjukkan bahwa mereka relatif tidak
terganggu oleh rasa khawatir tertinggal dari lingkungannya.

Selanjutnya, peneliti juga memamparkan kategorisasi FOMO
berdasarkan jenis kelamin dan usia. Adapun hasil pengelompokan

tersebut disajikan sebagai berikut.
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1) Fear of Missing Out (FoMO) berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.7 Kategorisasi FoMO
Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Laki-Laki Perempuan  Total

Rendah 16 22 38

Sedang 74 95 169
Tinggi 15 25 40
Total 105 142 247

Berdasarkan jenis kelamin baik pada kelompok laki-laki
maupun perempuan, distribusi tingkat FOMO didominasi oleh
kategori sedang, yaitu 74 mahasiswa laki-laki (70,5% dari total
laki-laki) dan 95 mahasiswa perempuan (66,9% dari total
perempuan). Kategori tinggi menempati urutan kedua, dengan
15 mahasiswa laki-laki (14,3%) dan 25 mahasiswa perempuan
(17,6%), sedangkan kategori rendah berada pada proporsi paling
kecil. Pola distribusi antara laki-laki dan perempuan relatif
serupa, menunjukkan bahwa tingkat FOMO pada mahasiswa
tingkat akhir tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok
berdasarkan jenis kelamin. Meskipun demikian, perempuan
sedikit lebih banyak berada pada kategori tinggi secara absolut,
yang dapat dikaitkan dengan kecenderungan perempuan untuk
lebih sering terlibat dalam perbandingan sosial melalui media

sosial

2) Fear of Missing Out (FoMO) berdasarkan usia

Tabel 4.8 Kategorisasi FoOMO Berdasarkan Usia

20-21 22-23 24-26

Kategori Tahun Tahun Tahun Total
Rendah 10 28 0 38
Sedang 42 124 169

3
Tinggi 11 29 0 40
Total 63 181 3 247
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Berdasarkan usia, distribusi tingkat FOMO pada seluruh
kelompok usia didominasi oleh kategori sedang. Kelompok usia
20-21 tahun menunjukkan 42 orang (66,7%) berada pada
kategori sedang, 10 orang (15,9%) pada kategori rendah, dan 11
orang (17,5%) pada kategori tinggi, dari total 63 responden.
Kelompok usia 22-23 tahun yang merupakan kelompok terbesar
(181 responden) juga didominasi kategori sedang sebanyak 124
orang (68,5%), diikuti kategori rendah 28 orang (14,9%) dan
kategori tinggi 29 orang (16,0%). Sementara itu, kelompok usia
24-26 tahun hanya berjumlah 3 responden dan seluruhnya
berada pada kategori FoMO sedang. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingkat FoMO tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan berdasarkan kelompok usia dalam
konteks mahasiswa tingkat akhir. Hal ini dapat dipahami
mengingat seluruh kelompok usia menghadapi konteks
kehidupan yang relatif sama, yaitu masa-masa penyelesaian
studi dan persiapan memasuki dunia kerja, sehingga tekanan dan
eksposur terhadap pemicu FOMO cenderung serupa di antara
mereka.

Fear of Missing Out (FOMO) berdasarkan Aspek

Peneliti juga melakukan analisis deskriptif terhadap
aspek Fear of Missing Out (FoMO) berdasarkan total skor yang
diperoleh dari seluruh subjek penelitian. Berikut disajikan tabel

hasil analisis tersebut:

Tabel 4.9 Persentase Aspek FoMO

Aspek Persentase
FoMO Sosial 35%
FoMO Berita 33%

FoMO Komersial 32%
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif, aspek FoMO
Sosial memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar 35%.
Selanjutnya, aspek FoMO Berita memiliki persentase sebesar
33%, sedangkan aspek FOMO Komersial sebesar 32%. Hal ini
menunjukkan bahwa berdasarkan respons subjek, FoMO lebih
banyak terwujud dalam kekhawatiran tertinggal dari
pengalaman sosial dan pergaulan dengan orang lain. Namun,
persentase FOMO Berita yang cukup tinggi menunjukkan bahwa
sebagian responden juga merasakan kekhawatiran akan
ketinggalan informasi atau berita terkini. Sementara itu,
persentase FoOMO Komersial yang lebih rendah menunjukkan
bahwa dorongan untuk tidak melewatkan penawaran atau tren

konsumsi belum menjadi kekhawatiran utama pada responden.
b. Variabel Grit

Tabel 4.10 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Grit

Variabel N Min Max Mean SD
Grit 247 8 40 24.82  5.655

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif diatas dapat
diketahui bahwa variabel Grit memiliki skor minimal 8 dan skor
maksimal 40, mean (M) 24.82 dan nilai standar deviasi 5.655.
selanjutnya variabel dibagi dalam beberapa kategori, hasilnya

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Kategorisasi Grit

Kategori Dasar Norma f Presentase
Rendah X<M-1SD X<19 41 16.6%
M-1SD<X
~ <X< 0
Sedang <M+ 1SD 19<X <30 168 68%

Tinggi M+1SD<X 30<X 38 15.4%
Total 247 100%
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Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat Grit, sebagian besar
responden memiliki tingkat Grit dalam kategori sedang, yaitu
sebanyak 168 orang (68,0%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa tingkat akhir memiliki ketekunan dan semangat dalam
mencapai tujuan jangka panjang serta memiliki cukup kegigihan,
namun belum sepenuhnya konsisten dalam mempertahankan usaha
dan minat secara persisten. Sebanyak 41 orang (16,6%) berada pada
kategori rendah, yang mengindikasikan kurangnya ketangguhan
dalam menghadapi tantangan dan kecenderungan mudah menyerah,
sedangkan 38 orang (15,4%) berada pada kategori tinggi, yang
mencerminkan komitmen dan kegigihan yang kuat dalam mengejar
tujuan meskipun dihadapkan pada berbagai rintangan.

Selanjutnya, peneliti juga memamparkan kategorisasi Grit
berdasarkan jenis kelamin dan usia. Adapun hasil pengelompokan
tersebut disajikan sebagai berikut.

1) Grit berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.12 Grit Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Laki-Laki  Perempuan Total

Rendah 19 22 41

Sedang 71 97 168
Tinggi 15 23 38
Total 105 142 247

Berdasarkan jenis kelamin, distribusi tingkat Grit pada
kelompok laki-laki dan perempuan sama-sama didominasi oleh
kategori sedang, yaitu 71 mahasiswa laki-laki (67,6%) dan 97
mahasiswa perempuan (68,3%). Kategori rendah menempati
urutan kedua pada laki-laki (19 orang, 18,1%) dan perempuan
(22 orang, 15,5%), sedangkan kategori tinggi berada pada
proporsi yang relatif kecil. Pola distribusi ini menunjukkan

bahwa tingkat Grit antara mahasiswa laki-laki dan perempuan
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tidak memperlihatkan perbedaan yang signifikan, dengan
keduanya cenderung berada pada kategori yang sama. Temuan
ini mengindikasikan bahwa ketekunan dan semangat dalam
mencapai tujuan jangka panjang merupakan karakteristik yang
relatif merata di antara mahasiswa tingkat akhir tanpa
memandang jenis kelamin.

Grit berdasarkan usia

Tabel 4.13 Grit Berdasarkan Usia

Kategori 20-21 22-23 24-26 Total
Tahun Tahun Tahun
Rendah 6 34 1 41
Sedang 47 121 0 168
Tinggi 10 26 2 38
Total 63 181 3 247

Berdasarkan usia, distribusi tingkat Grit pada seluruh
kelompok usia didominasi oleh kategori sedang. Kelompok usia
20-21 tahun menunjukkan 47 orang (74,6%) berada pada
kategori sedang, 6 orang (9,5%) pada kategori rendah, dan 10
orang (15,9%) pada kategori tinggi, dari total 63 responden.
Kelompok usia 22-23 tahun yang merupakan kelompok terbesar
(181 responden) juga didominasi kategori sedang sebanyak 121
orang (66,9%), diikuti kategori rendah 34 orang (18,8%) dan
kategori tinggi 26 orang (14,4%). Sementara itu, kelompok usia
24-26 tahun berjumlah 3 responden, dengan 2 orang berada pada
kategori tinggi dan 1 orang pada kategori rendah, sehingga tidak
ada responden pada kategori sedang di kelompok usia ini
meskipun jumlahnya terlalu kecil untuk ditarik kesimpulan yang
representatif. Temuan ini menunjukkan bahwa distribusi Grit
pada mahasiswa tingkat akhir cenderung stabil dan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan kelompok

usia, yang dapat dipahami karena seluruh responden berada
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dalam fase perkembangan yang relatif sama dan menghadapi
tantangan akademik serta persiapan kerja yang serupa.
Grit berdasarkan Aspek

Peneliti juga melakukan analisis deskriptif terhadap
aspek Grit berdasarkan total skor yang diperoleh dari seluruh

subjek penelitian. Berikut disajikan tabel hasil analisis tersebut:

Tabel 4.14 Persentase Aspek Grit

Aspek Persentase
Konsistensi terhadap minat
38%
(conmsistency of interest)
ketekunan terhadap usaha
62%

(perseverance of effort)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, aspek ketekunan
terhadap usaha (perseverance of effort) memiliki persentase
tertinggi yaitu sebesar 62%. Sedangkan aspek konsistensi
terhadap minat (consistency of interest) memiliki persentase
sebesar 38%. Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan respons
subjek, Grit lebih banyak terwujud dalam kemampuan individu
untuk terus berusaha dan tidak mudah menyerah dalam
menghadapi tantangan. Sementara itu, persentase konsistensi
terhadap minat yang lebih rendah menunjukkan bahwa sebagian
responden belum sepenuhnya mempertahankan kestabilan minat

dan tujuan jangka panjang mereka secara optimal.



77

c. Variabel Kesiapan Kerja

Tabel 4.15 Hasil Analisis Deskriptif
Variabel Kesiapan Kerja

Variabel N Min Max Mean SD
Kesiapan . 50 105 7774 10.059
Kerja

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif diatas dapat
diketahui bahwa variabel Kesiapan Kerja memiliki skor minimal 50
dan skor maksimal 105, mean (M) 77.74 dan nilai standar deviasi
10.059. selanjutnya variabel dibagi dalam beberapa kategori,

hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.16 Kategorisasi Kesiapan Kerja

Kategori Dasar Norma f Presentase
Rendah X<M-1SD X <68 45 18.2%
M-1SD<X<M+ 68<X<
- - 0
Sedang 1SD 28 168 68%
Tinggi M+1SD<X 88 <X 34 13.8%

Total 247 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat Kesiapan Kerja
mayoritas responden berada pada kategori Kesiapan Kerja sedang,
yaitu sebanyak 168 orang (68,0%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa tingkat akhir memiliki kesiapan untuk
memasuki dunia kerja pada level yang cukup, namun masih belum
sepenuhnya optimal. Sebanyak 45 orang (18,2%) berada pada
kategori rendah, mengindikasikan adanya ketidaksiapan dalam
menghadapi tuntutan dunia kerja, baik dari sisi pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Sementara itu, hanya 34 orang (13,8%)
yang berada pada kategori tinggi, menandakan bahwa hanya
sebagian kecil responden yang memiliki kesiapan kerja yang

optimal.
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Selanjutnya, peneliti juga memamparkan kategorisasi
Kesiapan Kerja berdasarkan jenis kelamin dan usia. Adapun hasil
pengelompokan tersebut disajikan sebagai berikut.

1) Kesiapan Kerja berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.17 Kesiapan Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori  Laki-Laki Perempuan Total

Rendah 21 24 45

Sedang 72 96 168
Tinggi 12 22 34
Total 105 142 247

Berdasarkan jenis kelamin, distribusi tingkat Kesiapan
Kerja pada kelompok laki-laki dan perempuan sama-sama
didominasi oleh kategori sedang, yaitu 72 mahasiswa laki-laki
(68,6%) dan 96 mahasiswa perempuan (67,6%). Kategori rendah
menempati urutan kedua pada laki-laki (21 orang, 20%) maupun
perempuan (24 orang, 16,9%), sedangkan kategori tinggi berada
pada proporsi paling kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa
distribusi kesiapan kerja antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan relatif serupa. Meskipun demikian, mahasiswa
perempuan sedikit lebih banyak pada kategori tinggi (22 orang)
dibandingkan laki-laki (12 orang), yang dapat mengindikasikan
adanya perbedaan tipis dalam tingkat kesiapan kerja antara
kedua kelompok tersebut.

2) Kesiapan Kerja berdasarkan usia

Tabel 4.18 Kesiapan Kerja Berdasarkan Usia

Kategori 20-21 22-23 24-26 Total
Tahun Tahun Tahun
Rendah 9 36 0 45
Sedang 47 120 1 168
Tinggi 7 25 2 34
Total 63 181 3 247
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Berdasarkan usia, distribusi tingkat Kesiapan Kerja pada
seluruh kelompok wusia didominasi oleh kategori sedang.
Kelompok usia 20-21 tahun menunjukkan 47 orang (74,6%)
berada pada kategori sedang, 9 orang (14,3%) pada kategori
rendah, dan 7 orang (11,1%) pada kategori tinggi, dari total 63
responden. Kelompok usia 22-23 tahun yang merupakan
kelompok terbesar (181 responden) juga didominasi kategori
sedang sebanyak 120 orang (66,3%), diikuti kategori rendah 36
orang (19,9%) dan kategori tinggi 25 orang (13,8%). Sementara
itu, kelompok usia 24-26 tahun berjumlah 3 responden, dengan
2 orang berada pada kategori tinggi dan 1 orang pada kategori
sedang, sehingga tidak ada responden pada kategori rendah di
kelompok usia ini meskipun jumlahnya terlalu kecil untuk
ditarik  kesimpulan yang representatif. @Temuan ini
mengindikasikan bahwa perbedaan usia tidak menjadi pembeda
yang berarti dalam kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Hal
ini dapat dipahami mengingat seluruh kelompok usia berada
dalam konteks yang sama, yaitu masa penyelesaian studi dan
persiapan transisi ke dunia kerja, sehingga tingkat kesiapan kerja
cenderung terdistribusi secara serupa di antara seluruh kelompok
usia responden.

Kesiapan Kerja berdasarkan Aspek

Peneliti juga melakukan analisis deskriptif terhadap
aspek Kesiapan Kerja berdasarkan total skor yang diperoleh dari
seluruh subjek penelitian. Berikut disajikan tabel hasil analisis

tersebut:
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Tabel 4.19 Presentase Aspek Kesiapan Kerja

Aspek Persentase
Karakteristik pribadi 26%
Ketajaman organisasi 23%

Kompetensi 22%
Kecerdasan sosial 29%

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, aspek kecerdasan
sosial memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar 29%.
Selanjutnya, aspek karakteristik pribadi memiliki persentase
sebesar 26%, aspek ketajaman organisasi sebesar 23%,
sedangkan aspek kompetensi sebesar 22%. Hal ini menunjukkan
bahwa berdasarkan respons subjek, kesiapan kerja lebih banyak
terwujud dalam kemampuan individu untuk berinteraksi dan
membangun hubungan sosial di lingkungan kerja. Namun,
persentase kompetensi yang lebih rendah menunjukkan bahwa
penguasaan keterampilan dan kemampuan teknis yang
dibutuhkan dalam dunia kerja belum sepenuhnya optimal pada

responden.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
residual model regresi berdistribusi normal. Dalam penelitian ini,
pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05. Hasil uji

normalitas disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas

One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test
Asymp. Sig. (2-Tailed) 200

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov—Smirnov tersebut, nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (p = 0,200 > 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa data residual model regresi berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan data
layak untuk digunakan pada analisis regresi berganda.

. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linear.
Hubungan dinyatakan linear apabila nilai Deviation from Linearity
> 0,05. Dalam pengujian linearitas menggunakan SPSS, acuan
utama yang digunakan untuk menentukan terpenuhinya asumsi
linearitas adalah nilai Deviation from Linearity, bukan nilai
Linearity semata. Widhiarso (2010) menjelaskan bahwa Deviation
from Linearity menunjukkan seberapa jauh model menyimpang dari
pola linear apabila nilai signifikansinya tidak signifikan (p > 0,05),
maka hubungan antar variabel dapat dinyatakan bersifat linear. Hasil
uji linearitas hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan
Kesiapan Kerja serta Grit dan Kesiapan Kerja disajikan sebagai

berikut.

1) Linearitas Fear of Missing Out (FoMO) dan Kesiapan Kerja

Tabel 4.21 Linearitas
FoMO dan Kesiapan Kerja

ANOVA TABLE
Deviation from Linearity 164
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Berdasarkan uji linearitas antara Fear of Missing Out
(FoMO) dan Kesiapan Kerja menunjukkan nilai Deviation from
Linearity sebesar 0,164 (p > 0,05). Hasil ini mengindikasikan
bahwa hubungan antara FoMO dan Kesiapan Kerja bersifat
linear. Dengan demikian, hubungan antar kedua variabel tersebut
dikatakan memenuhi asumsi linearitas dan layak untuk dianalisis
lebih lanjut.

Linearitas Grit dan Kesiapan Kerja

Tabel 4. 22 Linearitas
Grit dan Kesiapan Kerja

ANOVA TABLE
Deviation from Linearity .640

Hasil uji linearitas antara Grit dengan Kesiapan Kerja
menunjukkan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,640 (p >
0,05). Nilai Deviation from Linearity sebesar 0,640
mengindikasikan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang
signifikan dari pola hubungan linear antara Grit dan Kesiapan
Kerja. Dengan demikian, asumsi linearitas antara Grit dan
Kesiapan Kerja dinyatakan terpenuhi dan analisis regresi

berganda dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada

tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam model

regresi. Model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas

apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor

(VIF) < 10. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.23 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
FoMO 987 1.014
Grit 987 1.014

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
nilai Tolerance pada variabel FoMO dan Grit masing-masing
sebesar 0,987, yang jauh lebih besar dari 0,10. Nilai VIF pada kedua
variabel masing-masing sebesar 1,014, yang jauh lebih kecil dari 10.
Hasil ini memenubhi kriteria bebas multikolinearitas, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang terlalu kuat antar
variabel bebas dalam model regresi. Dengan demikian, masing-
masing variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat secara
independen dan model regresi dinyatakan bebas dari permasalahan
multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
varians residual dalam model regresi bersifat homogen
(homokedastis) pada seluruh nilai variabel bebas. Model regresi
yang baik adalah model yang tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas. Kriteria dalam uji ini adalah nilai signifikansi >
0,05 menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.24 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients

Sig.
FoMO 185
Grit 326
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Berdasarkan wuji heteroskedastisitas menunjukkan nilai
signifikansi pada variabel FoOMO sebesar 0,185 dan pada variabel
Grit sebesar 0,326. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada model regresi. Artinya, varians residual
bersifat homogen pada seluruh nilai variabel bebas. Dengan
demikian, model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas dan

layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)

Setelah seluruh rangkaian uji asumsi klasik terpenubhi,
selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pertama
yang dilakukan adalah uji F. Uji F dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel bebas (FoMO dan Grif) secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
(Kesiapan Kerja). Hipotesis yang diuji adalah: FoMO dan Grit
secara simultan berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa
tingkat akhir. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai
signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan secara

simultan. Hasil uji F disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.25 Hasil Uji F (Simultan)

Coefficients
Sig.
Regression .000
Total

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
FoMO dan Grit secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa tingkat akhir. Dengan

demikian, hipotesis mayor yang menyatakan bahwa FoMO dan Grit
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berpengaruh secara simultan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa
tingkat akhir dinyatakan diterima, sedangkan hipotesis nol ditolak.
. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar proporsi variasi dalam variabel terikat (Kesiapan
Kerja) yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas (FOMO dan Grif)
secara bersama-sama. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0
hingga 1, di mana nilai yang lebih besar mengindikasikan
kemampuan model yang lebih baik dalam menjelaskan variasi
variabel terikat. Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 4.26 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square
1 371 138

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai R Square
sebesar 0,138 yang mengindikasikan bahwa FOMO dan Grif secara
bersama-sama mampu menjelaskan 13,8% variasi Kesiapan Kerja
mahasiswa tingkat akhir, sedangkan 86,2% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian, seperti pengalaman kerja
(magang), dukungan sosial, self-efficacy, dan kompetensi akademik.
Uji Parsial (Uji T)

Setelah seluruh rangkaian uji asumsi klasik terpenubhi,
selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pertama
yang dilakukan adalah uji T. Uji T dilakukan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji T adalah
apabila nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Hipotesis yang
diuji dalam penelitian ini adalah: (1) FOMO berpengaruh negatif
terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa tingkat akhir; dan (2) Grit
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berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa tingkat

akhir. Hasil uji T disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.27 Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients

Sig. R Square
FoMO .000 .098
Grit 127 .008

Berdasarkan hasil uji parsial (uji T), diketahui bahwa
variabel FOMO memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05),
yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara FoMO
terhadap Kesiapan Kerja. Dengan demikian, hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa FoOMO berpengaruh negatif terhadap Kesiapan
Kerja mahasiswa tingkat akhir dinyatakan diterima, sedangkan
hipotesis nol ditolak. Nilai R Square sebesar 0,098 mengindikasikan
bahwa FoMO secara parsial memberikan kontribusi sebesar 9,8%
terhadap variasi Kesiapan Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pengaruhnya signifikan, kontribusi FoMO terhadap
Kesiapan Kerja tergolong relatif kecil, sehingga masih terdapat
faktor-faktor lain di luar penelitian yang turut mempengaruhi
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir.

Selanjutnya, variabel Grit menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,127 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Grit
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kesiapan Kerja
mahasiswa tingkat akhir secara parsial. Oleh karena itu, hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa Grit berpengaruh positif terhadap
Kesiapan Kerja secara parsial dinyatakan ditolak, dan hipotesis nol
diterima. Nilai R Square sebesar 0,008 menunjukkan bahwa Grit
secara parsial hanya memberikan kontribusi sebesar 0,8% terhadap
variasi Kesiapan Kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa kontribusi

Grit terhadap Kesiapan Kerja sangat kecil apabila berdiri sendiri,
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yang kemungkinan disebabkan oleh pengaruh Grit yang lebih
bermakna ketika dikombinasikan dengan variabel lain, atau adanya
variabel moderator maupun mediasi yang belum diakomodasi dalam

model penelitian ini.

D. Pembahasan

1. Tingkat Fear of Missing Out (FoMQO) Mahasiswa Tigkat akhir

Hasil penelitian variabel Fear of Missing Out (FoMO)
menunjukkan bahwa mayoritas subjek berada pada kategori sedang (169
mahasiswa, 68,4%), diikuti kategori tinggi (40 mahasiswa, 16,2%) dan
rendah (38 mahasiswa, 15,4%). Ditinjau berdasarkan aspek Fear of
Missing Out Scale yang dikembangkan Alt (2015) dan diadaptasi oleh
Aurira et al., (2023), aspek FoOMO sosial memiliki proporsi tertinggi
(35%), diikuti FoMO berita (33%) dan FoMO komersial (32%).
Komposisi yang relatif berimbang ini menunjukkan bahwa
kekhawatiran subjek untuk tertinggal tidak hanya berkaitan dengan
aktivitas sosial, tetapi juga informasi terbaru dan penawaran komersial
di media sosial. Secara umum, subjek sesekali merasa penasaran
terhadap aktivitas orang lain dan terdorong memeriksa media sosial,
namun belum sampai mengganggu aktivitas sehari-hari. Kondisi ini
sesuai dengan konsep yang dikembangkan oleh Przybylski et al., (2013)
yang memandang FoOMO sebagai kekhawatiran bahwa orang lain sedang

memperoleh pengalaman berharga yang tidak dialami diri sendiri.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 16,2% subjek berada
pada kategori tinggi. Pada kelompok ini, subjek cenderung merasa
cemas ketika tertinggal aktivitas teman, sulit melepaskan diri dari
smartphone, sering memeriksa notifikasi, serta terdorong
membandingkan kehidupannya dengan unggahan orang lain. Gambaran
tersebut sejalan dengan penelitian Sianipar & Kaloeti (2019) mengenai
hubungan regulasi diri dan FoOMO pada mahasiswa, serta diperkuat oleh

Rahardjo & Soetjiningsih (2022) yang menemukan keterkaitan antara
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FoMO dan kecanduan media sosial pada mahasiswa. Oleh karena itu,
kelompok ini dapat dipandang sebagai kelompok yang paling

membutuhkan perhatian.

Sebaliknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa 15,4% subjek
berada pada kategori rendah. Pada konstruk FoMO, kategori rendah
justru menggambarkan kondisi yang lebih adaptif, yaitu individu yang
relatif tenang ketika tidak mengikuti perkembangan terbaru, merasa
aman dalam relasi sosial, dan mampu menikmati waktu tanpa dorongan
untuk terus terhubung. Ditinjau melalui Self-Determination Theory,
kondisi ini dapat dijelaskan oleh terpenuhinya kebutuhan psikologis
dasar secara memadai. Penjelasan tersebut sejalan dengan pandangan
Przybylski et al., (2013) yang menempatkan FoMO sebagai bentuk
disregulasi diri akibat kurang terpenuhinya kebutuhan psikologis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko utama justru
terdapat pada FOMO yang tinggi. Apabila kecenderungan tersebut terus
meningkat, berbagai dampak negatif dapat muncul. Casale et al., (2018)
menunjukkan bahwa FoMO berhubungan dengan penggunaan media
sosial yang bermasalah, sementara Fabris et al., (2020) menemukan
hubungan positif antara FOMO dan tekanan emosional. Selain itu, Stead
& Bibby (2017) mendokumentasikan penurunan kesejahteraan subjektif
pada individu dengan FoMO tinggi, sedangkan Al-Furaih & Al-Awidi
(2021) menemukan bahwa FoMO berkaitan dengan distraksi perhatian
dan keterlepasan dari proses pembelajaran. Dengan demikian, FoMO
yang tinggi berpotensi mengganggu kesejahteraan psikologis maupun

aktivitas akademik mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian variabel Fear of Missing
Out (FoMO) menunjukkan bahwa sebagian besar subjek berada pada
kategori sedang. Ketiga aspek FOMO, yaitu sosial, berita, dan komersial,
memiliki proporsi yang hampir seimbang, yang menunjukkan bahwa

kekhawatiran tertinggal pada mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan
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relasi sosial, tetapi juga informasi dan konsumsi digital. Temuan ini
mengindikasikan bahwa FoMO merupakan fenomena yang cukup
umum pada mahasiswa, dengan kelompok berkategori tinggi sebagai
kelompok yang paling memerlukan perhatian. Oleh karena itu, institusi
pendidikan dan layanan bimbingan perlu mengembangkan program
literasi digital, regulasi diri, dan penggunaan media sosial yang sehat
untuk mencegah dampak negatif FOMO terhadap kesejahteraan maupun

proses belajar mahasiswa.

2. Tingkat Grit Mahasiswa Tingkat Akhir

Hasil penelitian variabel Grit menunjukkan bahwa mayoritas
subjek berada pada kategori sedang (168 mahasiswa, 68,0%), diikuti
kategori rendah (41 mahasiswa, 16,6%) dan kategori tinggi (38
mahasiswa, 15,4%). Ditinjau berdasarkan aspek Short Grit Scale yang
dikembangkan Duckworth et al., (2007) berdasarkan aspek
pembentuknya, aspek perseverance of effort lebih dominan (62%)
dibandingkan consistency of interest (38%). Temuan ini menunjukkan
bahwa subjek relatif mampu mempertahankan usaha dan bertahan
menghadapi kesulitan dalam mencapai tujuan jangka panjang, meskipun
konsistensi minatnya belum sepenuhnya stabil. Kondisi ini sejalan
dengan konsep Grit yang dikemukakan Duckworth et al., (2007), yang
terdiri atas dua dimensi, yaitu consistency of interest dan perseverance
of effort. Temuan meta-analitik Datu (2021), juga menunjukkan bahwa
perseverance of effort merupakan prediktor yang lebih kuat terhadap
berbagai luaran kinerja dibandingkan consistency of interest, sehingga

dominasi aspek ini dapat dipandang sebagai aset psikologis yang positif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 15,4% subjek berada
pada kategori tinggi. Kelompok ini memiliki kemampuan
mempertahankan tujuan jangka panjang, tetap berusaha meskipun
menghadapi kegagalan, serta tidak mudah teralihkan oleh tujuan lain

yang lebih menarik dalam jangka pendek. Dalam konteks akademik,
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kondisi ini tercermin pada kegigihan menyelesaikan tugas,
mempertahankan komitmen terhadap studi, dan kemampuan bangkit
dari kegagalan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Duckworth et al.,
(2007) yang menunjukkan bahwa individu dengan Grit tinggi memiliki
pencapaian akademik yang lebih baik, serta diperkuat oleh Eskreis-
Eskreis-winkler et al., (2014) yang menemukan bahwa Grit
memprediksi retensi dalam berbagai domain kehidupan. Pada konteks
mahasiswa Indonesia, Lepy & Kiswantomo (2025) juga menemukan
bahwa Grit berperan dalam menekan stres akademik pada mahasiswa

yang sedang mengerjakan skripsi.

Sebaliknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa 16,6% subjek
berada pada kategori rendah. Kelompok ini cenderung mudah berpindah
tujuan, kurang bertahan ketika menghadapi hambatan akademik, dan
kesulitan mempertahankan usaha dalam jangka panjang. Kondisi
tersebut dapat dipahami melalui teori emerging adulthood Arnett
(2000), yang menjelaskan bahwa individu pada rentang usia mahasiswa
masith berada dalam fase eksplorasi identitas yang ditandai
ketidakstabilan arah hidup, minat, dan tujuan. Penjelasan ini sejalan
dengan Datu (2021) yang mengemukakan bahwa rendahnya Grit tidak
selalu  mencerminkan kurangnya kemampuan, tetapi dapat
menunjukkan bahwa individu masih berada dalam proses menemukan

tujuan hidup dan passion yang lebih stabil.

Apabila kondisi Grit rendah ini tidak mendapat perhatian yang
memadai, berbagai konsekuensi dapat muncul. Kajian Madigan &
Curran (2021)) menunjukkan bahwa burnout akademik berkaitan
dengan performa akademik yang lebih buruk. Selain itu, Jagodics &
Szabo (2023) menemukan bahwa burnout meningkatkan kecenderungan
mahasiswa untuk mengundurkan diri dari studi. Dalam konteks
Indonesia, Aurelia et al., (2025) juga menunjukkan bahwa mahasiswa

dengan Grit rendah lebih rentan terhadap perilaku tidak etis dalam
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akademik. Oleh karena itu, kelompok dengan Grit rendah perlu
memperoleh perhatian khusus karena berisiko mengalami hambatan

akademik maupun psikologis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian variabel Grit menunjukkan
bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat Grit pada kategori
sedang, dengan kekuatan utama pada aspek perseverance of effort dan
kelemahan pada aspek consistency of interest. Temuan ini
mengindikasikan bahwa banyak mahasiswa telah memiliki kemauan
untuk berusaha dan bertahan menghadapi kesulitan, namun belum
sepenuhnya memiliki minat dan tujuan jangka panjang yang stabil. Oleh
karena itu, perguruan tinggi perlu mengembangkan program yang tidak
hanya memperkuat ketekunan mahasiswa, tetapi juga membantu mereka
menemukan minat, nilai personal, dan tujuan karier yang lebih jelas.
Upaya tersebut dapat dilakukan melalui program eksplorasi karier,
pelatihan penetapan tujuan, serta layanan konseling yang mendukung

perkembangan mahasiswa pada fase emerging adulthood.

3. Tingkat Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir

Hasil penelitian variabel kesiapan kerja menunjukkan bahwa
mayoritas subjek berada pada kategori sedang (168 mahasiswa, 68,0%),
diikuti kategori rendah (45 mahasiswa, 18,2%) dan kategori tinggi (34
mahasiswa,13,8%). Ditinjau berdasarkan aspek Work Readiness Scale,
aspek yang paling dominan adalah kecerdasan sosial (29%), diikuti
karakteristik pribadi (26%), ketajaman organisasi (23%), dan
kompetensi kerja (22%). Temuan ini menunjukkan bahwa subjek relatif
mampu menjalin komunikasi, bekerja sama, dan menyesuaikan diri
dengan lingkungan kerja, namun belum sepenuhnya yakin terhadap
kompetensi teknis yang dimiliki. Kondisi tersebut sejalan dengan
konsep yang dikemukakan Caballero et al., (2011) bahwa kesiapan kerja
merupakan konstruk multidimensional yang tidak berkembang secara

serentak.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 13,8% subjek berada
pada kategori tinggi. Kelompok ini menunjukkan kesiapan kerja yang
lebih matang, ditandai kemampuan mengelola diri, beradaptasi dengan
situasi baru, memiliki orientasi masa depan yang jelas, serta keyakinan
untuk menampilkan diri secara profesional. Karakteristik tersebut
sejalan dengan temuan Latif et al., (2017) yang menunjukkan bahwa
perencanaan karier dan efikasi diri berhubungan positif dengan kesiapan
kerja mahasiswa, serta diperkuat oleh Agusta (2014) yang menemukan
bahwa orientasi masa depan dan daya juang yang tinggi mendorong

kesiapan menghadapi dunia kerja.

Sebaliknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa 18,2% subjek
berada pada kategori rendah. Kelompok ini cenderung kurang yakin
terhadap kemampuannya, belum memahami tuntutan pekerjaan secara
konkret, dan belum siap mengambil keputusan karir secara mandiri.
Temuan ini sejalan dengan hasil tinjauan sistematis Kirani & Chusairi
(2022) yang mengidentifikasi bahwa rendahnya kesiapan kerja sering
dipengaruhi oleh minimnya pengalaman kerja praktis, lemahnya efikasi

diri, dan terbatasnya informasi mengenai dunia kerja.

Apabila kondisi tersebut tidak memperoleh intervensi yang
memadai, dampaknya dapat memengaruhi proses transisi lulusan ke
dunia kerja. Caballero et al., (2011) menempatkan kesiapan kerja
sebagai prediktor penting bagi kinerja, keberhasilan, dan pengembangan
karier lulusan. Selain itu, Caballero & Walker (2010) menggaris bawahi
bahwa ketidaksiapan lulusan menjadi salah satu sumber ketidakpuasan
pemberi kerja dalam proses rekrutmen. Dalam konteks Indonesia,
kondisi ini  berpotensi meningkatkan risiko ketidaksesuaian
keterampilan (skill mismatch) maupun pengangguran terdidik (Pratiwi,

2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian variabel kesiapan kerja

menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki kesiapan kerja



93

pada kategori sedang, dengan kekuatan utama pada aspek kecerdasan
sosial dan kelemahan pada aspek kompetensi kerja. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Julianti et al., (2023) yang juga menemukan bahwa
kompetensi kerja merupakan aspek yang relatif lebih rendah pada
mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu
memperkuat pengalaman kerja nyata melalui program magang, praktik
lapangan, dan layanan bimbingan karier yang berfokus pada
pengembangan kompetensi serta efikasi diri agar kesiapan kerja lulusan

lebih optimal saat memasuki dunia profesional.

4. Pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Kesiapan Kerja
Mahasiswa Tingkat Akhir

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Fear of Missing Out
(FOMO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir di Malang Raya (p = 0,000; p < 0,05) dengan
kontribusi efektif sebesar 9,8% (R* = 0,098). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan tingkat FOMO diikuti oleh penurunan
kesiapan kerja mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa FoMO berpengaruh negatif terhadap kesiapan kerja

dapat diterima.

Berdasarkan distribusi aspek, diketahui bahwa social FoMO
memiliki proporsi sebesar 35%, diikuti news FoOMO sebesar 33% dan
commercial FoOMO sebesar 32%. Distribusi yang relatif seimbang
tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan FoMO pada responden
tidak terpusat pada satu dimensi tertentu, melainkan tersebar pada
berbagai bentuk kekhawatiran akan ketertinggalan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya terdorong untuk
mengikuti pengalaman sosial orang lain, tetapi juga perkembangan
informasi serta peluang yang dimiliki individu lain. Keterlibatan yang
berlebihan pada berbagai sumber informasi tersebut berpotensi

meningkatkan beban kognitif sehingga sumber daya psikologis yang
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seharusnya dialokasikan untuk mempersiapkan transisi menuju dunia

kerja menjadi berkurang.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fitria
(2023) yang menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh negatif terhadap
performa kerja pada karyawan Generasi Z. Kesamaan arah temuan
tersebut mengindikasikan bahwa dampak FoMO tidak hanya muncul
pada individu yang telah memasuki dunia kerja, tetapi juga pada
mahasiswa yang sedang berada pada tahap persiapan karir. Pada kedua
kelompok tersebut, kecenderungan untuk terus memantau aktivitas
sosial dan perkembangan yang terjadi di lingkungan digital dapat
mengurangi kapasitas individu dalam memusatkan perhatian pada tugas

dan tujuan yang berkaitan dengan pengembangan karir.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Rahmadania & Sanyata
(2023) yang melalui systematic review menyimpulkan bahwa FoMO
berkorelasi negatif dengan berbagai indikator performa kerja. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa FoMO merupakan faktor yang
berpotensi menghambat pencapaian tujuan karir karena individu
cenderung mengalokasikan perhatian dan energinya pada aktivitas
pemantauan sosial dibandingkan aktivitas yang mendukung

pengembangan kompetensi maupun produktivitas.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan
Wahyuningsih et al., (2026) yang menunjukkan bahwa career FoMO
berpengaruh positif terhadap keinginan berpindah kerja pada karyawan
Generasi Z. Perbedaan tersebut dapat dipahami melalui karakteristik
subjek penelitian yang berbeda. Pada individu yang telah bekerja, career
FoMO dapat berfungsi sebagai pendorong untuk mencari alternatif karir
yang dianggap lebih menjanjikan. Sebaliknya, pada mahasiswa tingkat
akhir yang belum memiliki pengalaman kerja yang memadai, FoOMO
cenderung termanifestasi dalam bentuk distraksi psikologis yang

menghambat proses persiapan karir dan pengembangan kesiapan kerja.
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Dukungan lebih lanjut terhadap temuan penelitian ini juga
ditemukan pada penelitian internasional. Tandon et al., (2022)
menemukan bahwa FoMO berkaitan dengan penggunaan media sosial
secara kompulsif yang berkontribusi terhadap peningkatan prokrastinasi
dan penurunan performa kerja. Selanjutnya, Tandon et al., (2022)
menjelaskan bahwa FoMO mendorong individu untuk mengalihkan
perhatian dari aktivitas produktif menuju pemantauan aktivitas sosial,
sehingga kapasitas kognitif yang tersedia untuk menyelesaikan tugas
menjadi berkurang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa FoMO
bekerja melalui mekanisme pengalihan perhatian yang pada akhirnya
dapat menghambat pencapaian tujuan individu. Dalam konteks
penelitian ini, mekanisme tersebut dapat menjelaskan rendahnya
kesiapan kerja pada mahasiswa yang memiliki tingkat FOMO yang

tinggi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan-
temuan sebelumnya yang menempatkan FoMO sebagai faktor yang
berpotensi menghambat perkembangan karir individu. Kontribusi
penelitian ini terletak pada pengujian hubungan tersebut pada
mahasiswa tingkat akhir, yaitu kelompok yang sedang berada pada fase
transisi menuju dunia kerja. Temuan ini mengindikasikan pentingnya
pengembangan intervensi yang berfokus pada literasi digital,
pengelolaan penggunaan media sosial, serta penguatan regulasi diri
dalam layanan bimbingan karir mahasiswa. Upaya tersebut diharapkan
dapat membantu mahasiswa mengoptimalkan sumber daya psikologis

yang dimiliki untuk meningkatkan kesiapan menghadapi dunia kerja.

5. Pengaruh Grit terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Grit tidak
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir

di Malang Raya (p = 0,127; p > 0,05) dengan kontribusi sebesar 0,8%
(R? = 0,008). Meskipun arah hubungan yang terbentuk bersifat positif,
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pengaruh tersebut tidak mencapai taraf signifikansi statistik. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Grit berpengaruh

signifikan terhadap kesiapan kerja ditolak.

Berdasarkan distribusi aspek, diketahui bahwa aspek ketekunan
usaha (perseverance of effort) memiliki proporsi sebesar 62%,
sedangkan aspek konsistensi minat (consistency of interest) sebesar
38%. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memiliki
kemampuan untuk bertahan dan berupaya dalam menghadapi tantangan,
namun belum sepenuhnya memiliki minat karir yang stabil dan terarah.
Rendahnya konsistensi minat mengindikasikan bahwa usaha yang
dilakukan belum selalu diarahkan pada tujuan karir yang jelas.
Akibatnya, Grit yang dimiliki mahasiswa belum mampu berkontribusi
secara optimal terhadap pembentukan kesiapan kerja. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Puteri (2024) yang menemukan bahwa
mahasiswa tingkat akhir masih berada pada tahap eksplorasi karir
sehingga orientasi karir jangka panjang belum berkembang secara

optimal.

Temuan penelitian ini menunjukkan pola yang beragam jika
dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Diva & Satwika (2024))
menemukan bahwa Grit berpengaruh positif signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Perbedaan hasil tersebut dapat
dipengaruhi oleh perbedaan model penelitian yang digunakan. Dalam
penelitian Diva & Satwika (2024), Grit dianalisis bersama adaptabilitas
karir yang secara konseptual memiliki keterkaitan yang kuat dengan
kesiapan kerja, sehingga memungkinkan terbentuknya kontribusi yang
lebih besar terhadap variabel tersebut. Sebaliknya, penelitian ini
menguji  Grit bersama Fear of Missing Out (FoMO), yang
merepresentasikan dimensi psikologis yang berbeda dari adaptabilitas

karir.
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Di sisi lain, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Puteri
(2024) yang menunjukkan bahwa Grit tidak berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Kesamaan hasil
tersebut mengindikasikan bahwa Grit belum tentu menjadi faktor yang
menentukan kesiapan kerja pada mahasiswa yang masih berada dalam
fase eksplorasi karir. Pada tahap perkembangan ini, mahasiswa mungkin
telah menunjukkan ketekunan dalam menjalankan aktivitas akademik
maupun pengembangan diri, namun belum memiliki arah karir yang
cukup jelas untuk menerjemahkan ketekunan tersebut menjadi kesiapan

memasuki dunia kerja.

Temuan Septriana & Juwita (2026) juga memberikan perspektif
yang relevan. Penelitian tersebut menemukan bahwa Grit berpengaruh
positif terhadap fear of failure pada fresh graduate yang sedang mencari
pekerjaan. Meskipun menggunakan variabel dependen yang berbeda,
hasil tersebut menunjukkan bahwa Grit tidak selalu menghasilkan
konsekuensi psikologis yang sepenuhnya positif. Pada fase transisi
menuju dunia kerja, individu yang memiliki tingkat Grit tinggi dapat
menunjukkan keterlibatan yang lebih besar terhadap tujuan karirnya,
tetapi pada saat yang sama juga mengalami kekhawatiran yang lebih
tinggi terhadap kemungkinan kegagalan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh Grit dapat bervariasi bergantung pada konteks

perkembangan karir dan karakteristik subjek penelitian.

Dukungan teoritis terhadap pentingnya Grit ditemukan dalam
kajian Fernandez-martin et al., (2020) yang menyimpulkan bahwa Grit
merupakan prediktor keberhasilan dalam berbagai domain pendidikan,
profesional, dan personal. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengaruh tersebut tidak selalu muncul secara konsisten pada
setiap populasi. Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, belum
optimalnya konsistensi minat sebagaimana tercermin pada distribusi

aspek Grit diduga menjadi salah satu faktor yang membatasi kontribusi
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Grit terhadap kesiapan kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa
ketekunan usaha saja belum cukup untuk meningkatkan kesiapan kerja

apabila tidak disertai dengan tujuan karir yang relatif jelas dan stabil.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Grit belum menjadi prediktor yang signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir di Malang Raya. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Puteri (2024) dan mengindikasikan bahwa pengembangan
kesiapan kerja tidak hanya memerlukan ketekunan dalam berusaha,
tetapi juga kejelasan arah dan konsistensi minat karir. Oleh karena itu,
program pengembangan karir di perguruan tinggi perlu tidak hanya
berfokus pada penguatan ketekunan mahasiswa, tetapi juga membantu
mahasiswa mengeksplorasi, menetapkan, dan mempertahankan tujuan

karir yang sesuai dengan minat serta kompetensi yang dimiliki.

6. Pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) dan Grit terhadap Kesiapan
Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir

Hasil penelitian variabel Fear of Missing Out (FoMO) dan Grit
terhadap kesiapan kerja menunjukkan bahwa kedua variabel secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
tingkat akhir. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F sebesar 19,481 dengan
signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh simultan FoOMO dan Grit terhadap kesiapan kerja

diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor yang mendukung, seperti Grit, tetapi juga
oleh faktor yang berpotensi menghambat, seperti FOMO. Pada masa
transisi menuju dunia kerja, mahasiswa dihadapkan pada tuntutan
penyelesaian studi sekaligus persiapan karier. Dalam kondisi tersebut,
FoMO dapat mengurangi fokus dan perhatian terhadap pengembangan
diri melalui kecemasan untuk terus mengikuti aktivitas orang lain di

media sosial (Przybylski et al., 2013). Meski demikian, dampak FoMO
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terhadap kesiapan kerja dalam penelitian ini kemungkinan besar
mencerminkan FoOMO yang tidak teregulasi, yaitu ketika perhatian
individu tersita oleh perbandingan sosial yang tidak produktif.
Penelitian mengenai active social media use menemukan bahwa
keterlibatan aktif di media sosial, alih-alih pasif menelusuri unggahan
orang lain, justru berasosiasi dengan tingkat FOMO yang lebih rendah,
sehingga arah dan cara individu terlibat di media sosial menjadi faktor
penentu apakah FOMO berdampak menghambat atau tidak. Sedangkan
Grit memberikan kapasitas untuk tetap bertahan dan berorientasi pada

tujuan jangka panjang (Duckworth et al., 2007).

Hasil penelitian ini didukung oleh berbagai penelitian terdahulu.
Diva & Satwika (2024) menemukan bahwa Grit berpengaruh terhadap
kesiapan kerja mahasiswa ketika diuji bersama variabel lain, sementara
Firdaus & Cahyati (2022) menunjukkan adanya hubungan positif antara
Grit dan kesiapan kerja pada fresh graduate. Dari sisi FOMO, penelitian
Elsayed (2025) menunjukkan bahwa FoMO berkaitan dengan
menurunnya fokus, meningkatnya prokrastinasi akademik, dan
berkurangnya kesiapan individu dalam mempersiapkan masa depan.
Selain itu, Stefany & Soplantila (2025) menjelaskan bahwa kesiapan
kerja dipengaruhi oleh berbagai kondisi psikologis yang bekerja secara

simultan, bukan oleh satu faktor tunggal.

Kontribusi penelitian ini terletak pada pengujian FoMO dan Grit
secara bersama-sama sebagai prediktor kesiapan kerja. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang umumnya mengkaji kedua variabel tersebut
secara terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor penghambat psikologis dan
faktor pendukung disposisional dalam satu model yang lebih

komprehensif.

Nilai R Square sebesar 0,138 menunjukkan bahwa FoMO dan

Grit secara bersama-sama mampu menjelaskan 13,8% varians kesiapan
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kerja mahasiswa. Meskipun kontribusi tersebut tergolong bermakna,
masih terdapat 86,2% varians kesiapan kerja yang dijelaskan oleh faktor
lain di luar model penelitian. Beberapa faktor yang berpotensi
berpengaruh antara lain efikasi diri karier (Aeni & Rahmawati, 2023),
adaptabilitas karir Diva & Satwika (2024), serta dukungan sosial dari
keluarga maupun lingkungan akademik (Sagita et al., 2020).

Pengaruh Grit dan FoMO terhadap kesiapan kerja dalam
penelitian ini juga dapat diperkuat pemahamannya melalui konsep
resiliensi dan self-compassion. Rofigah et al., (2023) menemukan bahwa
faktor personal resiliensi tersusun atas goal-oriented competence dan
social competence, yaitu kemampuan individu untuk tetap berorientasi
pada tujuan dan mengelola hubungan sosial secara efektif. Kedua
kompetensi ini secara substansi sejalan dengan karakteristik Grit yang
diukur dalam penelitian ini, yakni konsistensi minat dan ketekunan
usaha dalam mencapai tujuan jangka panjang. Dengan kata lain, temuan
bahwa Grit berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa apabila
diuji secara simultan dengan FoOMO, dapat dipahami sebagai cerminan
dari kapasitas resiliensi personal yang menyertai individu dengan Grit
tinggi, yaitu kemampuan untuk tetap berorientasi pada tujuan meskipun

menghadapi tekanan dalam masa transisi menuju dunia kerja.

Sementara itu, pengaruh FoMO yang bersifat menghambat
kesiapan kerja dapat dijelaskan melalui konsep self~-compassion.
Rofigah (2023) menjelaskan bahwa self-compassion, yang tercermin
dari sikap penerimaan diri dan kesadaran bahwa kesulitan merupakan
bagian dari pengalaman manusia secara umum, berkaitan erat dengan
dukungan sosial dan berkontribusi terhadap flourishing, yakni kondisi
individu berfungsi optimal secara psikologis dan sosial. Mahasiswa
yang mengalami FoMO cenderung terus-menerus membandingkan
dirinya dengan aktivitas orang lain di media sosial, sebuah pola yang

berlawanan dengan sikap self~compassion yang menekankan
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penerimaan terhadap proses dan keterbatasan diri sendiri. Rendahnya
self~compassion pada mahasiswa yang mengalami FoMO tinggi
berpotensi memperkuat kecenderungan tersebut mengalihkan fokus dari
persiapan karier menuju perbandingan sosial yang tidak produktif,

sehingga kesiapan kerja menjadi terhambat.

Dengan demikian, resiliensi dan self~compassion dapat dipahami
bukan sebagai faktor yang berdiri terpisah, melainkan sebagai kapasitas
psikologis yang mendasari mengapa Grit mendorong dan FoMO
menghambat kesiapan kerja mahasiswa. Pemahaman ini memperkuat
argumen bahwa peningkatan kesiapan kerja perlu didukung tidak hanya
melalui penguatan Grit dan pengelolaan FOMO secara langsung, tetapi
juga melalui penguatan resiliensi personal dan self-compassion sebagai

fondasi psikologis di baliknya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian variabel Fear of Missing
Out (FoMO) dan Grit terhadap kesiapan kerja menunjukkan bahwa
kedua variabel merupakan prediktor yang signifikan terhadap kesiapan
kerja mahasiswa tingkat akhir di wilayah Malang Raya. Temuan ini
mengindikasikan bahwa upaya meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa
tidak cukup hanya berfokus pada pengembangan kompetensi teknis,
tetapi juga perlu memperhatikan kondisi psikologis mahasiswa. Oleh
karena itu, perguruan tinggi perlu mengembangkan program yang
mendukung penguatan Grit, peningkatan efikasi diri, serta pengelolaan
FoMO melalui literasi digital dan pelatihan regulasi diri agar kesiapan

kerja mahasiswa dapat berkembang secara lebih optimal



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa
tingkat akhir di wilayah Malang raya, dapat disimpulkan bahwa tingkat
Fear of Missing Out (FoMO) mahasiswa tingkat akhir didominasi oleh
kategori sedang, hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa
mengalami kecemasan sosial akibat media sosial namun belum pada taraf
yang ekstrem. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa FoMO
berkontribusi signifikan secara negatif terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa
tingkat akhir. Temuan ini dapat dipahami bahwa semakin tinggi
kecenderungan FoMO pada mahasiswa, maka Kesiapan Kerja mereka
cenderung menurun, temuan tersebut menunjukkan perhatian dan energi
psikologis mahasiswa lebih banyak tersita oleh perbandingan sosial

dibandingkan persiapan memasuki dunia kerja.

Tingkat Grit mahasiswa tingkat akhir berada pada kategori sedang,
hal ini mengindikasikan bahwa ketekunan dan konsistensi minat mahasiswa
dalam mengejar tujuan jangka panjang belum berkembang secara optimal.
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Grit tidak berkontribusi
signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa tingkat akhir. Temuan ini
dapat dipahami bahwa kesiapan kerja mahasiswa dalam penelitian ini lebih
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar ketekunan individu, seperti
pengalaman magang, kompetensi teknis atau dukungan sosial dari

lingkungannya.

Secara simultan, FOMO dan Grit berkontribusi signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Pada hasil pengujian kontribusi
FoMO dan Grit berapa pada angka 13,8%, temuan ini menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut secara bersama-sama hanya menjelaskan sebagian

kecil dari keragaman kesiapan kerja mahasiswa, sementara 86,2% sisanya
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini
mengindikasikan bahwa kesiapan kerja merupakan konstruk yang kompleks
dan  multidimensional, sehingga penelitian  selanjutnya  perlu
mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti efikasi diri, pengalaman

kerja, atau kualitas pembelajaran.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan temuan dan pengalaman yang telah dilaksanakan oleh
peneliti, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Adapun

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada populasi yang masih terbatas di wilayah
Malang raya, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
secara luas terhadap mahasiswa tingkat akhir di wilayah atau setting
tempat yang berbeda.

2. Nilai pengaruh antar variabel secara simultan sebesar 13,8%
menunjukkan bahwa FoMO dan Grit hanya menjelaskan sebagian kecil
variasi Kesiapan Kerja mahasiswa tingkat akhir. Masih terdapat 86,2%
faktor lain yang mempengaruhi kesiapan kerja namun tidak tercakup
dalam penelitian ini, seperti efikasi diri, pengalaman magang, atau

dukungan sosial.

C. Saran dan Arah Penelitian Selanjutnya

1. Saran Praktis

a. Saran terkait Fear of Missing Out (FoOMO) mahasiswa tingkat akhir
Meskipun mayoritas mahasiswa berada pada kategori FoMO

sedang, terdapat 40 mahasiswa (16.2%) yang berada pada kategori
FoMO tinggi sehingga kondisi ini tidak dapat diabaikan.
Berdasarkan hasil analisis aspek, FOMO pada mahasiswa tingkat

akhir paling banyak muncul pada aspek FoOMO Sosial (35%), diikuti

FoMO Berita (33%), dan FoMO Informasi (32%). Oleh karena itu,

pihak perguruan tinggi disarankan untuk mengembangkan program
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yang membantu mahasiswa mengelola FOMO secara adaptif, antara
lain:
1) Pelatihan Literasi Digital dan Kesehatan Mental
Kegiatan seminar atau workshop yang membahas
dampak psikologis penggunaan media sosial, khususnya terkait
perbandingan sosial dan perasaan tertinggal. Tujuannya untuk
meningkatkan kesadaran mahasiswa dalam menggunakan media
sosial secara sehat sehingga tidak menghambat kesiapan mereka
memasuki dunia kerja.
2) Program Konseling Karir Berbasis Kelompok
Kegiatan bimbingan karir dalam kelompok kecil yang
memfasilitasi mahasiswa mendiskusikan kekhawatiran dan
rencana karir bersama konselor. Tujuannya untuk mengalihkan
energi dari perasaan tertinggal menjadi motivasi konkret dalam
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.
b. Saran terkait Grif mahasiswa tingkat akhir
Meskipun mayoritas mahasiswa berada pada kategori Grit
sedang, terdapat 41 mahasiswa (16.6%) yang berada pada kategori
Grit rendah sehingga kondisi ini perlu mendapat perhatian.
Berdasarkan hasil analisis aspek, Grif pada mahasiswa tingkat akhir
lebih banyak muncul pada aspek ketekunan terhadap usaha
(perseverance of effort) sebesar 62%, sementara aspek konsistensi
terhadap minat (consistency of interest) relatif lebih rendah yakni
38%. Oleh karena itu, perguruan tinggi disarankan untuk
mengembangkan program yang memperkuat konsistensi minat dan
ketekunan mahasiswa, antara lain:
1) Program Eksplorasi dan Penguatan Minat Karir
Kegiatan asesmen minat karir yang disertai
pendampingan refleksi diri secara berkala. Tujuannya untuk

membantu mahasiswa menemukan dan mempertahankan arah
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minat karir yang konsisten sehingga tidak mudah goyah dalam
menghadapi tantangan dunia kerja.
Program Magang Terstruktur Berbasis Tujuan

Kegiatan praktik kerja yang terstruktur dan didampingi
oleh mentor dari dunia industri. Tujuannya untuk memberikan
pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam menghadapi
tantangan pekerjaan sehingga dapat melatih ketekunan dan daya
juang secara kontekstual.
Pengarahan FoMO ke Platform Media Sosial Berorientasi
Profesional

Mengingat FoOMO Informasi turut menjadi salah satu
aspek yang menonjol pada mahasiswa tingkat akhir,
kecenderungan ini dapat diarahkan menjadi hal yang produktif
alih-alih dibatasi sepenuhnya. Mahasiswa Generasi Z di
Indonesia menunjukkan bahwa platform media sosial
profesional seperti LinkedIn banyak dimanfaatkan untuk
eksplorasi karier, evaluasi diri, dan pencarian kerja, termasuk
membangun koneksi dengan alumni yang telah bekerja.
Perguruan tinggi dapat memfasilitasi hal ini melalui pelatihan
pemanfaatan LinkedIn dan platform sejenis, sehingga
kecemasan mahasiswa akan tertinggal informasi dapat dialihkan
menjadi kebiasaan memantau lowongan kerja, webinar, dan
pelatihan peningkatan kompetensi, yang pada akhirnya

mendukung kesiapan kerja alih-alih menghambatnya.

Saran terkait Kesiapan Kerja mahasiswa tingkat akhir

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 45 mahasiswa

(18.2%) yang berada pada kategori Kesiapan Kerja rendah sehingga

kondisi ini perlu mendapat perhatian serius. Berdasarkan hasil

analisis aspek, aspek kecerdasan sosial merupakan aspek yang

paling dominan (29%), diikuti karakteristik pribadi (26%),

ketajaman organisasi (23%), dan kompetensi (22%). Meskipun
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kecerdasan sosial relatif baik, aspek kompetensi dan ketajaman
organisasi yang masih rendah perlu diperkuat melalui program
berikut:
1) Program Pembekalan Karir Terpadu
Kegiatan pembekalan yang mencakup pelatihan
pembuatan CV, simulasi wawancara kerja, dan pengenalan
budaya dunia kerja secara terstruktur menjelang kelulusan.
Tujuannya untuk mempersiapkan  mahasiswa  secara
komprehensif agar lebih siap dan percaya diri memasuki dunia
kerja.
2) Pelatihan Kompetensi dan Ketajaman Organisasi
Kegiatan pelatihan yang berfokus pada penguatan
kompetensi teknis dan pemahaman dinamika organisasi, seperti
simulasi kerja tim, studi kasus organisasi, dan diskusi isu-isu
dunia kerja. Tujuannya untuk meningkatkan kesiapan
mahasiswa dalam aspek kompetensi dan ketajaman organisasi
yang masih perlu ditingkatkan.
2. Saran Akademis
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah
dan variasi sampel dari berbagai perguruan tinggi, program studi,
maupun wilayah yang berbeda agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan secara lebih luas. Mengingat Grit secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang
mungkin lebih relevan sebagai prediktor Kesiapan Kerja, seperti
self-efficacy, kematangan karir (career maturity), atau efikasi karir.
Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
model yang lebih komprehensif dengan menguji peran variabel
moderator, misalnya intensitas penggunaan media sosial, maupun

variabel mediator, misalnya kecemasan atau regulasi diri, sehingga
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hubungan antara FoOMO, Grit, dan Kesiapan Kerja dapat dipahami
secara lebih mendalam dan kontekstual.
. Bagi Pengembangan Kajian [lmiah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam pengembangan kajian ilmiah mengenai FoMO, Grit, dan
Kesiapan Kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Secara akademis,
penelitian ini dapat memperkaya literatur di bidang psikologi
industri dan organisasi serta psikologi pendidikan, dan menjadi
pijakan bagi pengembangan model konseptual maupun penelitian
lanjutan yang mengkaji dinamika psikologis mahasiswa dalam

menghadapi transisi menuju dunia kerja di era digital
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Blueprint Skala Fear of Missing Out (FoMO)
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menghabiskan waktu untuk mengikuti informasi terbaru (update)".

No Pernyataan
. Saya takut orang lain punya pengalaman yang lebih menyenangkan
daripada saya.
Saya khawatir ketika tahu bahwa teman-teman bersenang-senang
> tanpa saya.
Saya kesal ketika teman-teman lebih dulu tahu berita terbaru (update)
> sebelum saya.
Ketika saya pergi berlibur, saya tetap memantau apa yang sedang
* teman-teman lakukan.
Saya takut teman-teman saya punya pengalaman yang lebih
> menyenangkan daripada saya.
6. | Ketika pergi berlibur, saya tetap mengikuti berita.
Saya kesal ketika melewatkan kesempatan untuk bertemu dengan
b teman-teman.
8. | Saya kesal ketika tertinggal berita terbaru (update).
Saya cemas ketika tidak tahu apa yang teman-teman saya sedang
> lakukan.
Ketika sedang bersenang-senang, penting bagi saya untuk segera
o membagikannya secara detail melalui media online (update status).
" Ketika pergi berlibur, penting bagi saya untuk tetap mengikuti
informasi tentang promosi komersial (diskon, voucher/kupon).
Saya kesal ketika melewatkan informasi tentang promosi komersial
> (diskon, voucher/kupon, dIl).
3 Kadang saya bertanya-tanya "Apakah saya terlalu banyak

14.

Penting bagi saya untuk memahami lelucon teman-teman saya.
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Saya kesal ketika teman-teman lebih dulu tahu informasi tentang

> promosi komersial (diskon, kupon, dll) daripada saya.

Saya kesal ketika melewatkan acara yang sudah direncanakan
e bersama.

Penting bagi saya untuk segera membagikan informasi secara online
17. | (misalnya dengan posting status) tentang promosi komersial (diskon,

kupon, dll).

Lampiran 2 Blueprint Skala Grit

No Pernyataan
1. | Saya seringkali menetapkan tujuan untuk dicapai, tetapi
Ide dan proyek yang baru terkadang mengalihkan perhatian saya dari
> ide dan proyek sebelumnya
Saya terobsesi dengan ide atau proyek tertentu dalam waktu singkat,
> tetapi kemudian kehilangan minat untuk mencapainya
Saya mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus pada proyek
* yang memerlukan waktu beberapa bulan untuk diselesaikan
5. | Saya menyelesaikan proyek yang telah saya mulai
6. | Kegagalan tidak akan membuat saya putus asa
7. | Saya seorang pekerja keras
8. | Saya adalah orang yang ulet

Lampiran 3 Blueprint Skala Kesiapan Kerja

No Pernyataan
1. | Saya tidak menyukai ide tentang perubahan
2. | Saya bertanggung jawab terhadap tindakan yang saya perbuat
3. | Saya tidak suka mempelajari sesuatu yang baru
4. | Saya sangat antusias untuk memulai terjun pada pekerjaan atau proyek
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5. | Saya adalah orang yang terbuka untuk belajar dan bertumbuh

6. Saya selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan dan mencapai tujuan
saya

7. | Saya sulit untuk memahami ide-ide abstrak

8. | Saya sering ragu untuk mengeluarkan pendapat secara lisan

9. | Saya sering tidak percaya diri ketika hendak bertanya

10. | Saya sangat totalitas dalam bekerja

1. Saya memiliki pengetahuan yang kuat mengenai pekerjaan yang akan
saya jalani

12. | Saya mengerti berbagai bentuk proses dalam organisasi

13. | Saya dapat berbicara di depan umum tanpa persiapan sebelumnya

14. | Saya cenderung mengkritik dan membanding-bandingkan orang lain

15. | Ketika mendapat kritik, saya sulit menerimanya

16. | Saya adalah orang yang mudah tersinggung oleh orang lain

7 Saya kecewa ketika orang lain mengubah cara saya dalam mengatur
pekerjaan

18. | Saya dapat tetap tenang dalam keadaan tertekan

19. | Saya dapat tetap berkepala dingin ketika menghadapi banyak tuntutan

20. | Saya mengembangkan hubungan dengan berbagai karakter orang

21. | Saya memiliki kemampuan adaptasi di situasi sosial yang berbeda

22. | Saya adalah orang yang terbuka dan ramah

23. | Saya dapat beradaptasi dengan mudah di lingkungan baru




Lampiran 4 Instrumen Penelitian

Kuesioner Penelitian
Untuk Mahasiswa
Tingkat Akhir

puguhariaramadhanggmail com (ansl abun
3 Tiak dbagikan

(=)

Alamat Email

Jawaban Anda

partisipasi dalam penelitian ini bersifat
sukarela. Seduruh jawaban yang Anda
berikan akan dijaga kerahasiaannya,
bersifat anonim, dan hanya digunakan

it banantinnan abadamib inansldian
) dwana sy

O Oiploma (03/04)

Semester Saat Ini
O Semesters

Yang
O s

Media Soséal Yang Paling Disukal

awahan Anga

Sudah Memiliki Pandangan Mengenai
Dunia kerja Setelah Lulus

O Ya. Saya sudah Memikki Pandangan

) Bakim S ki il Dancdamnan
Sangat Tidak Sesusi

'O

2 0

+ 0

«+ 0

s O
Sangat Sesual

Ketika pergi berfibur, saya tetap mengikuti
berita

Sangat Tidak Sesusi
'O
2 O
2 0

Saya tidak menyukai ide tentang
perubahan

Sangat Tidak Sesuai
'O
2 0
10
+ 0

s O
Sangot Sesual

Alamat Email

Jawaban Anda

partisipasi dalam penelitian ind bersifat

Waktu yang dibutuhkan dalam pengisian
kuesioner ini diperkirakan sekitar 10-15
menit. Kesediaan Anda untuk
berpartisipasi akan sangat membanty
Kelancaran serta kualitas penelitian ini

Apakah Anda bersedia menjadi partisipan
datam penelitian ini?

O Ya.SayaBersedia

() Tidok Saya Tidak Bersedia

Bacalah setiap pemyataan dengan seksama
Berikan jawaban yang paking sesusl dengan

Seluruh jawsban akan dijags kerahasisanya
dan hanya digunakan untuk kepentingan
peneiitan

Saya takut orang lain punya pengalaman
yang lebih menyenangkan daripada saya.

Sangat Tudak Sesuai
1 0
20
10
+ 0

Bacalah setap pemyataan Gengan seksama
Berikan jawaban yang patng sesua dengan
kondis! dan pengalaman Anda. Tidak ada
Jawaban bena atau salah. Anda diminta
menjawab dengan jujur dan obyektif sesual
dangan keadaan anda saat ini

Seluruh jawaban skan dijags kerahasiaanya
dan hanya digunakan untuk kepentingan
penestian

Saya seringkal menetapkan tujuan untuk
dicapai, tetapi kemudian memilih untuk
mencapal tujuan yang lain

Tidak Seperti Says Sama Sekall
'O
2 0
10
«+ 0
s O
Daye UL UA Gnas ) o
abstrak
Sangat Tidak Sesual
' O

)

gO(;OO

Saya sering ragu untuk mengeluarkan
pendapat secara lisan

Sangat Tidak Sesuai
L)
2 0

Mohon kesediaan Anda untuk mengisi data dr)
Seluruh

kerahasiaannya, bersifat anomem, dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian
akadermik

Nama atau Inisial
(Contoh: Enzo Arya / E A)

Jawaban Anda

Saya kesal ketika tertinggal berita terbaru
(update)

Sangat Tidak Sesual
1

{OOOOOOOOO

{

Saya mengalami kesultan dalam .
mempertahankan fokus pada proyek
yang memeriukan wakty beberapa
bulan untuk diselesakan
Tidak Seperti Says Sama Sekal

1

§'O(;OOO

Saya adalah orang yang ulet *
Tidak Seperti Saya Sama Sekad
'O
L]
10
«+ 0
s O
Sangat Sepert Saya

Kembali Berikutnys Kosonghan
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Asal Universitas

(O UIN Maulans Matix ibrahim Malang
Q universitas Bawiaya

O Universitas Negeri Matang

O Polieinik Negeri Matang

O Politeknik Kesehatan Kemenkes Matang
Q) Universitas Muhammadiysh Malang
O Universitas islam Malang

O Universitas Mevdeia Malang

Yang
O e

Do Qoesdl) busisnan
S0Y3 COMAs KEUXE DOAK TANY IPS yang
teman-teman saya sedang lakukan

Sangat Tidak Sesuai

-

£0 0000

Ketika sedang bersenang-senang, penting
bagi saya untuk segera membagikannya
secara detall melalui media online (update

1 0
Kuesioner Penelitian
Untuk Mahasiswa
Tingkat Akhir

puguhariaramadhan@gmail com Ganu aun
53 Tidak dibaghan

@

TERIMAK

¥ Kamu telah menyelesaikan kuesioner inil

Terima Kasih banyak stas waktu, kejujuran, dan
kesedaan kamy untuk berpartisipasi dalam
peneitian ini. Setiop jawaban yang kamu
berikan sangat berani dan menjadi kontribusi
zmwmmmmm-\

Sebelumn kamu pergl, izinkan peneit
menitipkan beberapa kata untukem

Koarrus auah mommih i medaals emmacte
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Lampiran 5 Tabulasi Data Responden Penelitian

Tabulasi Data Uji Pilot Instrumen Penelitian
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Tabulasi Data Penelitian
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2(2|3]2(4(2]3]3]3 1 2(3 414 41214(4(4(2]!1 4555|111 [1]|5]5[4([4]|4]|4
31221 |5]3]2]1]3 1 15 415 S5(1(4]|5|4|2]|2 S{4)4|4|1 1|1 ]|2]|5([4(4]|4]|4]|5
S5|5|5(5(1]|5]5]4(4 5 512 201 2(4(2|1]12]|5]4 1|11 [4f4]4]|S5|1(2]1]|1]|1][1
|31 (251|112 1 114 5(5 41214(5(4(2]!1 4155421 |(2|1]|5]|5[5([4]|5]|4
20123 [5(3|1]2]3 3 2(5 5(4 411(4(5[5(1|1 S{4)4|5|1|2]|2]|1]|4[5(3]|5]|5(4
|21t {sj1]1f1rf|3 1 2(4 414 411(5(5[4(2]!1 S{S5)4|s5|1|1|1]|2]|5[4|5]|4]|5]|5
({4111 1 1[4 5(5 S[1[4]5]4|2]|1 S{S5)4|s5|2|1|1|1]|4[5(5]|5]|5]5
41121 [3|5]|1]4]2 2 2(4 413 5(5(5|514|5]|3 415(5(4|4|5(5[2|3]|4[4(3(|4]5
Tfrjrjr)4)tf1j1]1 1 15 5(5 S[1[{4]|5|4|1]1 S{S|5|s|1|1|1]1|5[5(5]|5]|5]5
201 )1)2(5(1]2]2(2 1 214 314 412(4(514(2]1 S{5[5[5|1|1|1[2]4]|5]|4|[5]|5]|4
1[{2]12]2]4)13(2]2]|3 1 214 515 412(5[5]15(2]3 S5(4(4(5]2|1|2[2]|4|5|5([4]|5]|4
312(4(4]|4|3(1(2]4 1 215 413 S511|5(5(5]12(2 S5(4(4(4)1)2]|2[2]|5]|4|4([4]|4]|4
202)2)2(5(3[3]2(2 1 213 315 411(5[4|5(1]2 4 (545|111 |2[1]|4]|4]|5[5]4]|5
313(2(2|5]|2(3[5]|4 2 214 413 411(5[5)5(1]1 455421 |2[2]|5]|4|4([4]|4]|4
2(1)3]|2|5(3[2]2(4 1 215 414 412(4(4|5(2]2 4 (544221 [1]4]|4]|4([5]4]4
515(5(3|1]|5(4[4]|3 5 411 2|1 2|5(2(1]|12(4]|5 Tl2)2(2]4|5|5[4]|2|2|1|1]1]1
20121 (5(2]1]3|1 1 214 514 411(5[4)5(1]1 S(5(5(4|1]|2|1|2]|4|5|5[5]4]|5
411143 (4(1]3]3](2 2 214 415 411(4(5]|5(2]2 S(4(4(5]|2|1|2|1]|4]|4]|4[5]|4]|5
2021 |35(1]2]3](2 2 14 512 512)5|5(5]2|1 S|4 541|121 (4[5]|4]|4(|5(4
213 (4(1]|5]212(2]1 1 204 414 S{1|4|5(4]1(2 4145411 |2[2]|4]|4|4[4]4]5
21111 ]4]3]2(1]1 1 1[5 5(3 5(2(5|4|5]|2]|1 5144|521 ]|2]|3|5(4(4|5]|5]|5
21221 |5]2]3(3](1 2 1[5 515 41214(5[4(1]1 S5(5)5|4(2(2|2]|2|5(5(4|5]|4]|5>5
221 fs5)1]|1]3]|2 3 1[4 515 411(5(3[4(2]!1 S{S)5|s|1|1|1|1|5[5[5]|5]|4]|5
211 2(2(5]|3]|1]3]2 1 204 415 411]4(5(4(2(2 414 (542|221 |4]|5[4[5(|4]|5
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F|F1|F1|F1|Fi|F1|F1|F1|F1 G G|la G|G K|K|[K|[K|K|[K]|K K1 | K1 | K1 | K1 [ K1 [Ki|Ki[K1[K1|Ki|K2 |K2 [K2 [ K2
9lo|1|2f3fa]s5]6(7 2 4fs 78 2(3[4|5]|6[7]8 of1f2]3|a|sfe]|7|8|[ofo]r]|2]3

204|3|5(5(2]2]2(2 2 15 515 S5(1]414(4]|1|1 3(5(5(4)2)2|2(2]|4|2]|4(4]|4]|4
33|51 (2]1]2 1 213 415 412(4(5]14(2]2 S|4|4|S5(1[1]1]|2(4|5]4|5|5(4
415|513 (3([5]5]3(2 5 512 11 21412|1(2]|5(4 Tl f1|4]4)4(5]1]2|1(1]1]3
312(1|3]|5]4(3[3]3 1 15 415 5(12|5(4(4]|1(2 S|5|5|4f1|1]2]|1(4[5]|5]|4(|4(4
f2p1j1]4)1f(1]2]1 2 15 413 5(214(4[5]|1(2 S|l4|4|S5(1[1]2]|1(4]|4]|5]|4]|5]5
202|113 (4(3]2]2(2 2 1{4 514 411(5[(4|5(1]2 S|14|5|5(2|1|1]|2(5[4]|5]|4(|5(4
1f2]1]2]4)1(3]2]2 1 215 514 502|5(5(4]1(2 4145521 |2[1|5]|5]|5[4]|5]5
1f2]1]4]5]1(1]2]3 2 315 514 412(4[5|5(1]1 S(5(5[5|1|1|1|1]|4]|4]|5[4]|5]|4
2(2|4(3(4(4]2]2]3 2 13 412 5(2(5]|414|2|2 S{S5)|5|4 (2|1 |2]|2]4|5(4|4|4]|4
1T prsj1f2f2f1 3 15 515 412|5(5(4(1|!1 S{S)5|s|1|2|1|1]|4[5(5]|5]|5]5
2(4|2|2|45]1]2(2 1 214 5(4 411(5(4(5(2]!1 S{S|5|5|1|3]|2]2]5(4|4|5|4(4
31213 (5]2]1]3(2 2 114 414 5(2(4|4|4|1]|1 414 (55|21 [2|1]|5]|5(4([4]|5]|4
3124 (2|4]2]3(3](1 2 2(5 515 413(5(4(4(2]!1 414 (551 |2(2|2|5]|5[4(5|5]5
112(3(2(4]2]|3(1]2 2 1[4 414 5(2(4|4|4|1]1 41455221 |2]|5]|5[5(5]|4]|4
3143 (2(4]1]3[3](1 2 35 414 S(1[5]4]|5]|1]|2 4155521 [2|1]|5]|4(4(4]|4]|4
31124 (521|122 1 13 414 5(2(4|314|2]|1 S{4)4|5]|2|2|1]|1[|4[4|5]|5]|4(4
f1{211)sj1f{2f2(3 1 2(3 515 S[1[5|4]|5]|3]|1 414 (541 ]|2(2|2|5]|5[5(5(4]|5
[1]3[3(5]12]|3]2]3 1 2(2 414 41214(4(5(2]!1 41545221 |1]|4]4]|5(5(|4]|5
3113 (34|11 |2]1 2 113 315 412(4(5]14(2]2 4144511 |2[2]4]|5]|4([5]|5]4
2011|1251 [4]2(2 1 113 415 412(4(5]14(1]2 S(4(4(5)1 1|1 [2]4]|5]|4[5]|5]|4
202|213 (4(3[4]2](2 1 15 514 5(114(4(3]2(2 414541 )2]|2(2]2]|3|4(4]|4]4
132|141 [2]|2|4 1 112 315 5(114|5[4]2(2 S(5(5(4|1|1|2[3|5]|5]|5[4]|4]|5
1(2]3[3]4]2(3]3]|2 1 14 415 S5{114(3[4]1(2 4544|221 |2]|4|5|5[4]4]5
4141313 (3(4[5]4](3 4 512 11 214(2(2)2(5]|4 2(2 (2155|451 |1|1|1]3]2
frjrj2)4)1(3j1]1 2 113 415 512|5(4(5]|1(2 S5(4(4(5]2)|3|1[2]|5]|5]|5([5]5]4
313(2(2(|4]|1(3[3]|4 2 214 513 411(4(5]|5(2]2 S5(4(5(4)1)2|2(2]|4|5]|4([4]|4]|4
20121 5(2]3]1|1 1 14 514 512)|514(5|2|1 S(5(4(5|1|1|2[3|5]|4|4[5]|5]5
313(4(3|1]|4(4(4]|5 3 511 2|1 214(1(2]|1(4]5 T2 (1]|4]4]4(4]|2|1|2(1]2]2
212|4(2(5]2(3]2]3 2 13 5(4 5(2(4|4|5]|2|1 415(3 41|21 |1]|4]|5[4([4]|4]|4
213|121 (4]1]3]2]3 2 1[4 5(5 S(1[4|4]|5]|2]|1 S5(4)4|5(2(2|2]|1|4[4|5]|4]|5]|>5
5|15(5(5(1]|4]4]|5(4 5 5(2 112 2(4(2|1]2]|5]4 T2 (1 |4]4)4|5[1 2|1 |2(1]1

21231 |5]4]|2]1]2 1 1[4 3(5 502(5|514|2]|1 41545323 |1|4]|5[5([5(|4]|5
21502 (2(5]|1]|1]4]3 2 204 5(5 41214(5(4(2(2 S|5|4|4(2|2]2|1(4|5]|4)|4|4/4
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F|F1|F1|F1|Fi|F1|F1|F1|F1 G G|la G|G K|K|[K|[K|K|[K]|K K1 | K1 | K1 | K1 [ K1 [Ki|Ki[K1[K1|Ki|K2 |K2 [K2 [ K2
9lo|1|2f3fa]s5]6(7 2 4fs 78 2(3[4|5]|6[7]8 of1f2]3|a|sfe]|7|8|[ofo]r]|2]3
515(4(4|1]|4(3[4]|4 5 512 2|2 21412|1(3]|5(4 Tl f2]4|514(3|1)2|1|1]1]1
frj2f2)|5)1f2)1]2 1 14 2|4 513|5|5(4|2|1 4555|111 |2]4]|5|5[5]4]5
312(2(5]4]2)3(2]1 2 215 414 412(4(4)|5(1]1 S|S5|5|S5(2|2|1|2(5[4]|4|5[5](5
31311 |5]1)3(2]1 1 14 314 502|5(5(4]1(2 4145421 |2|2]|4|5|5[4]|5]5
1f2]1]3]4]2|5]1]2 2 215 415 411(4(4)4(1]2 4 (3 (44|11 |2[2]|3]|4|5([4]|5]|4
1[2]2]2]4]13(3]2]3 2 215 515 512)5|5(4|2|1 4(5(5(4|2)|2|2(2|4|4|5[4]4]5
2(2)2)2(5(2|3]4]|1 2 214 514 411(5(4]14(2]2 3(4(4(4)2|1|1[2]4]|4]|4([5]4]|4
515(5(4|1|5(5[5]|4 5 512 111 214(2(1)2(5]|4 2(2(2(1 44451 |2(1|1]1]1
2(3|4(3(4(2]12]3]3 1 114 3(3 41214(4(5(1(2 S{3|4 4|21 |1 ]|1[|4|3|5]|4]|4(4
2021|2141 |1]2]1 2 1|5 414 5(2(4|4|5|1|2 S{4)4|5|1|1|2]|1]|4[4|5]|4]|5]|5
21| 1)s{1f{2fr|2 2 2(5 5(5 5(2(4|5|5|1]|2 4555|111 |2]|5]4|5([4]|5]5
314(12(2(4]2(2|2(4 2 2(5 5(5 41214(5(5(1|!1 S{S|5|5|1|2]|2]|2]4(4|4|4|4](4
1221431 |1]3 1 114 3[4 5(2(4|5]|5]|2]|2 S(4)4|4(2|1|2]|3|5(5(5]|4]|5]|5
4(513(14(3(34]3]3 4 513 1|2 1[4(2]2]2]4]|5 201221 |5|5(4|5|2|1|2(1]3]2
202|111 |5(4(2]4]|1 1 2(5 413 411|5(4(5(1]1 S(4)4|5(3[2]|2]|2]|4(5(5]|4]|5]|5
20223 [5(1]|2]1]2 3 2(5 415 41214(5(4(1|!1 415441 ]2(2|2]|5]|4(5([4]|5]|4
3131 (2|5]2|3[1f1 2 114 3(3 411(5(4(5(2]!1 S{5)5|5(|2|2|2]|1|4|5(|4]|5]|5(4
3131 (2(5]2(3(3]2 2 3(4 5(4 5(2(4|4|4|1]1 414 (34221 |1]|4]5[4(3]|5]|4
2(1)3|2(5(2(2]2(3 2 113 412 411(5[4)13(1]1 4144411 |2[2]3]|4]|5([5]4]4
2(3|2|3(4(2]1]3](3 2 15 515 S5{1]414(5]|1|1 3(4 (541 )2]|2(2]|4|4|3([4]4]4
2032|251 |1]5](1 3 215 514 3(1)4|4(4]|1|1 414551 |2|2|1]|4]|5|4[4]|4]|5
202|4|3(|5(3[5]2(2 1 214 414 412(4(414(2]1 S5(5(5(5]2)2|2(2]|4|4|4([4]|4]|4
frj2(1)s5)1f1{2]2 2 214 515 411(5[414(1]1 S(5(4(4|1|1|1|[1]|5]|5]|5[5]4]5
20131 (5(2]2]4]|1 1 215 514 512|5(4(5]12(2 41455132 [2]|4|5|5([5]4]|5
204|113 (4(2]2]4](3 2 214 514 411(4(5]14(2]2 4 (544|111 [1]4]|3]|4([2]|5]|4
201)2)3(|5(2[4]3](2 2 15 514 5(1)4(4(4]2(2 4145521 |2[1]|5]|4]|4([5]|5]|4
313(4(2|5]|3(1]2]2 2 14 413 411(5[3)3(1]1 414 (44|11 |2[1]|4]|5]|4([5]4]|4
311f(2(2]5]13(2]2]2 2 215 514 411(4[514(1]1 5141441221 (4|5]|4|5(|5(4
211 |4(2(5]2]|1]2]3 1 35 515 413|5(5(4(1(2 514552231 |4|5|5]|5]|4(4
31141 f{1]1]1 2 1[5 414 412(5(5(4(2(2 S5(4|5|5|1|[1]|2]|1]|4[4|5]|4]|5]|>5
frj2(1)s5)t1f1]2]2 3 1[4 5(5 3[1[5]|4|4|2]|1 S{5)4|4|1 1|1 ]|1|5[5(5]|5]|4]|5
2121|241 (1]2]2 1 204 314 411(3(3[4(1]1 S{5)5|4|1 1|1 ]|1|5[5(4]|4]|5]|5
f2]1]3]4)1|1]1]2 1 1[4 3(3 5(2(4|4|5|1]|2 41555121 |1]|4]|5[5([4]|5]|4
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F|F1|F1|F1|Fi|F1|F1|F1|F1 G G|la G|G K|K|[K|[K|K|[K]|K K1 | K1 | K1 | K1 [ K1 [Ki|Ki[K1[K1|Ki|K2 |K2 [K2 [ K2
9lo|1|2f3fa]s5]6(7 2 4fs 78 2(3[4|5]|6[7]8 of1f2]3|a|sfe]|7|8|[ofo]r]|2]3
312(1f2]|5]2(3[1]2 1 214 2|5 411(4(5]14(2]2 4555|111 [2]|5]|4]|4[5]|5]5
1[3]4]3|5|2(3]|1|4 2 215 514 411(3[4]14(1]1 4144411 |2[2]|5]|4|5[3]|5]3
203|2|5(5(2(3]2(3 1 215 414 312|5|4(4|1|1 3(4(5[(4)1 |1 |2[1]|5]|4|5([4]4]|4
414|5|4|1|5]4]|5(|4 4 512 312 20512|1(2]|5(4 202 (1154|451 |3(1|2]1]1
313(4(2]|4]|4(2(5]|4 3 314 413 414(4(4]|5(3]2 3(3(3(2]3|4|4[4|3|5]|4[4]4]5
205(13|2(5(3]|1]3]|1 5 413 512 3(3|11(1(3]2(2 TIS|3 (21232213 [2]3]1
415121231 |1]3](3 1 112 11 311 |5(1]3(2 T2t f2(1)2)2f(1|5(3|2(1]3]5
514(5[(4|2|1(2]4]3 1 314 415 51515(1]2]2(5 3(5(1(3]1]|4]|4[4|3|5]|3([5]4]4
3prfrfrjr|rprfr]1 1 1|1 13 41314(5(1|1(2 4124|5531 |5]|4|3[2(3]|4]|4
2f13j1j1|1f{2]1 2 411 5(5 4113 (2(1|1|1 2013 (32|33 [2(4|1]|5[4(1]3]3
2(5|14|5(4(3]|4|3|4 1 13 1|1 331121221 133 |5[2|5|4|5|2(1]|2]|4]|3|4
4123]2(5(4]|5]|4]|3 2 2(3 202 5(5(4|4|5|5|3 S[5)5|5(|4(4|4|4|3[5(5]|5]|3](3
frfrfrjrjr|prfr]1 1 411 11 312)3(1(2]4(2 2012 (2132241 ]1|2(3]|2]3
3115 (3|2]4]5(2(1 3 414 3(2 4]5(|5(4(3(3(4 S514)5|5(|4|4|4]|5|5[5|5]|4|5(4
415|133 [2(1]|4]3]|2 3 35 515 3(4(3]3]3]3]|3 S{3)2|1 2|31 ]|2(3[4|1]|2]|2(4
204|121 [1[4]3]5]5 3 415 415 S(4(4|4|5|1]|1 4(4(2(1]5]|4|4[4]4]|5]|4(2]2]2
2(3|5]4(2(2]|1]5]4 2 415 414 414|5(5(5(3(3 413 (434|343 |2]|2[5(5(|5]5




Lampiran 6 Hasil Analisis Data

Uji Validitas Skala Fear of Missing Out (FoMO)

Correlations
for | roz | ro2 | o+ | ros | ros | For | ros | fos | rote | sous | ron | rond | rots | rors | ross | rewt | Tom
FO1 Pearson Comelation 1 sm” ny #2 562 oTE o ™ e T4¢ 589 5 o5 K T8 5y 39 B4
Sig (taikec) 005 00 000 o001 000 000 000 000 000 000 002 000 000 000 004 032 000
[ B w  w  w  w  w  w  w  w  w  w  w  w  w  wm  m  m
FO2 Pearson Conelation sm” 1 ae a2 a7 ™ ss” 325 g 505" s 63" 783" B sm” an’ m 682"
S5 Giakea) F e ow em ae o em e o ow o e aw o me o om
{1 ®  ®  m  m  w  w  w  w  w  w  w  w  w  w  m  m  m  w»
FO3 Paarson Comelaton N e 1 sas” 57 748" oo ™" 73" 7917 iy 5 55" 2 s a0’ 529" 278"
Sig (-taiked) 000 02 000 000 000 000 000 000 000 000 002 000 000 000 006 003 000
" v w w w  w  w  w  w  w  w  w  w  w @ m  m  m  w
Fod Pearson Conelation 12" 4’ ey 1 53 o1 asr” ey 798” e ast £ ey 505" ey a6’ £= 50"
g aakea) W ws o wi e o e oo e m2 ok oo on o s om
[ B m ol m  w  w  w  w  m  w  w  w  w  w s w  m  »
FOS. Paarson Comelation 562 i 88 e 1 4 o o1e sar o1 08" a1 434 o a7 1 500" ™
55 Qe wm wom me o aw o ow  ow  om o ow  om s w5 0w
] . m w w  w  w  w  w  w  w  w  w  w  w w  wm  m  »
FOB Pearson Conelation 876" dgt” g 857 A2 1 As0” as0” L) 5807 L1y am” &8s Ty dsg” g w2 783"
g inked) wo ws  ow om0 we e wo o oo o ow v ow o om
N 30 30 30 £ 0 0 0 30 30 0 E 30 30 30 30 £ kL 0
Fo7 Paarson Conelation 65" su5” 80" a7 841’ A 1 563" L) L 403 568" 640" 95" s 382" 06 8
o5 Ga) W wm ow s om s W w ow  ew o ww we o o e ow
[ . wm w w  w  w  w  wm  w  w  w  w  w  w w  w  m  »
FoB ‘Paarson Conelation an” 326 0" B4 618’ a00” 583" 1 u 1917 @y 350 376 859" B s s00” 795"
g iskea) wo woow o ow ws oo wiwe o s oo e o o ws 0w
" B m  w  owm  ow  ow w  w  w  ow  w  w  w  w  wm  wm  wm  wm
FOS. Paarson Comelation 79 g 8" 798" 541 [ 578" " 1 Ta8” 585 51" 653" 02" 468" 34 an’ 826"
5s Gatea) W e o ow  om o e w0 o o wo e o om o7 omw
{1 B ®m  w  m  w  w  w  w  w  w  »  w  w  w»  m  m  m  »
FO10  Pearson Comelation ke 505" 791’ [Ty 872 80 567 " qeg 1 620" ass” 523" 62 762" an’ A3 a7
[ »  wm  w  wm  w  wm  wm  w  w  w  wm  w  w  w  m  m  m  w»
FO11  Pearson Comelation 545 419 s 54 a8s 648" 403 483 565" 620 1 558 A’ B8 S04 258 aa 726"
5s Gakea) wo e ow  ma  ow  aw o o on  ow wo w3 o o ws o
N 0 30 30 £l n 0 kL] 30 30 0 n 0 0 30 » n n 0
FO12  Paarson Comelation 5" w3 536 s 587" an” 568" 350 532 188" 598" 1 " CF asg’ s a7 722"
[ »  m  w  wm  w  wm  wm  w  w  w  w  wm  w  w  m  m  m  w»
FO13  Pearson Comelation o5 TEY 835 ) A 688 640 e L) 5237 44t 4 1 37 A 536 2] 782"
5p Gaakea) wo e ow e o7 ow oo oo o om o om w2 ow om s ow
i P ® w w  w  w  w  w  w  w  w  w  wm  wm  wm  m  m
FO14  Pearson Comelation 768" T &3’ 505" 691° e 6og” ey 702 762" 694’ 12" 531 1 509" 251 530" 830"
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Uji Validitas Skala Grit
Correlations
GR1 GR2 GR3 GR4 GR5 GR6 GR7 GRS  TOTAL
GR1  Pearson Correlation 1 449" 360 478" 236 436" 407" 465" 630"
Sig. (2-tailed) 013 050 008 210 016 025 010 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
GR2  Pearson Correlation 449" 1 488" 837" 572" 567" 579" 322 759"
 Sig. (2-tailed) K] 006 .000 001 001 001 082 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
GR3  Pearson Correlation 360 488" 1 590" 5617 5107 542" 605" i
Sig. (2-tailed) 050 006 001 001 004 002 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
GR4  Pearson Correlation 478" 637" 590" 1 641" 503" 541" 698" 842"
Sig. (2-tailed) .008 .000 .001 .000 005 002 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
GR5  Pearson Correlation 236 572" 5617 8417 1 519" 351 523" 732"
Sig. (2-tailed) 210 001 001 000 003 057 003 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
GRE  Pearson Correlation 436 567" 5107 503" 519" 1 6107 527" 713"
Sig. (2-tailed) 016 001 004 005 003 000 003 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
GR7  Pearson Correlation 407" 579" 5427 5417 351 810" 1 512" 753"
Sig. (2-tailed) 025 001 002 002 057 000 004 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
GR8  Pearson Correlation 465" 322 605" 698" 523" 527" 5127 1 776"
Sig. (2-tailed) 010 082 .000 .000 003 003 004 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL  Pearson Correlation 630" 759" 2" 842" 732" 773" 753" 776" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000 .000 .000 .000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Skala Kesiapan Kerja
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Uji Reliabilitas Skala Fear of Missing Out (FoMO)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltermns I of ltems

953 954 17

Uji Reliabilitas Skala Grit

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha ltems M of ltems

892 892 8




Uji Reliabilitas Skala Kesiapan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltermns I of tems
957 957 23
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 247
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.93991370

Most Extreme Differences  Absolute .045
Positive .045

Negative -.036

Test Statistic .045
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Linearitas FOMO Kesiapan Kerja
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ANOVA Table
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
KESIAPAN KERJA*XF  Between Groups  (Combined) 24B57.417 244 101.875 6.367 145
Linearity 3220.947 1 3220.947  201.309 005
Deviation from Linearity 21636.470 243 89.039 5565 164
Within Groups 32.000 2 16.000
Total 24889.417 246
Uji Linearitas Grit Kesiapan Kerja
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
KESIAPAN KERJA*XG  Between Groups  (Combined) 24689.417 244 101.186 1.012 626
Linearity 9756.228 1 975229 9.762 .oaa
Deviation from Linearity 23714188 243 97.589 976 640
Within Groups 200.000 2 100.000
Total 24889.417 246




Uji Multikolinearitas
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 61.241 3.261 18.780 .000
FOMO -.082 050 -.005 -1.652 100 987 1.014
GRIT 817 102 460 8.022 .000 987 1.014
a. Dependent Variable: KESIAPAN KERJA
Uji Heteroskedastisitas
. a
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,286 1.627 2.635 .009
XF .040 .030 .089 1.328 185
XG .051 052 .066 .985 326
a. DependentVariable: ABS_RES
Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part
1 (Constant) 93.373 2711 34.439 .000
FOMO 1 -.268 051 -.330 -5.280 .000 -.360 -.320 -.314
GRIT1 -133 087 -.096 -1.531 127 -.198 -.098 -.091

a. Dependent Variable: KESIAPAN KERJA
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Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3427116 1713.558 19.481 .000°
Residual 21462.301 244 87.960
Total 24889.417 246
a. Dependent Variable: KESIAPAN KERJA
b. Predictors: (Constant), GRIT 1, FOMO 1
Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ane 138 131 §9.379

a. Predictors: (Constant), GRIT 1, FOMO 1
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